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Kata Pengantar

Segala puji hanya milik Allah <, Dzat yang telah
memberikan begitu banyaknya nikmat, tanpa terkecuali
dua nikmat yang tak ternilai harganya, yaitu nikmat iman
dan islam. Shalawat dan dalam semoga selalu tercurah
untuk kekasih-Nya, Nabi Muhammad &, berikut keluarga
dan para sahabat setianya. Mudah-mudahan kita bisa
istigamah dalam mengikuti jejak langkah mereka.

Hafal al-Qur’an adalah salah satu nikmat yang begitu
besar yang Allah berikan untuk hamba pilihan-Nya. Karena
begituf banyaknya keutamaan di balik menghafal al-Qur’an
ini, maka pantas saja jika umat Islam berlomba-lomba
dalam menghafalkannya, seakan tak mau menyia-nyiakan
kesempatan yang besar tersebut. Apalagi, al-Qur’an
sendiri sudah dijamin mudah oleh Allah untuk dipelajari,
termasuk untuk dihafalkan. Maka, tak heran jika banyak
umat Islam yang mampu menghafal al-Qur’an yang di
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dalamnya terdapat lebih dari 6000 ayat, baik tua maupun
muda, pria maupun wanita.

Namun, faktanya ternyata banyak di antara mereka
yang punya keinginan dan tekad yang kuat untuk menghafal
al-Qur’an namun keinginan mereka itu tidak bisa terwujud
sebab kendala-kendala yang mereka hadapi. Di antara
kendala yang biasa dikeluhkan sebagian orang yang
berusaha menghafal al-Qur’an adalah sulitnya menghafal
ayat-ayat yang mirip di dalam al-Qur’an. Padahal, jika saja
mereka mengetahui langkah-langkah yang tepat dalam
menghafalkan ayat-ayat tersebut niscaya kata sulit itu tidak
akan keluar dari mulut mereka, apalagi mereka sendiri
menyadari bahwa jaminan Allah memang benar adanya,
dan mereka sendiri tahu persis ayat al-Qur’an yang menjadi
dalil adanya jaminan itu.

Dalam buku ini, penulis mencoba membahas tentang
bagaimana langkah-langkah yang mesti ditempuh dalam
menghafal ayat-ayat mutasyabihat, terutama kaidah-
kaidah yang bisa diterapkan ketika menghafalkannya.
Mudah-mudahan ia bisa menjadi solusi yang tepat dalam
memantapkan hafalan akan ayat-ayat mutasyabihat ini di
samping murajaah yang terus-menerus dilakukan.

Mudah-mudahan apa yang ditulis dalam buku ini
bisa menjadi aliran pahala tersendiri, baik untuk penulis
atau siapapun yang mendukung kehadiran buku ini.
Juga mudah-mudahan aliran pahala juga mengalir untuk
keluarga dan segenap guru penulis, baik yang masih hidup
maupun yang sudah tiada.

Sukabumi
8 Oktober 2018



Bagian 1
Pembahasan Tentang

Mutasyabih Lafzhi

Sebenarnya ada dua bentuk pembahasan berkaitan
dengan ilmu al-Qur’an tentang ayat-ayat mutasyébihét
ini, yaitu yang pertama berkaitan dengan ayat-ayat
mutasyabihat dalam hal lafazhnya sebagaimana yang di-
bahas di dalam buku ini, dan yang kedua adalah ayat-ayat
mutasyabihét dalam hal makna yang dikandungnya, yaitu
yang seringkali disandingkan pembahasannya dengan
pembahasan ayat-ayat muhkamat.

A. Pengertian Mutasyabih Lafzhi

Kata yang tersusun dari tiga huruf asal, yaitu masing-
masing huruf syin, ba’dan ha’ini, dari sisi bahasa memiliki
dua pengertian; pertama, ia berarti at-tamatsul (serupa),
dan kedua ia berarti al-iltibas (samar). Untuk makna yang
pertama, di dalam al-Qur’an dapat kita temukan pada ayat
berikut:
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‘Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Se-
tiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga
itu, mereka mengatakan: ‘Inilah yang pernah diberikan
kepada kami dahulu’. Mereka diberi buah-buahan yang
serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang
suci dan mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah [2]:
25) Maksud serupa dalam ayat ini adalah serupa dalam hal
bentuknya, namun tidak dalam hal rasa dan hakikatnya.

Contoh lainnya, misalnya dalam ayat berikut ini:
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“Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: ‘Me-
ngapa Allah tidak berbicara dengan kita atau datang tan-
da-tanda (kekuasaan-Nya) kepada kita?’ Demikian pula
orang-orang yang sebelum mereka telah berkata seperti
ucapan mereka itu. Hati mereka serupa. Sesungguhnya
telah kami jelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada
orang-orang yang yakin.” (QS. Al-Bagarah [2]: 118) Yang
dimaksud serupa dalam ayat ini adalah serupa dalam ke-
sesatan dan kejahilan.

Adapun untuk makna yang kedua, di dalam al-Qur’an
dapat kita temukan pada ayat berikut:
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“Mereka berkata: ‘Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk
kami agar Dia menerangkan kepada kami bagaimana ha-
kikat sapi betina itu, karena sesungguhnya sapi itu (ma-
sih) samar bagi kami dan sesungguhnya kami insya Allah
akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh sapi itu)’.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 70) Maksudnya, serupa karena saking

banyaknya sapi yang memiliki ciri tersebut.
Contoh lainnya, seperti dalam ayat berikut:
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“Dialah yang menurunkan kitab (al-Qur’an) kepadamu
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muh-
kamat, itulah pokok-pokok Kitab (al-Qur'an), dan yang la-
in mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hati-
nya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang
mutasyabihéat untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-
caritakwilnya, padahal tidak ada yang mengetahuitakwilnya
kecuali Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam
berkata, 'Kami beriman kepadanya (al-Qur'an), semuanya
dari sisi Tuhan kami'. Tidak ada yang dapat mengambil pe-
lajaran kecuali orang yang berakal.” Mutasyabihét yang
dimaksud dalam ayat ini adalah ayat-ayat yang sulit ditaf-
sirkan.

\
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Namun, dalam penggunaannya, untuk makna at-
tamatsul (serupa) yang banyak digunakan adalah kata
tasyabaha, sedangkan untuk makna al-iltibas (samar) yang
banyak digunakan adalah kata isytabaha.

Adapun secara istilah, pengertian mutasyabih lafzhi
sebagaimana dikemukakan Badruddin az-Zarkasyi di da-
lam al-Burhén fi ‘Ulim al-Qur’dn adalah: “Disebutkannya
satu kisah dalam bentuk yang beragam serta dengan bunyi
akhir ayat yang berbeda-beda.”

Atau, lebih jelas lagi seperti yang dikemukakan oleh
Syaikh Muhammad Thalhah Bilal Minyar di dalam /'dnah
al-Huffazh li al-Ayét al-Mutasyabihah al-Alfazh bahwa ayat-
ayat mutasyéabihat berarti:

I3 55 51 @y 1l 6 20 Sl

“Ayat-ayat yang diulang-ulang lafazhnya baik dalam ben-
tuk yang sama maupun disertai dengan penggantian/per-
ubahan.”

Dari kata al-adyat dapat diketahui bahwa pengulangan
yang dimaksud hanya berkaitan dengan ayat-ayat al-
Qur’an, dan tidak berlaku untuk selain ayat-ayat al-Qur’an.

Kemudian yang dimaksud dari kata al-mukarrarat ada-
lah bahwa ayat-ayat tersebut berulang-ulang di dalam al-
Qur’an. Namun ini adalah pembatasan yang umum, sebab
kadang ia juga berlaku untuk ayat-ayat yang tidak sepadan
di mana pengulangan tersebut kebanyakan terjadi hanya
pada perubahan kosa kata.

Adanya kata fil-lafzhi menunjukan bahwa dalam hal
ini tasyabuh yang dimaksud hanya berkaitan dengan la-
fazh-lafazh al-Qur’an, bukan berkaitan dengan makna
ayat-ayatnya, sebab berkaitan dengan maknanya lain lagi
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pembahasannya.

Dari kata bi siyadgiha dapat diketahui bahwa peng-
ulangan tersebut bisa saja terjadi dengan susunan huruf
atau lafazh yang sama persis satu sama lain. Dalam hal ini
pengulangan yang sama persis itu bisa terjadi dalam ayat-
ayatnya maupun kalimat atau kata-kata di dalamnya.

Sementara dari kata au ma’a ibdal dapat dipahami
bahwa pengulangan tersebut juga bisa terjadi disertai
dengan adanya perubahan bentuk lafazh yang berbeda,
seperti perubahan huruf dengan huruf lainnya, kata dengan
kata lainnya, perubahan dari sisi nakirah atau ma'rifah-
nya, idgham atau izhhar-nya, jamak atau tunggalnya,
tasydid atau takhfif-nya, serta mudzakkar atau mu‘annats-
nya, bahkan juga perubahan dari sisi didahulukan atau
diakhirkannya sebuah lafazh serta penambahan atau
pengurangannya.

Sebagian ulama mengatakan bahwa jumlah banyaknya
pengulangan yang terjadi di dalam al-Qur'an mencapai
2.000 ayat. Sebagian ulama yang lainnya lagi mengatakan
bahwa pengulangan tersebut mencapai hingga 6.000 lebih.
Atau, bahkan ada juga sebagian lain yang mengatakan
bahwa jumlahnya mencapai hingga angka 7.500. Hal ini
tidaklah mustahil mengingat di dalam satu ayat saja bisa
terdapat lebih dari satu bagian yang diulang-ulang di dalam
ayat-ayat lainnya.

Objek kajian ilmu mutasyabih lafzhi ini tiada lain adalah
ayat-ayat al-Qur’an. Sementara buah atau manfaatnya
adalah memelihara seorang pembaca atau penghafal al-
Qur'an dari kesalahan ketika membaca al-Qur'an. llmu ini
sendiri merupakan ilmu yang sangat agung, sebab ia ber-
kaitan langsung dengan ayat-ayat al-Qur'an.

Adapun di antara hikmah adanya ayat-ayat mutasya-
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bihat di dalam al-Qur’an adalah:

1. Dari sisi tafsir, ayat mutasyabihéat yang satu terkadang
bisa menjelaskan makna yang tidak dikandung di ayat
lainnya yang serupa. Sebagaimana diketahui, per-
bedaan redaksi yang digunakan mengandung makna
yang berbeda pula.

2. Sebagai bukti kemukjizatan al-Qur’an dari sisi bahasa
yang digunakannya.

3. Mendorong umat Islam untuk lebih banyak men-
tadabburi ayat-ayat al-Qur’an.

B. Berkembangnya limu Mutasyabih Lafzhi dan
Kitab-kitab Khusus Mengenainya

Ulama yang pertama kali menulis secara khusus
berkenaan dengan ilmu ini adalah Ab( al-Hasan ‘Ali ibn
Hamzah al-Kisa’i, salah seorang imam gira’at yang tujuh
(al-qird’at as-sab’), juga merupakan salah seorang ulama
besar yang terkenal ahli dalam bidang bahasa. Sementara
menurut pendapat lain, yang pertama kali menulis tentang
ilmu ini adalah M{séa al-Farr&’, sebagaimana yang disebut-

kan oleh Ibn al-Munadi.

Selain itu, ada juga yang menyebut nama Mugatil ibn
Sulaimédn. Namun, mayoritas sepakat bahwa yang per-
tama kali menyusun kitab yang membahas tentang ilmu
mutasyabih lafzhi ini adalah al-Kisd’i. Beliau menyusun
kitab yang berjudul Mutasyabih al-Qur’an. Barulah setelah
itu mulai bermunculan kitab-kitab yang disusun oleh ulama
lainnya, baik dalam bentuk nazham maupun uraian.

Secara umum, kitab-kitab mutasyéabih lafzhi ini terbagi
menjadi dua macam:

1. Kitab-kitab yang disusun memang secara khusus mem-
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bahas ilmu mutasyabih lafzhi ini, tanpa membahas
ilmu-ilmu lainnya. Contohnya Fath ar-Rahmén bi Kasyf
Ma Yaltabisu fi al-Qur'én karya Zakariyya al-Ansharf,
‘Aun ar-Rahman fi Hifzh al-Qur'dn karya Ab0 Dzar al-
Qalamani, Mutasyabih al-Qur'én al-'Azhim karya Ibn
al-Munéadi, dan lain-lain

Kitab-kitab yang memasukan pembahasan ilmu muta-
syabih lafzhi ini di samping pembahasan-pembahasan
ilmu lainnya. Sebagai contoh, al-ltqén fi 'Uldm al-Qur'én
karya as-Suydthi, al-Burhan fi 'Ulim al-Qur'én karya
az-Zarkasyi, Fundn al-Afnan fi ‘Uyan 'Uldm al-Qur'én
karya lbn al-Jauzi, dan lain-lain.

Selanjutnya, berdasarkan metode penulisannya, kitab-

kitab mutasyabih lafzhi ini dapat dibagi menjadi beberapa
golongan berikut ini:

1.

Kitab-kitab yang pembahasannya disusun berdasarkan
jumlah pengulangan ayat-ayat mutasyabihat. Dalam
kitab ini, penyajian ayat-ayat al-Qur'an adalah ber-
dasarkan jumlah berapa kali suatu redaksi diulang di
dalam al-Qur'an. Di antara kitab yang menggunakan
metode seperti ini adalah: Mutasyabih al-Qur'an karya
al-Kisa"l, al-Bahr al-Muhith karya Muhammad ibn
Anbija at-Tasyitl, Taisir al-Wahhéab al-Mannan ‘ala
Syarh Ma'dddat al-Qur'an karya Muhammad Ahmad
al-Aswad asy-Syinqithi yang merupakan syarh untuk
Nazhm Ibn Anbdjé, Ithaf Ahl al-‘Irfan karya Muhammad
NOr Ahmad Mirdad, Rajaz al-Qur'an karya Hasan al-
Mahi, dan at-Taudhih wa al-Bayan karya 'Abdul Ghafar
al-Banjabi.

Kitab-kitab yang pembahasannya disusun berdasarkan
urutan dan nama-nama surah. Contoh kitab-kitab
yang menggunakan metode ini di antaranya: Kanz
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al-Mutasyabihat karya Muhammad Mahb(b al-
Haidarabadi, Sabil at-Tatsbit wa al-Yaqin karya ‘Abdul
Hamid Rasmi, Tanbih al-Huffazh karya Muhammad al-
Musnad, ‘Aun ar-Rahman fi Hifzh al-Qur’an karya Ab(
Dzar al-Qalamdni, Dalil al-Mutasyébihét al-Lafzhiyah
karya Muhammad ibn ‘Abdillah ash-Shaghir, al-fqézh
li Tadzkir al-Huffazh karya Jamal ibn ‘Abdirrahman
al-Mishri, dan Hidayah al-Hairan karya Ahmad ‘Abdul
Fattah az-Zawawi.

Kitab-kitab yang pembahasannya disusun berdasarkan
topik tertentu, seperti redaksi jamak dan tunggal,
didahulukan dan diakhirkan, ma’rifah dan nakirah,
mengganti huruf dengan huruf lain, dan lain-lainnya.
Contoh kitab yang menggunakan metode ini misalnya:
Mutasyébih al-Qur’én al-‘Azhim karya |bn al-Munéadf,
al-Burhan fi ‘Uldm al-Qur’an karya az-Zarkasyi, dan
Fundn al-Afnan karya lbn al-Jauzi.

Kitab-kitab yang disusun untuk menjelaskan sebab-
sebab perbedaan masing-masing ayat mutasyéabihat
dari sisi tafsir. Contoh kitab-kitab yang menggunakan
metode ini di antaranya: Durrah at-Tanzil wa Ghurrah
at-Ta'wil karya al-Khathib al-Iskafi, al-Burhan karya
al-Kirmani, Mildk at-Ta'wil karya lbn az-Zubair al-
Gharnathi, Kasyf al-Ma'ani karya Ibn Jama'ah, Bashé&'ir
Dzawi at-Tamyiz karya al-FairGzabadi, Fath ar-Rahméan
bi Kasyf Ma Yaltabisu fi al-Qur'an karya Zakariyya al-
Anshari, Qathf al-Azhar, al-ltgan fi 'Ulim al-Qur'an
dan Mu'tarik al-Aqrén fi Ijéz al-Qur'an yang ketiganya
merupakan karya as-Suyathi.

Kitab-kitab yang pembahasannya disusun berdasarkan
abjad. Di antara contonya adalah: Hidadyah al-Murtab
karya as-Sakhawi, Fath al-Karim al-Wahhab Syarh
Hidayah al-Murtab karya al-Qushani, Kasyf al-Hijéb
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Syrah Hidadyah al-Murtdb karya Muhammad Najib
Khiyathah, Syarh as-Sakhédwiyah karya Ahmad ibn
‘Abdilldah  al-Makki, at-Taudhihat al-Jaliyah karya
Muhammad Séalim Muhaisin dan Sya’ban Muhammad,
Taudhih Manzhdmah as-Sakhawi karya ath-Thaibf,
dan al-Hawi bi Syarh Manzhlimah as-Sakhéwi karya
‘Abdullah ibn asy-Syarif al-Mishri.

Kitab-kitab yang disusun untuk menjelaskan kaidah-
kaidah dalam membedakan ayat-ayat mutasyébihét.
Di antara contoh kitab yang menggunakan metode ini
adalah: Rdmuz al-Mutasyabihat karya Bandah llahi
as-Slrati, Tuhfah al-Huffazh karya Rahim Bakhsy al-
Bani, al-lgézh li Tadzkir al-Huffazh karya Jamal ibn
'Abdirrahman.

C. Pengantar Kaidah Menghafal Ayat-ayat

Mutasyabihat
Berkaitan dengan kaidah-kaidah yang akan dibahas

pada bagian selanjutnya, berikut ini adalah beberapa hal
yang perlu diperhatikan:

1.

Satu ayat terkadang bisa dibedakan dari ayat lainnya
dengan banyak kaidah sekaligus. Namun, kita bisa
memilih kaidah yang dirasa paling mudah diterapkan
dan mudah untuk diingat ketika membaca ayat-ayat
tersebut.

Ayat mutasyébihéat tertentu memang mungkin dirasa
sulit bagi sebagai penghafal. Namun, belum tentu ia
juga dirasa sulit oleh penghafal lainnya. Karenanya,
penggunaan kaidah-kaidah tersebut sebenarnya cukup
untuk ayat-ayat yang dirasa sulit saja.

Terkadang ayat-ayat yang mirip itu jumlahnya banyak.
Namun, hendaknya kita fokus pada ayat-ayat yang

17



Kaidah Menghafal Ayat-ayat Mirip dalam Al-Qur'an

18

berbeda dibandingkan redaksi lain semisalnya.
Misalnya jika ada lima ayat mutasyabihat, empat di
antaranya dengan redaksi sama dan satu dengan re-
daksi yang sedikit berbeda, maka fokuslah pada satu
ayat yang berbeda tersebut.

Kaidah-kaidah yang disampaikan dalam buku ini
adalah kaidah-kaidah yang berlaku pada kebanyakan
ayat-ayat mutasyabihat yang tentu saja ada ayat-
ayat tertentu yang dikecualikan karena bertentangan
dengan kaidah-kaidah tersebut.

Kaidah-kaidah yang disampaikan juga hanya mengacu
pada mushaf al-Qur'an dengan rasm ‘utsméani dalam
riwayat Hafsh gira’at ‘Ashim saja, tidak dengan qira’at
atau riwayat lainnya. Karenanya, bisa saja contoh-
contoh yang disebutkan dalam buku ini tidak berlaku jika
dilihat dari bacaan dalam giraat atau riwayat lainnya.

Kurangnya pengetahuan tentang bahasa Arab me-
rupakan salah satu penyebab seseorang kesulitan
menghafal ayat-ayat mutasyabihat. Karenanya, se-
mangat mempelajari ayat-ayat mutasyabihat ini juga
harus diiringi dengan semangat mempelajari bahasa
Arab.

Di antara syarat yang bisa mendukung mudahnya
terlebih dahulu menghafal di mana letak ayat masing-
masing, di surah apa atau di juz berapa masing-masing
ayat tersebut berada.

Karena tujuan utama buku ini memang hendak men-
jelaskan tentang kaidah-kaidah bagaimana mem-
bedakan ayat mirip satu dengan yang lainnya, maka
adanya contoh yang disebutkan di dalamnya hanyalah
sebagai penunjang yang memudahkan penjelasan,
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sehingga tidak banyak yang dimasukkan ke dalamnya.
Jika ingin mendapatkan contoh yang lengkap, silahkan
langsung merujuk ke kitab-kitab seperti yang penulis
sebutkan sebelumnya.

. Pengetahuan tentang kaidah-kaidah yang disampaikan
dalam buku ini tidak menjamin seseorang bisa lang-
sung mahir dalam membedakan ayat-ayat muta-
syabihat. Penguasaan yang baik terhadap ayat-ayat
mutasyabihét tentu saja harus diiringi dengan banyak
memurajaahnya. Bahkan, sebenarnya kaidah-kaidah
tersebut tidak terlalu diperlukan jika seseorang bisa
banyak-banyak memurajaah hafalan al-Qur'annya,
sebab kelancaran hafalan hanya bisa didapatkan de-
ngan banyak-banyak mengulangnya dalam banyak ke-
sempatan.
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Bagian 2
Kaidah Menghafal Ayat-ayat

Mutasyabihat

A. Kaidah Umum Menghafal Ayat-ayat Mutasyabihat

Yang dimaksud dengan kaidah umum di sini adalah
kaidah-kaidah yang menjadi pondasi utama keberhasilan
seorang penghafal al-Qur'an dalam menghafal dan
mempelajari ayat-ayat mutasyabihat ini. Kaidah umum
ini lebih kepada bagaimana supaya usaha menghafal
dan mempelajari ayat-ayat mutasyabihat bisa menjadi
penyebab seorang penghafal al-Qur'an mendapatkan ba-
lasan pahala dari Allah swt. Juga supaya proses menghafal
dan mempelajarinya menjadi lebih mudah dan lebih ringan.

Berikut adalah beberapa kaidah umum dalam meng-

1. lIkhlas karena Allah swt.

Ikhlas adalah pondasi pertama dalam setiap amal. Da-
lam kaitannya dengan mempelajari ilmu, keikhlasan inilah
yang bisa menjadi penyebab seseorang diberi kemudahan
oleh Allah swt. Meski sesulit apapun yang dipelajarinya.
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Ibn ‘Abbéas ra. Pernah mengatakan:

“Sesungguhnya seseorang itu mampu menghafal sesuai
dengan kadar niatnya.” Jika niatnya benar-benar karena
Allah, maka bukan tidak mungkin Allah akan meng-
anugerahkan kepadanya kemampuan yang luar biasa
dalam mempelajari dalam menghafal ilmu sebagaimana
para ulama terdahulu. Para Salafush-shélih mengatakan
bahwa orang yang memakmurkan dirinya dengan
sunnah dan hatinya dengan keikhlasan, maka dari dalam
dadanya akan memancar kemampuan dalam menghafal,
mempelajari dan memahami ilmu dengan baik. Bahkan,
mereka mengilustrasikan bahwa orang yang mempelajari
ilmu tanpa adanya keikhlasan, maka ibarat seorang musafir
yang memenuhi kantongnya dengan pasir yang hanya
akan menambah beban untuknya tanpa ada manfaat yang
bisa didapatkannya.

Sudah seharusnya seorang penghafal al-Qur’an dalam
menghafal ayat-ayat mutasyabihat ini mengikhlaskan niat-
nya semata-mata karena mengharap keridhaan Allah.
Jangan sampai menghafal dan mempelajarinya hanya
semata supaya mendapatkan pujian manusia atau supaya
disebut-sebut sebagai seorang yang ahli dalam menghafal
al-Qur'an.

2. Banyak membaca dan memurajaah hafalan al-Qur’an

Salah satu karakter hafalan al-Qur’an adalah cepat
lepas dari ingatan penghafalnya jika tidak dipelihara dengan
baik. Dalam hal ini, Rasulullah saw. Pernah bersabda:

Sl gle aake o) i) ) 557 ol cels Jia )
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“Sesungguhnya perumpamaan Shéahibul-Qur’an itu seperti
pemilik unta yang bertali kekang. Jika ia terus-menerus
menjaga talinya maka ia akan dapat menahannya (me-
ngendalikannya). Namun jika ia melepaskannya, maka
unta itupun akan pergi.” (HR. al-Bukhari)

Ibn al-Jauzi mengatakan: "Jalan yang bisa ditempuh
untuk menjaganya adalah dengan banyak-banyak meng-
ulang-ulangnya. Dalam hal ini, setiap orang berbeda-beda.
Ada yang hafalannya terpelihara dengan baik walaupun
sedikit diulang-ulang. Ada juga yang bahkan hafalannya
tidak bisa dikuasai dengan baik kecuali setelah pengulangan
yang banyak. Karena itu, hendaknya hendaknya seseorang
mengulang-ulang apa yang sudah dihafalkannya supaya
tetap terpelihara dengan baik."

Ingatlah sebuah ungkapan bahwa ma takarrara
tagarrara, sesuatu yang diulang-ulang pasti akan menetap,
tidak hilang, tidak lupa.

3. Menggunakan satu cetakan mushaf

Kaidah lain yang cukup penting adalah dengan meng-
gunakan satu cetakan mushaf saja tanpa mengganti-
gantinya dengan mushaf cetakan lain, terutama dengan
halaman atau baris yang berbeda. Usahakan dari awal
menghafal menggunakan satu cetakan mushaf saja,
seperti misalnya menggunakan cetakan Mushaf Madinah
di mana setiap halamannya terdiri dari 15 baris dan setiap
juznya terdiri dari 20 halaman. Hal ini dilakukan agar se-
orang penghafal bisa dengan baik membayangkan baris
demi baris atau halaman demi halamannya dengan baik,
dan tentu saja ia akan sulit dilakukan jika seseorang
terlalu sering mengganti mushaf yang digunakannya untuk
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menghafal al-Qur’an, termasuk, dalam hal menghafal ayat-
ayat mutasyéabihét, sehingga ayat yang satu bisa dibedakan
dari ayat lainnya dengan mengingat-ingat bentuk tulisan
atau letak ayatnya.

4. Berkonsentrasi ketika membaca dan mengulang hafa-
lan

Termasuk kaidah yang juga penting adalah ber-
konsentrasi ketika membaca atau mengulang hafalan.
Sebab, terkadang seorang penghafal salah atau keliru
dalam membaca hafalannya karenamemangiatidak kurang
atau bahkan tidak berkonsentrasi ketika membacanya.
Terkadang tidak lancarnya hafalan seseorang juga semata-
mata bukan karena hafalan tersebut belum benar-benar
menetap, tapi memang dibaca tidak dengan konsentrasi.
Jangankan hafalan surah-surah yang panjang, surah yang
pendek pun jika tidak dibaca dengan konsentrasi bisa saja
tertukar dengan surah lainnya.

5. Sering membaca kitab atau buku-buku yang menje-
laskan tentang ayat-ayat mutasyabihat

Jika kita mau mencari, sebenarnya banyak sekali ki-
tab atau buku-buku khusus yang membahas ayat-ayat
mutasyabihét ini, baik dalam bentuk buku cetak maupun
buku elektronik (e-book). Sehingga, kadang kita tidak perlu
mencari sendiri cara membedakan ayat satu dengan ayat
lainnya, tetapi cukup saja langsung merujuk ke kitab atau
buku-buku tersebut. Pada bagian sebelumnya, penulis
sudah sampaikan beberapa contoh referensi yang bisa

6. Belajar langsung kepada guru yang ahli

Yang tak kalah pentingnya adalah dengan berguru ke-
pada guru yang ahli di bidang ini, atau guru yang memang
ahli dalam bidang hafalan al-Qur’an. Biasanya mereka
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sudah tahu betul bagaimana membedakan ayat yang satu
dengan ayat lainnya. Bahkan, terkadang mereka punya ca-
ra masing- masing yang mungkin bisa dipraktekkan dalam

gooAag s

7. Banyak berdoa dan memohon kepada Allah

Karena al-Qur’an adalah miliki Allah, dan Allah-lah yang
memberikan nikmat hafal al-Qur’an itu kepada siapa yang
dikehendaki-Nya, maka tentu saja kaidah yang tak kalah
pentingnya adalah dengan banyak berdoa dan memohon
kepada Allah agar dimudahkan dalam menghafalkan al-
Qur’an, termasuk agar dimudahkan dalam menghafal
ayat-ayat mutasyabihat ini. Dalam menghafal al-Qur'an,
seseorang tidak bisa mengandalkan kemampuan dan
kecerdasannya semata. Maka, buatlah Allah ridha sehingga
kita benar-benar merasakan mudah dalam menghafal al-
Qur'an.

8. Meninggalkan perbuatan maksiat dan dosa

Terakhir, kaidah yang tak kalah pentingnya adalah me-
ninggalkan perbuatan maksiat dan dosa yang membuat
Allah murka kepada kita dan membuat-Nya tidak ridha
memberikan kemuliaan al-Qur’an kepada kita. Imam Malik
ibn Anas pernah ditanya, "adakah sesuatu yang bisa mem-
bantu mudah menghafal ilmu?", beliau menjawab, "jika pun
ada, maka tentu saja yang dimaksud adalah meninggalkan
maksiat".

Adh-Dhahh&k pernah mengatakan: “Tidak ada sese-
orang yang mempelajari al-Qur’an kemudian ia melupa-
kannya kecuali karena dosa yang telah diperbuatnnya.”
Beliau kemudian membaca firman Allah swt.:
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“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri...” (QS. Asy-
Syara [42]: 30)

B. Kaidah Khusus Menghafal Ayat-ayat Mutasyabihat

Setelah kita mengetahui kaidah-kaidah umum yang
bisa membantu mempermudah menghafal ayat-ayat muta-
syabihat ini, maka selanjutnya kita bisa mempraktekkan
beberapa kaidah khusus yang dikemukakan di bawah
ini. Kaidah-kaidah khusus di bawah ini berikut contoh-
contohnya penulis ambil dari beberapa buku khusus yang
membahas tentang kaidah-kaidah ayat mutasyabihat,
terutama kitab adh-Dhabth bi at-Taq’id Ii al-Mutasyabih
al-Lafzhi fi al-Qur’éan al-Majid karya Fawwéaz Sa’d ibn
‘Abdirrahman al-Hunain, kemudian kitab I'dnah al-Huffazh
li al-Ayat al-Mutasyabihah al-Alfazh karya Muhammad
Thalhah Bilal Minyar, kitab al-Qawaé'id an-Nayyirat fi
Dhabth al-Ayéat al-Mutasyébihat karya Samih ibn Ahmad
dan 'Abdullah al-Marz(q, serta kitab-kitab lainnya.

Kaidah-kaidah di bawah ini adalah kaidah-kaidah yang
bisa kita temukan di dalam kitab-kitab yang menjelaskan
tentang ayat-ayat mutasyabihat, terutama kitab-kitab yang
memang disusun dengan tujuan utama untuk memudahkan
para penghafal al-Qur’an dalam menghafal ayat-ayat yang
mirip yang terkadang menyulitkan jika tidak diperhatikan
dengan baik. Pengetahuan tentang kaidah-kaidah di ba-
wah ini tentu saja akan sangat membantu siapapun yang
sedang menghafal al-Qur'an agar tidak terjatuh dalam
kesalahan-kesalahan atau kekeliruan-kekeliruan ketika
menghafal ayat-ayat yang memiliki kemiripan satu sama
lain.

Berikut adalah kaidah-kaidah yang dimaksud:
1. Menghubungkan ayat dengan urutan huruf hij&’iyah
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Yang dimaksud dengan menghubungkan ayat dengan
urutan huruf hij@’iyah dalam hal ini adalah membedakan
redaksi kata, kalimat atau ayat satu dengan yang lainnya
dengan mengambil huruf tertentu yang ada di dalam kata,
kalimat atau ayat tersebut untuk dihubungkan dengan
penempatannya masing-masing sehingga bisa diketahui
mana redaksi yang ada di awal dan mana redaksi yang
ada di akhir sesuai dengan urutan huruf yang dibandingkan
tersebut. Untuk lebih bisa dipahami, coba perhatikan pe-
nerapannya di dalam contoh-contoh berikut ini:

© Contoh 1
Perhatikan dua redaksi ayat di bawah ini:
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Untuk ayat 18, redaksinya adalah dengan kalimat
shummun bukmun ‘umyun fa hum 1a yarji’dn, tepatnya di-
tutup dengan kata /& yarji’iin. Sedangkan untuk ayat 171,
redaksinya adalah dengan kalimat shummun bukmun
‘umyun fa hum Ia ya’qilin, tepatnya dengan kata /& ya’qilan.
Agar tidak tertukar, kita bisa membandingkan huruf ra’
dalam kata yarji’'dn dengan huruf ‘ain dalam kata ya’qiliin
berdasarkan urutan huruf-huruf hija’iyah (at-tartib al-hija’),
di mana huruf r4’ tentu saja urutannya lebih dulu sebelum
huruf ‘ain, sehingga kata yarji’in adalah untuk ayat 18,
sedangkan kata ya’qilin adalah untuk ayat 171.

© Contoh 2
Perhatikan dua redaksi ayat di bawah ini:

(35N
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Setelah kata lith-th&’ifina, untuk ayat 125 Surah al-
Bagarah lanjutannya adalah kata wal-‘4kifina, sedangkan
untuk ayat 26 Surah al-Hajj, lanjutannya adalah kata
wal-q&’imina. Agar keduanya tidak tertukar, kita bisa
membandingkan huruf ‘ain yang ada dalam kata wal-‘akifina
dengan huruf qaf yang ada dalam kata wal-q&’imina, di
mana huruf ‘ain urutannya lebih dulu dibandingkan dengan
huruf qaf, sehingga redaksi lith-tha&’ifina wal-‘akifina adalah
untuk Surah al-Baqarah (surah ke-2), sedangkan redaksi
lith-th&’ifina wal-q&’imina adalah untuk Surah al-Haijj (surah
ke-22).

© Contoh 3

Perhatikan dua ayat yang masing-masing ada dalam
Surah al-Hijr berikut ini:

(vr ) e, 2 Aa:;,aS \25as
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Agar tidak tertukar antara kata musyriqin dengan kata
mushbihin, kita bisa membandingkan keduanya dengan
menggunakan kaidah urutan huruf-huruf hij@’'iyah antara
huruf syin—yaitu yang menjadi huruf kedua dalam kata
musyrigin—dengan huruf shad—yaitu yang menjadi huruf
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kedua dalam kata mushbihin—di mana tentu saja huruf
syin urutannya lebih dulu sebelum huruf shad, sehingga
kata musyrigin adalah untuk ayat 73, sedangkan kata
mushbihin adalah untuka ayat 83.

O Contoh 4
Perhatikan dua ayat dalam Surah al-Kahfi di bawah ini:
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Kalimat penutup untuk ayat 71 adalah laqad ji’ta syai’an
imran, sedangkan untuk ayat 74 kalimat penutupnya
adalah laqad ji'ta syai’an nukran. Agar tidak tertukar, kita
bisa membandingkan keduanya menggunakan kaidah uru-
tan huruf-huruf hij@’iyah, yaitu antara huruf hamzah yang
mengawali kata imran dengan huruf ndn yang mengawali
kata nukran. Karena huruf hamzah urutannya di awal, maka
ingat-ingatlah bahwa redaksi kalimat /agad ji'ta syai’an
imran adalah untuk ayat 71, sedangkan redaksi kalimat
laqad ji'ta syai’an nukran adalah untuk ayat 74.

© Contoh 5

Perhatikan dua redaksi ayat yang masing-masing ber-
ada di Surah al-Hajj berikut ini:
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Untuk ayat 28, redaksi yang digunakan adalah kalimat
fa kulG minha wa ath’imul-b&’isal-faqir, sedangkan untuk
ayat 36, redaksinya adalah dengan kalimat fa kuli minha
wa ath’imul-qani’a wal-mu’tarr. Titik perbedaannya dimulai
setelah kalimat wa ath’imu. Untuk ayat 28, lanjutannya
adalah kata al-bé’isal-faqir, sedangkan untuk ayat 36 lanju-
tannya adalah kata al-qani’a wal-mu’tarr. Agar keduanya
tidak saling tertukar, kita bisa fokus pada huruf pertama
setelah alif [d&m, yaitu huruf b4’ dalam kata al-b&’isa, dan
huruf qaf dalam kata al-géni’a. Bandingkan keduanya
berdasarkan kaidah urutan huruf-huruf hija’iyah, di mana
huruf ba’ adalah lebih dulu urutannya sebelum huruf qaf,
sehingga redaksi kalimat fa kulii minh& wa ath’imul-b&’isal-
faqir adalah untuk ayat 28, sedangkan redaksi kalimat fa
kuld minh& wa ath’imul-qéni’a wal-mu’tarr adalah untuk
ayat 36.

© Contoh 6

Perhatikan redaksi yang digunakan dalam dua ayat
berikut:
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Dua ayat di atas nampak sangat mirip, hanya saja
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yang membedakannya adalah bahwa untuk ayat 2 Surah
YOsuf redaksi yang digunakan adalah kata anzalnahd,
sedangkan untuk ayat 3 Surah az-Zukhruf yang digunakan
adalah kata ja’alnahd. Agar tidak ragu penempatan kedua
kata tersebut dalam dua ayat di atas, maka kita bisa
menggunakan kaidah urutan huruf-huruf hija’iyah pada
huruf yang masing-masing mengawali dua kata tersebut.
Huruf hamzah urutannya adalah lebih dulu sebelum huruf
Jim, sehingga redaksi kalimat inna anzalndhu adalah untuk
Surah Yasuf (surah yang ke-12), sedangkan redaksi kalimat
inné ja’alnahu adalah untuk Surah az-Zukhruf (surah yang
ke-43).

© Contoh 7

Perhatikan dua ayat yang diawali dengan redaksi
kalimat yang sama dalam dua surah yang berbeda berikut
ini:
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Awal perbedaannya dapat dilihat dari penggunaan
kalimattsumma kafartum bihiuntuk ayat 52 Surah Fushshilat
dan kalimat wa kafartum bihi untuk ayat 10 Surah al-Ahgaf.
Dalam hal ini, kaidah urutan huruf-huruf hija’iyah dapat kita
terapkan untuk huruf tsd’ yang mengawali kalimat tsumma
kafartum bihi dan huruf wawu yang mengawali kalimat wa
kafartum bihi. Karena huruf tsd’ urutannya jauh lebih dulu
sebelum huruf wawu, maka redaksi kalimat adalah untuk
Surah Fushshilat (surah yang ke-41), sedangkan redaksi

31



Kaidah Menghafal Ayat-ayat Mirip dalam Al-Qur'an

kalimat adalah untuk Surah al-Ahqaf (surah yang ke-46).
© Contoh 8

Perhatikan kalimat penutup dua ayat yang berdekatan
dalam Surah al-Mujadalah berikut:
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Jika tidak fokus, kadang penutup dua ayat di atas
bisa saja saling tertukar satu sama lain. Perbedaannya
sebenarnya ada pada penggunaan kata alim dan kata
muhin. Keraguan ketika membaca dua penutup ayat di
atas bisa diatasi dengan menghubungkan huruf pertama
dari dua kata tersebut dengan urutan huruf-huruf hija’iyah,
yaitu bahwa huruf hamzah urutannya lebih dulu sebelum
huruf mim, sehingga dapat diingat bahwa kalimat wa lil-
kéafirina ‘adzabun alim adalah untuk ayat 4, sedangkan
kalimat wa lil-kéfirina ‘adzabun muhin adalah untuk ayat 5.

Contoh-contoh lainnya tentu saja banyak sekali ber-
tebaran di dalam al-Qur’an. Bahkan, ‘Abdul Muhsin ibn
Hamad al-‘Abbad al-Badr di dalam karyanya yang berjudul
Ayat Mutasyéabihat al-Alfazh fi al-Qur’én al-Karim wa Kaifa
at-Tamyiz Bainaha, berkaitan dengan kaidah ini beliau
sampai memberikan 88 contoh penerapannya untuk ayat-
ayat mutasyabihat dalam al-Qur'an. Dan tentu saja itu
hanya sebagian kecil contoh yang dapat kita temukan di
dalam al-Qur’an.
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Kaidah membedakan ayat dengan urutan huruf-huruf
hija’iyah ini penting sekali untuk diketahui dan dipraktekkan
oleh para penghafal al-Qur'an agar tidak jatuh dalam
kekeliruan ketika menghafal ayat-ayat mutasyabihét. Kita
bisa menggunakan kaidah ini selagi ia bisa diterapkan
untuk membedakan ayat satu dengan ayat lainnya, sesuai
dengan kebutuhan kita masing-masing. Sebab, secara
umum setiap penghafal al-Qur’an memiliki permasalahan
yang berbeda-beda berkaitan dengan ayat-ayat mirip yang
mereka hafalkan. Bisa saja bentuk kemiripan ayat-ayat
tertentu menurut satu penghafal dianggap sulit, namun
tidak bagi penghafal lainnya.

2. Memfokuskan perhatian pada satu ayat yang berbeda

Kaidah kedua yang bisa dipraktekkan ketika menghafal
ayat-ayat yang mirip dalam al-Qur'an adalah dengan
memusatkan perhatian pada satu ayat yang berbeda.
Sebab, tak jarang di dalam al-Qur'an ada banyak ayat
yang memiliki kesamaan satu sama lain secara sempurna
kecuali hanya satu ayat saja dengan redaksi yang sedikit
berbeda. Karenanya, fokus pada perbedaan yang ada
dalam satu ayat tersebut bisa membantu memantapkan
hafalan. Sebagai tambahan, biasanya satu ayat dengan
redaksi yang sedikit berbeda tersebut ada pada posisi
pertama di dalam mushaf. Untuk lebih jelasnya, perhatikan
beberapa contoh berikut ini:

O Contoh 1
Perhatikan kalimat penutup untuk ayat di bawah ini:
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Kaidah Menghafal Ayat-ayat Mirip dalam Al-Qur'an

Dalam ayat di atas, redaksi penutup yang digunakan
adalah kalimat wa katsirun minhum sé&’a ma ya’'maldn. Ini
adalah bentuk redaksi yang hanya satu-satunya di dalam
al-Qur’an. Adapun dalam ayat-ayat lainnya, redaksi yang
digunakan adalah kalimat innahum s&’a mé kédna ya’maldn,
yaitu dengan kata innahum dalam tambahan kata kénd,
seperti dalam ayat-ayat di bawah ini:
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Jika kita perhatikan, redaksi yang hanya satu-satunya
sebagaimana di atas terdapat pada bagian pertama, yaitu
di Surah al-M&’idah (surah yang ke-5), adapun redaksi
yang lainnya berada pada surah-surah setelah Surah al-
M&’idah.

© Contoh 2

Perhatikan redaksi ayat di bawah ini:
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Sebagaimana dapat kita lihat dengan jelas, dalam
ayat di atas, penyebutan kata wa yuzakkihim diakhirkan.
Ini adalah redaksi satu-satunya di dalam al-Qur’an. Sebab,
di ayat-ayat lainnya, penyebutan kata tersebut justru
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didahulukan, sebagaimana di dua ayat berikut:
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© Contoh 3
Perhatikan redaksi yang ada dalam ayat berikut:
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Redaksi kalimat in huwa illa dzikra lil-‘alamin (dengan
kata dzikrd) adalah satu-satunya yang ada dalam al-
Quran. Adapun di ayat-ayat selainnya, yang digunakan
adalah kalimat in huwa illa dzikrun (dengan kata dzikrun),
seperti dalam tiga ayat di bawah ini:
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Atau dengan kalimat wa méa huwa illa dzikrun lil-‘dlamin,
seperti dalam Surah al-Qalam berikut:
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Kaidah Menghafal Ayat-ayat Mirip dalam Al-Qur'an

Jika kita perhatikan, redaksi yang hanya satu-satunya
tersebut ternyata berada di bagian awal, yaitu di Surah
al-An’am (surah yang ke-6), sedangkan redaksi lain yang
umum berada dalam surah-surah setelah Surah al-An’am.
© Contoh 4

Perhatikan redaksi ayat 71 Surah al-A’raf berikut ini:
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Redaksi kalimat mé nazzalallahu sebagaimana dalam
ayat di atas adalah satu-satunya dalam al-Qur’an. Adapun
di ayat-ayat lainnya, yang digunakan adalah kalimat méa
anzala, sebagaimana di ayat 40 Surah YOsuf dan ayat 23
Surah an-Najm di bawabh ini:
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Redaksi yang hanya satu-satunya di atas berada pa-
da urutan surah lebih awal di bandingkan dua redaksi
umumnya.

© Contoh 5
Perhatikan redaksi ayat 36 Surah al-M&’idah di bawah
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ini:
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Redaksi ayat yang menggunakan kalimat /i yaftadd bihi
sebagaimana ayat di atas adalah satu-satunya di dalam
al-Qur’an. Adapun di ayat-ayat lainnya, redaksinya adalah
dengan kalimat /aftadau bihi, seperti dalam ayat 18 Surah
ar-Ra'd dan ayat 47 Surah az-Zumar berikut ini:
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Redaksi yang hanya satu-satunya di atas juga ternyata
berada pada urutan pertama sebelum kedua redaksi yang
ada dalam Surah ar-Ra’d dan az-Zumar.

© Contoh 6
Perhatikan redaksi ayat 47 Surah Ali ‘Imran di bawah




Kaidah Menghafal Ayat-ayat Mirip dalam Al-Qur'an

Redaksi kalimat anné yakdnu li waladun adalah satu-
satunya di dalam al-Qur'an. Adapun di ayat lainnya, re-
daksinya adalah dengan kalimat anné yakanu Ii ghulamun,
sebagaimana yang dapat kita lihat di dalam dua ayat be-
rikut ini:
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O Contoh 7
Perhatikan redaksi ayat 31 Surah al-Anfal di bawah ini:
Tngy) s S (S A o R G R )@ay
(rr:Jwy) @ SN % \_w N

Redaksi kalimat wa idza tutld 'alaihim ayéatuné (tanpa
tambahan kata bayyinéatin) adalah satu-satunya di dalam
al-Qur'an. Adapun di dalam ayat-ayat lainnya, redaksinya
adalah dengan tambahan kata bayyinatin, seperti redaksi
yang ada dalam Surah Y(nus, Maryam, al-Hajj, Saba', al-
Jatsiyah, dan al-Ahqaf di bawah ini:
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(\OZL}*’Sﬁ)

§»< Z u/ ’}/ > g /} \ A -
o, ET alp Sl 06 g B e s

(Vv:r-’j") @\)J:)W/’J\ﬁw

L <~ 3 - 3 Ty 22 _

pjj}&%dwé\i};‘j@dﬁw&)@a& \
e s E —

SXS &:‘;.JIA ﬁ:ub\‘}% L,Q)\).@J& ’9//’-«\\\.30 # ujﬁK;

<v< @»\)@M B sl e
ey ﬁ.é,&o’k‘;.i

B
’\"{\

\
TSy et /// /’»‘? /:/P- 4 %7% ?? - ,,, f‘” - E2d
A G i 5 )65 S I LG ST
avm OFAFZNTS

oo 2SN ETLIEN e FEE2 50 a0 e )i

(w:
£ < w - ,//,“’ w//\ /\o/
& 5455 A Dy K5 JEe s ) ake (30
(V:LJUD-Y\)

Tidak termasuk dalam hal ini redaksi yang ada di dalam
Surah Lugman ayat 7, sebab di sana yang digunakan ada-
lah kata 'laihi:
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© Contoh 8
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Perhatikan redaksi ayat 99 Surah al-An’am di bawah

ini:
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Redaksi kalimat inna fi dzalikum (dengan tambahan
mim) adalah satu-satunya yang ada di dalam al-Qur’an.
Adapun di dalam redaksi ayat-ayat lainnya, kata yang di-
gunakan adalah kata dzélika, seperti di dalam ayat 24
Surah al-‘Ankabdt, ayat 37 Surah ar-R0m, dan ayat 52
Surah az-Zumar berikut ini:
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© Contoh 9

Perhatikan redaksi ayat 9 Surah al-Mu’'minan di bawah
ini:
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Redaksi kalimat ‘alé shalawétihim sebagaimana dalam
ayatdi atas adalah satu-satunya didalam al-Qur'an. Adapun
di dalam ayat-ayat lainnya, redaksi yang digunakan adalah
dengan kalimat ‘ald shalatihim, yaitu sebagaimana di
dalam ayat 92 Surah al-An'am serta ayat 23 dan 34 Surah
al-Ma’arij berikut ini:
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© Contoh 10

Perhatikan kata kisfan di dalam ayat 44 Surah ath-Thar
di bawah ini:
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Kata kisfan (dengan suk(n sin) sebagaimana dalam
ayat di atas adalah satu-satunya di dalam al-Qur’an. Sebab
di ayat-ayat lainnya, yang biasa digunakan adalah kata
kisafan (dengan fathah sin), yaitu sebagaimana di dalam
Surah al-Isr&’, ar-R0m, asy-Syu’ard@’, dan Saba’ di bawah
ini:
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© Contoh 11
Perhatikan redaksi ayat 117 Surah al-An'am di bawah
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Redaksi kalimat a’lamu man yadhillu (tanpa tambahan
huruf ba’ sebelum kata man serta dengan bentuk fi’il
mudhéri untuk kata yadhillu) sebagaimana dalam ayat
di atas adalah satu-satunya di dalam al-Qur’an. Sebab
di ayat-ayat lainnya, redaksinya adalah dengan kalimat
bi man dhalla (dengan tambahan huruf ba’ serta dengan
bentuk fi’il madhi untuk kata dhalla), seperti di dalam ayat
125 Surah an-Nahl, ayat 30 Surah an-Najm dan ayat 7
Surah al-Qalam di bawah ini:
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© Contoh 12

Perhatikan redaksi ayat 66 Surah al-‘Ankabdt di bawah
ini:
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Redaksi kalimat wa Ii yatamatta'l sebagaimana di da-
lam ayat di atas adalah satu-satunya di dalam al-Qur'an.
Adapun di ayat-ayat lainnya, yang digunakan adalah kata
fa tamatta'd, sebagaimana di dalam ayat 55 Surah an-Nahl
dan ayat 34 Surah ar-R0m di bawah ini:
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O Contoh 13
Perhatikan redaksi ayat 91 Surah al-Isr&’ di bawah ini:
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Redaksi kalimat min nakhilin wa ‘inabin sebagaimana
dalam ayat di atas adalah satu-satunya di dalam al-Qur’an.
Adapun di ayat-ayat lainnya, yang digunakan adalah
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Kaidah Menghafal Ayat-ayat Mirip dalam Al-Qur'an

kalimat min nakhilin wa a’nabin, seperti dalam ayat 266
Surah al-Baqarah, ayat 19 Surah al-Mu'mindn dan ayat 34
Yasin di bawah ini:
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© Contoh 14

Perhatikan redaksi ayat 117 Surah Ali ‘Imran di bawah
ini:
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Redaksi kalimat wa lakin anfusahum yazhlimin se-
bagaimana dalam ayat di atas adalah satu-satunya di
dalam al-Qur'an. Adapun di dalam ayat-ayat lainnya,
yang digunakan adalah kalimat wa lakin kdnG anfusahum
yazhlimdn (dengan tambahan kata kand setelah kata wa
lakin), seperti dalam Surah al-Bagarah dan al-A'raf berikut
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ini:
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Di dalam Hidéyah al-Murtéab, 'Alamuddin as-Sakhawi
membuat sebuah bait berikut:
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Dalam hal ini, al-Kirmani memberikan penjelasan
bahwa tidak digunakannya kata kanu untuk ayat 117
Surah Ali 'Imran di atas adalah bahwa karena memang
ayat tersebut hanya menyampaikan sebuah permisalan,
sehingga tidak digunakan kata kand. Sementara dua ayat
masing-masing di dalam Surah al-Bagarah dan al-A'raf di
atas memang sedang menceritakan tentang kaum yang
sudah berlalu dan sudah binasa, yang ceritanya memang
bukan sebuah permisalan, tetapi sudah terjadi, sehingga
digunakanlah kata kana.

Selain dalam dua ayat di atas, redaksi serupa yang
juga menggunakan kata k&nid dapat pula kita jumpai di
dalam ayat-ayat yang ada di dalam Surah at-Taubah, an-
Nahl, al-'Ankab0t, dan ar-Rim di bawah ini:
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O Contoh 15

Perhatikan pula firman Allah dalam ayat 11 Surah al-
An’am berikut:
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Redaksi kalimat tsummanzhurd (sebagaimana dalam
ayat di atas) untuk ayat-ayat yang dimulai dengan kalimat
qul sird adalah satu-satunya yang ada di dalam al-Qur’an.
Sebab di ayat-ayat lainnya, yang digunakan adalah kata
fanzhurd, seperti dalam tiga ayat di Surah an-Naml, al-
'‘Ankabut dan ar-Rdm berikut ini:

(29 Jod)) BTRe, 20 ale SR 86 N3 5 6
IR A Tz JJJL\»@Y 3157

46



Ust. Cece Abdulwaly

(0 oy Sel) @538 S
5 5

58 SRR B2 e S E V.

O Contoh 16
Perhatikan redaksi ayat 84 Surah al-A'raf berikut ini:
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Di dalam al-Qur'an, kalimat wa amtharna 'alaihim
matharan yang dilanjutkan dengan kalimat fanzhur
sebagaimana dalam ayat di atas adalah satu-satunya di
dalam al-Qur'an. Sebab di ayat-ayat lainnya, lanjutannya
adalah kalimat fa sé'a, seperti di dalam dua ayat di Surah
an-Naml dan asy-Syu'ard’ berikut ini:
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O Contoh 17
Perhatikan redaksi ayat 29 Surah an-Nahl di bawah ini:
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Redaksi kalimat fa la bi'sa (dengan tambahan huruf
lam) sebagaimana dalam ayat di atas adalah satu-satunya
di dalam al-Qur’an. Adapun di ayat-ayat lainnya, redaksi
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yang digunakan adalah kalimat fa bi’sa, sebagaimana dua
ayat dalam Surah az-Zumar dan Ghéfir berikut ini:
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O Contoh 18

Perhatikan redaksi ayat 63 Surah al-‘Ankab(t di bawah
ini:
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Penggunaankata minsetelah kata al-ardhsebagaimana
dalam ayat di atas adalah satu-satunya di dalam al-Qur'an
untuk redaksi semacam. Sebab di ayat-ayat lainnya, tidak
digunakan kata min, seperti dalam ayat-ayat di bawah ini:
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O Contoh 19

Perhatikan redaksi kalimat il& ajalin musamman di
dalam ayat 29 Surah Lugméan di bawah ini:
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Redaksi kalimat semacam itu (dengan kata il4) adalah
satu-satunya di dalam al-Qur'an. Sebab di ayat-ayat
lainnya, yang digunakan adalah redaksi kalimat /i ajalin
musamman (dengan kata /i), sebagaimana dalam tiga ayat
yang ada dalam Surah ar-Ra'd, Fathir, dan az-Zumar be-
rikut ini:
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O Contoh 20
Perhatikan redaksi ayat 78 an-Nahl berikut ini:
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Digunakannyakalimat/a’allakumtasykurinsetelah kata
al-af’idah sebagaimana ayat di atas adalah satu-satunya
di dalam al-Qur’an. Sebab, untuk redaksi semacamnya, di
ayat-ayat lain yang digunakan adalah kalimat qalilan ma
tasykurdn, sebagaimana di dalam tiga ayat yang ada di
Surah al-Mu’min(n, as-Sajdah dan al-Mulk di bawah ini:
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(sy: )

Tentunya masih banyak contoh-contoh lain di dalam
al-Qur'an selain yang penulis sampaikan di dalam buku
ini. Asy-Syaikh 'Abdullah al-Warraqi di dalam Ighéatsah al-
Lahfan misalnya sampai memberikan hampir 50 contoh
berkaitan dengan kaidah yang satu ini. Demikian pula di
antara yang banyak memberikan contoh-contoh untuk
kaidah ini adalah asy-Syaikh Muhammad Thahir ar-
Ruhaimi di dalam bukunya yang berjudul al-Jédmi' wa at-
Tarkiz.

Lebih lengkap lagi tentang contoh kaidah ini dapat
kita temukan di dalam I'dnah al-Huffazh karya Muhammad
Thalhah Biladl Minyar. Di dalamnya beliau menyebutkan
hingga 380 lebih contoh. Namun, dalam hal ini beliau tidak
hanya memaksudkan kaidah yang satu ini untuk redaksi
yang hanya satu-satunya dalam al-Qur'an, tetapi juga
di dalamnya beliau memasukkan kategori redaksi yang
hanya dua, tiga atau empat tetapi kebanyakan di ayat-ayat
lainnya adalah redaksi dalam bentuk yang lain. Sebagai
contoh, di dalam al-Qur'an, kata Gahfdrun Halimun hanya
ada dalam empat tempat, yaitu di ayat 225 dan 235 Surah
al-Baqarah, ayat 155 Surah Ali 'Imran, serta di ayat 101
Surah al-Ma'idah. Adapun kebanyakan di ayat-ayat lain
redaksinya dengan kata Ghaflrun Rahimun. Contoh lain-
nya, misalnya di dalam al-Qur'an hanya ada dua ayat yang
di dalamnya terdapat kalimat khairan lakum (dengan huruf
ké&f), yaitu ayat 170 dan 171 Surah an-Nis&', adapun di
ayat-ayat lainnya, biasanya redaksinya dengan kalimat
khairan lahum (dengan huruf ha’).
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3. Kaidah wawu sebelum &' dan ba’' sebelum mim

Didalam kaidah iniada dua bagian sekaligus, yaitu yang
pertama adalah kaidah wawu sebelum fa'. Sebagaimana
tidak asing lagi bahwa yang terkadang membuat bingung
sebagian penghafal al-Qur'an, terutama yang memang
pemula adalah adanya redaksi-redaksi yang di satu tem-
pat menggunakan huruf wéwu, namun di tempat lain
menggunakan huruf f&". Maka dalam hal ini, sebenarnya
kaidah umumnya adalah bahwa dari dua redaksi tersebut,
biasanya redaksi yang menggunakan huruf wawu-lah yang
lebih dulu penyebutannya di dalam al-Qur'an, barulah di
bagian lain setelahnya digunakan huruf f&'. Walaupun
memang ada sedikit pengecualian yang ditemukan di
dalam beberapa bagian di dalam al-Qur'an. Untuk lebih
jelasnya, perhatikan beberapa contoh berikut ini:

O Contoh 1
Perhatikan dua redaksi ayat di bawah ini:
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Redaksi untuk ayat 60 Surah al-Qashash adalah wa
maé atitum (dengan huruf wawu), sedangkan untuk ayat 36
Surah asy-Sy(ra adalah fa méa atitum (dengan huruf f&’).
Jika kita lihat berdasarkan urutan surah-surah di dalam
mushaf, Surah al-Qashash (yang di dalamnya terdapat
redaksi ayat wa ma dtitum) urutannya adalah lebih dulu
sebelum Surah asy-Sy(réd (yang di dalamnya terdapat
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redaksi ayat fa ma atitum).
© Contoh 2

Perhatikan redaksi kalimat penutup untuk ayat 136
Surah Ali ‘Imran dan ayat 74 Surah az-Zumar berikut ini:
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Redaksi kalimat wa ni'ma ajrul-'dmilin (dengan huruf
wéwu) adalah untuk Surah Ali 'Imran (surah yang ke-3)
yang urutannya lebih dulu sebelum surah az-Zumar. Se-
dangkan untuk Surah az-Zumar, redaksinya adalah dengan
huruf f&', menjadi fa ni'ma ajrul-'amilin.

O Contoh 3

Perhatikan ayat 4 Surah Shad dan ayat 2 Surah Qaf di
bawah ini:
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Dari dua ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa re-
daksi wa qélal-kafiruna (dengan huruf wawu) lebih dulu
urutannya sebelum redaksi fa qalal-kafirana (dengan huruf
fa"). Sebagaimana kita ketahui, Surah Shad adalah surah
yang ke-38, sedangkan Surah Qaf adalah surah yang ke-
50 dalam urutan mushaf.

O Contoh 4
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Perhatikan ayat 93 Surah al-Anbiy&’ dan ayat 53 Surah
al-Mu’'mindn di bawah ini:
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Dari dua ayat di atas, redaksi kalimat wa taqaththa'a
amrahum bainahum (dengan huruf wawu) adalah lebih dulu
di dalam mushaf sebelum redaksi kalimat fa tagaththa'i
amrahum bainahum (dengan huruf f&"). Sebagaimana
dapat kita lihat di dalam mushaf, Surah al-Anbiya' urutannya
adalah lebih dulu sebelum Surah al-Mu'mindn.

Q Contoh 5

Perhatikan ayat 8 dan ayat 49 Surah az-Zumar berikut
ini:
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Redaksi ayat wa idza massal-inséna dhurrun (dengan
huruf wawu) adalah lebih dulu urutannya sebelum redaksi
ayat fa idzd massal-inséna dhurrun (dengan huruf 7&’).

O Contoh 6

Perhatikan ayat 46 Surah YOnus dan ayat 77 Surah
Ghéfir di bawah ini:
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Redaksi ayat wa imméa nuriyannaka (dengan huruf
wéwu) urutannya adalah lebih dulu sebelum redaksi ayat
fa imma nuriyannaka (dengan huruf f&’). Sebagaimana kita
ketahui, Surah Y0nus urutannya di dalam mushaf adalah
lebih dulu sebelum Surah Ghéafir.

© Contoh 7

Perhatikan ayat 41 Surah ar-Ra’d dan ayat 44 Surah
al-Anbiya’ berikut ini:
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Redaksi ayat a wa lam yarau anna na'til-ardha
nanqushuhé& (dengan huruf wéwu) adalah lebih dulu
sebelum sebelum redaksi ayat a fa & yarauna anné na'til-
ardha nanqushuhé (dengan huruf f&’). Sebagaimana kita
ketahui, Surah ar-Ra’d urutannya adalah lebih dulu se-
belum Surah al-Anbiya’.

© Contoh 8
Perhatikan ayat 27 dan ayat 50 Surah ash-Shéaffat be-
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rikut ini:
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Redaksi ayat wa agbala ba'dhuhum (dengan huruf
wéawu) adalah lebih dulu sebelum redaksi ayat wa agbala
ba'dhuhum.

O Contoh 9

Perhatikan redaksi ayat 120 Surah al-A'raf dan ayat 70
Surah Thaha berikut ini:

s )// ’}/
(10 1LY @ i Al

/ z23 g k(2
(v k) B35 ATEIE 22
Redaksi ayat wa ulqiyas-saharatu sé&jidin (dengan
huruf wawu) adalah lebih dulu sebelum redaksi ayat fa
ulgiyas-saharatu ségjidin (dengan huruf f&’), sebagaimana
Surah al-Araf urutannya adalah lebih dulu sebelum Surah
Thaha.
O Contoh 10
Perhatikan redaksi ayat 13 dan 74 Surah Y(nus berikut
ini:
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Redaksi kalimat wa mé kana li yu’'mind (dengan huruf
wéwu) adalah lebih dulu sebelum redaksi kalimat fa ma
kana li yu’'mina (dengan huruf f&"). Redaksi dengan huruf
wéwu adalah untuk ayat 13, sedangkan redaksi dengan
huruf f&4" adalah untuk ayat 74.

© Contoh 11
Perhatikan ayat 13 dan 14 Surah al-M&’idah berikut ini:
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Redaksi kalimat wa nastG hazhzhan mimmé dzukkir(
bihi (dengan huruf wawu) urutannya adalah lebih dulu
sebelum redaksi kalimat fa nast hazhzhan mimma dzukkira
bihi (dengan huruf f&’). Redaksi dengan huruf wawu adalah
untuk ayat 13, sedangkan redaksi dengan huruf f&’ adalah
untuk ayat 14.

O Contoh 12

Perhatikan ayat 87 Surah at-Taubah dan ayat 3 Surah
al-Munafiqln di bawah ini:
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Redaksi kalimat wa thubi’a ‘ald qulibihim fa hum Ia
yafqgahtn (dengan huruf wawu) adalah lebih dulu sebelum
redaksi kalimat fa thubi’a ‘ala qulabihim fa hum I& yafqahdn
(dengan huruf f&’). Sebagaimana kita ketahui, Surah at-
Taubah urutannya di dalam mushaf adalah jauh lebih dulu
sebelum Surah al-Munéafiqan.

O Contoh 13

Perhatikan ayat 88 Surah al-M&’idah dan ayat 114
Surah an-Nahl berikut ini:

- LI K P );.6 / ,5}
® i 4 20 5 i b S 88T L s

(AAs3WLY)
g o s s
(\\i:d?gﬂ\)\_)jj:;} \

Redaksi kalimat wa kuld mimma razaqakumullahu
halalan thayyiban (dengan huruf wawu) urutannya adalah
lebih dulu sebelum redaksi fa kuld mimma razaqakumulléhu
halélan thayyiban (dengan huruf f&"). Sebagaimana kita
ketahui, Surah al-M&'idah urutannya di dalam mushaf ada-
lah lebih dulu sebelum Surah an-Nahl.

O Contoh 14

Perhatikan ayat 82 Surah al-Araf dan ayat 56 Surah
an-Naml berikut ini:
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Redaksi ayat wa mé kana jawédba qaumihi illa an
qali (dengan huruf wéwu) adalah lebih dulu sebelum fa
mé kana jawaba qaumihi illd an qalG (dengan huruf fa’).
Sebagaimana kita ketahui, Surah al-A'raf urutannya di
dalam mushaf adalah lebih dulu sebelum Surah an-Naml.

O Contoh 15

Perhatikan ayat 35 Surah al-Bagarah dan ayat 19
Surah al-A'raf berikut ini:
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Redaksi kalimat wa kula (dengan huruf wawu) adalah
lebih dulu sebelum redaksi kalimat fa kula (dengan huruf
f&’). Sebagaimana kita bisa lihat di dalam mushaf bahwa
Surah al-Bagarah urutannya adalah lebih dulu sebelum
Surah al-A'raf.

O Contoh 16

Perhatikan ayat 86 Surah at-Taubah dan ayat 20 Surah
Muhammad berikut ini:
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Redaksi kalimat wa idzd unzilat sdratun (dengan huruf
wdwu) adalah lebih dulu sebelum redaksi kalimat fa idzd
unzilat saratun (dengan huruf f@'). Di dalam mushaf, Surah
at-Taubah tentu saja lebih dulu sebelum Surah Muhammad.

O Contoh 17
Perhatikan ayat 2 dan 3 Surah at-Taubah di bawah ini:
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Redaksi kalimat wa’lamd annakum ghairu mujizilléhi
(dengan huruf wawu) adalah lebih dulu sebelum redaksi
kalimat fa’lamG annakum ghairu mujizillahi (dengan huruf
f&’). Redaksi yang menggunakan huruf wawu adalah untuk
ayat 2, sedangkan redaksi dengan huruf f&’ adalah untuk
ayat 3.

O Contoh 18
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Perhatikan ayat 48 Surah ath-Thar dan ayat 48 Surah
al-Qalam berikut ini:
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Redaksi kalimat washbir li hukmi Rabbika (dengan
huruf wawu) adalah lebih dulu sebelum redaksi kalimat
fashbir li hukmi Rabbika (dengan huruf f&’). Sebagaimana
kita ketahui, Surah at-Thar urutannya adalah lebih dulu
sebelum Surah al-Qalam.

Contoh 19

Perhatikan ayat 10 dan 18 Surah al-Qashash di bawah
ini:
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Redaksi kalimat wa ashbaha (dengan huruf wawu)
adalah lebih dulu sebelum redaksi kalimat fa ashbaha
(dengan huruf f&’). Redaksi yang menggunakan huruf
wawu adalah untuk ayat 10, sedangkkan redaksi dengan
huruf f&” adalah untuk ayat 18.

O Contoh 20
Perhatikan ayat 26 Surah al-Isr&’ dan ayat 38 Surah
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ar-Rdm berikut ini:
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Redaksi fa ati dzal-qurba (dengan huruf wawu) adalah
lebih dulu sebelum redaksi fa ati dzal-qurba (dengan huruf
fa". Sebagaimana kita ketahui, Surah al-Isr&’ urutannya di
dalam mshaf adalah lebih dulu sebelum Surah ar-Ram.

Kemudian, berikut ini adalah beberapa contoh penge-
cualian untuk kaidah umum di atas:

O Contoh 1

Perhatikan ayat 70 Surah at-Taubah dan ayat 40 Surah
al-‘Ankabat berikut ini:
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Dilihat dari dua ayat di atas, redaksi fa ma kénallahu li
yazhlimahum (dengan huruf f&’) ternyata urutannya lebih
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dulu sebelum redaksi wa mé kénallahu Ii yazhlimahum
(dengan huruf wawu). Sebab, redaksi dengan huruf &’
berada di surah yang urutannya lebih dulu, yaitu di Surah
at-Taubah (surah ke-9), sedangkan redaksi dengan huruf
wawu berada di surah setelahnya, yaitu Surah al-'Ankab(t
(surah yang ke-29).

© Contoh 2
Perhatikan ayat 45 dan 48 Surah al-Hajj berikut ini:
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Redaksi fa ka ayyin min qaryatin (dengan huruf f&’)
urutannya adalah lebih dulu sebelum redaksi wa ka ayyin
min qaryatin (dengan huruf wawu). Sebab, redaksi dengan
huruf 4’ tersebut berada di ayat yang lebih dulu (ayat 45),
baru kemudian redaksi dengan huruf wawu berada di ayat
setelahnya (ayat 48).

Bagian kedua dari kaidah ini adalah huruf kaidah huruf
bé' sebelum huruf mim yang lebih sedikit dibandingkan
dengan bagian pertama (huruf wawu sebelum huruf fa’").
Berikut adalah contoh-contohnya:

O Contoh 1

Perhatikan ayat 120 dan ayat 145 Surah al-Baqarah di
bawah ini:

Shall G3A A% H;A» G5 S & L5 s

63



Kaidah Menghafal Ayat-ayat Mirip dalam Al-Qur'an

< N,

\ Prep o//:,/’,ﬁ /’/,/d //E.‘a
Nj&éi\af‘—jj\“éis\gﬁé" §g§ .«\.;o(‘..mﬁw\w&)@.)@\

Q;Y;L:Jb;i@;:.zg;’\ﬁz%\/ Juu:\u@* A ;’443
w 7 TR
\/.,;\,\;,\,\/ PR

-

Redaksi ba’dal-ladzi ja’aka (dengan huruf bad’) adalah
lebih dulu sebelum redaksi mim ba’di ma jé’aka (dengan
huruf mim). Redaksi dengan huruf b4’ di atas berada di
ayat 120, sedangkan redaksi dengan huruf mim berada di
ayat 145.

O Contoh 2
Perhatikan ayat 234 dan ayat 240 Surah al-Baqgarah
berikut ini:
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Redaksi kalimat bil-ma’rdfi (dengan huruf bd’) adalah
lebih dulu sebelum redaksi kalimat min ma’rifin (dengan
huruf mim). Redaksi dengan huruf ba’ di atas berada di
ayat 234, sedangkan redaksi dengan huruf mim berada

E
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setelahnya, yaitu di ayat 240.
© Contoh 3

Perhatikan ayat 70 Surah an-Nahl dan ayat 5 Surah
al-Hajj di bawah ini:
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Redaksi kalimat ba’da ‘ilmin syai’an (dengan huruf b&’)
adalah lebih dulu sebelum redaksi kalimat min ba’di ‘ilmin
syai’an (dengan huruf mim). Sebagaimana kita ketahui,

Surah an-Nahl urutannya di dalam mushaf adalah lebih
dulu sebelum Surah al-Hajj.

© Contoh 4

Perhatikan redaksi ayat 37 dan 85 Surah al-Qashash
berikut ini:
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Redaksi kalimat bi man ja’a bil-hudé& (dengan huruf
bé’) adalah lebih dulu sebelum redaksi kalimat man jé’a
bil-hudé (dengan huruf mim). Redaksi dengan huruf b&’ di
atas berada di ayat 37, sedangkan redaksi dengan huruf
mim berada setelahnya, yaitu di ayat 85.

4. Menguhungkan kata dalam sebuah ayat dengan nama
surah

Kaidah menghubungkan kata yang ada dalam ayat
yang memiliki kemiripan satu sama lain dengan nama
surahnya adalah kaidah yang sangat membantu seorang
penghafal dalam membedakan ayat mirip yang satu
dengan yang lainnya. Kaidah ini tentunya sangat penting
untuk diketahui ketika menghafal ayat-ayat mutasyabihét di
dalam al-Qur’an. Kita juga bisa dengan mudah menemukan
penerapan kaidah ini di dalam kitab-kitab khusus yang
membahas bagaimana membedakan ayat-ayat yang mirip
satu sama lain, seperti misalnya di dalam al-lqgazh karya
asy-Syaikh Jamaluddin 'Abdurrahman Isma'il.

Cara penerapan kaidah ini di antaranya bisa dengan
menghubungkan huruf-huruf yang sama dari sebuah kata
dengan huruf yang ada di dalam nama surah tempat ayat
tersebut berada, atau bisa juga dengan menghubungkan
makna keduanya, sehingga didapatkanlah kaitan yang tak
terpisahkan antara keduanya yang bisa memperkuat pe-
nguasaan terhadap hafalan.

Untuk lebih jelasnya, berikut adalah beberapa contoh
penerapan kaidah ini di dalam ayat-ayat mutasyabihat:

O Contoh 1
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Bandingkaqlah redaksi ayat 80 Surah al-Baqgarah dan
ayat 24 Surah Ali ‘Imran berikut ini:
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Untuk memisahkan mana yang menggunakan redaksi
kata ma'didah yang berbentuk mufrad (tunggal) dan diakhiri
dengan huruf t&’ marbithah dan mana yang menggunakan
redaksi ma'diadat dalam bentuk jamak, maka dengan
kaidah ini kita bisa menghubungkan ta' marbdthah yang
ada dalam kata ma'dddah dengan ta" marbithah yang ada
dalam kata al-bagarah, nama surah tempat ayat tersebut
berada. Di samping itu, baik kata ma'didah maupun kata
al-baqgarah, dua-duanya memiliki kesamaan dalam hal
bentuknya mufrad. Kemudian ingat-ingat pula bahwa dalam
kata ma'dddat tidak ada ta' marbdthah, seperti halnya
dalam kata ali 'Imrén juga tidak ditemukan t&' marbdathah.
Di samping itu, kata ma'didat bentuknya adalah jamak,
sama seperti kata &li 'lmran yang juga bentuknya jamak.

O Contoh 2

Bandingkan ayat 16 Surah al-Anbiya’ dan ayat 38 Surah ad-
Dukhan berikut ini:
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Untuk membedakan mana ayat yang menggunakan
redaksi as-samé&’a dan mana ayat yang menggunakan
redaksi as-samawati, maka dengan kaidah ini kita bisa
mengambil titik kesamaan salah satu dari dua kata tersebut
dengan nama surahnya. Dalam hal ini, kita ambil kata as-
sama‘'a yang diakhiri dengan alif dan hamzah, ternyata
juga sama dengan nama surah tempat redaksi tersebut
berada, yaitu Surah al-Anbiyd' yang diakhiri dengan alif
dan hamzah. Dengan mengetahui redaksi yang satu, maka
tentu saja kita bisa menyimpulkan redaksi yang satunya
lagi.

O Contoh 3

Bandingkan ayat 33 Surah YQnus dan ayat 6 Surah
Ghéafir berikut ini:
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Untuk membedakan mana ayat yang menggunakan
redaksi fasaql dan mana ayat yang menggunakan redaksi
kafard, maka dengan kaidah ini kita bisa menghubung-
hubungkan huruf sin dalam kata fasaqd dengan huruf sin
dalam kata Y(Onus, tempat di mana redaksi kata tersebut
berada, serta dengan menghubung hubungkan huruf ra@’
dalam kata kafard dengan huruf r&’ dalam kata Ghaéfir.

© Contoh 4

Bandingkan redaksi ayat 102 Surah al-An’am dengan
ayat 62 Surah Ghéfir di bawabh ini:
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Untuk ayat 102 Surah al-An'am, redaksinya adalah
dzalikumullahu Rabbukum la iléha illa Huwa, sedangkan un-
tuk ayat 62 Surah Ghéfir, redaksinya adalah dzélikumlldhu
Rabbukum Khéliqu kulli syai'in. Jadi, awal itik perbedaannya
ada pada kata /4 ilaha dan kata Khaliqu. Agar tidak tertukar,
dengan menggunakan kaidah ini kita bisa menghubung-
hubungkan kata Khéliqu yang berbentuk fa'il dengan ka-
ta Ghéfir yang juga berbentuk fa'il. Atau kita juga bisa
mengingat-ingat bahwa digunakannya kalimat /& ilaha illa
Huwa untuk Surah al-An'am sebab di surah tersebut ba-
nyak disebutkan tentang tauhid.

© Contoh 5

Bandingkan redaksi ayat 200 Surah asy-Syu’arad’ de-
ngan ayat 12 Surah al-Hijr berikut ini:
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Agar tidak tertukar mana ayat yang menggunakan
redaksi salaknédhu dan mana ayat yang menggunakan re-
daksi naslukuht, maka dengan kaidah ini kita bisa meng-
hubung-hubungkan huruf pertama dalam kata salaknéahu,
yaitu huruf sin, dengan huruf pertama dalam kata asy-
syu’ard’, yaitu huruf syin, di mana kedua huruf tersebut
adalah dua huruf bersaudara yang bisa dibedakan dengan
ada atau tidaknya titik.
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© Contoh 6

Bandingkan ayat 61 Surah an-Nahl dengan ayat 45
Surah Fathir berikut ini:
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Yang akan sedikit kita bahas dalam contoh ini adalah
berkaitan dengan mana ayat yang menggunakan redaksi
méa taraka ‘alaihd dan mana ayat yang menggunakan
redaksi mé taraka ‘aléd zhahrihd. Dengan kaidah ini, kita
bisa menghubung-hubungkan huruf zh&’ dalam kalimat ma
taraka ‘alé zhahrihé dengan huruf thd’ di dalam kata Fathir,
di mana kedua huruf tersebut adalah dua huruf bersaudara
yang bisa dibedakan dari ada atau tidaknya titik.

© Contoh 7

Bandingkan ayat 122 Surah al-An’am dengan ayat 12
Surah YUnus berikut ini:
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Yang membedakan dua ayat di atas hanya dalam
hal mana yang menggunakan kata al-kafirin dan mana
yang menggunakan kata al-musrifin. Agar tidak tertukar,
dengan kaidah ini, kita bisa menghubung-hubungkan
huruf sin dalam kata al-musrifin dengan huruf sin dalam
kata Ydnus, nama surah tempat redaksi tersebut berada.
Dengannya, tentu saja bisa disimpulkan bahwa redaksi
yang menggunakan kata al-kafirin adalah untuk Surah al-
An'am.
© Contoh 8

Bandingkan redaksi ayat 73 Surah al-A’raf, ayat 64
Surah Hld, dan ayat 156 Surah asy-Syu’ar&’ berikut ini:
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Ketiga ayat di atas yang sama-sama merupakan
bagian dari kisah Nabi Shalih as. nyaris sama, kecuali kata
akhirnya saja yang berbeda. Maka dalam hal ini, kita perlu
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mengingat-ingat mana ayat yang menggunakan redaksi
kata alimun, qaribun, dan ‘azhimun. Dengan menggunaan
kaidah ini, setidaknya kita bisa menghubung-hubungkan
huruf hamzah dalam kata alimun dengan huruf hamzah
dalam kata al-A'réf, juga menghubung-hubungkan huruf
bé' dalam kata qaribun dengan huruf dal dalam kata Hdad
yang sama-sama merupakan huruf galqalah, serta dengan
menghubung-hubungkan huruf ‘ain dalam kata 'azhimun
dengan huruf ‘ain dalam kata asy-Syu'ara'.

© Contoh 9

Bandingkan redaksi ayat 20 al-Qashash dengan ayat
20 Surah Yasin berikut ini:
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Yang menjadi perbedaan kedua ayat di atas adalah
bahwa setelah kata wa ja'a lanjutannya adalah kata rajulun
untuk Surah al-Qashash, sedangkan untuk Surah Yasin
lanjutannya adalah kata min aqgshal-madinati. Agar tidak
tertukar, dengan kaidah ini, kita cukup mengingat-ingat
kata min yang hanya terdiri dari dua huruf ternyata sama
seperti nama surah di mana redaksi ayat tersebut berada,
yaitu Surah Yasin yang juga tersusun hanya dari dua huruf
saja, yaitu huruf ya' dan sin.

© Contoh 10

Bandingkan redaksi ayat 81 Surah al-A'raf, ayat 166
Surah asy-Syu’ard’, dan ayat 55 Surah an-Naml berikut ini:
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Ketiga ayat yang sama-sama berkaitan dengan kisah
Nabi L0th as. di atas hampir saja sama jika kata akhirnya
tidak berbeda. Agar tidak tertukar, dengan menggunakan
kaidah ini, kita bisa menghubung-hubungkan huruf fa’'
dalam kata musrifan dengan huruf f&' dalam kata al-A'réf,
kemudian menghubung-hubungkan huruf ‘ain dalam kata
‘4ddn dengan huruf ‘ain dalam kata asy-Syu‘ard’, serta
dengan menghubung-hubungkan huruf /dm dalam kata
tajhaldn dengan huruf /am dalam kata an-Naml.

O Contoh 11

Bandingkan redaksi ayat 8 Surah al-'Ankabdt dengan
ayat 15 Surah al-Ahgéaf berikut ini:
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Agar tidak tertukar mana ayat yang menggunakan
redaksi jhsdnan dan mana ayat yang menggunakan redaksi
husnan, maka dengan kaidah ini kita bisa menghubung-
hubungkan huruf hamzah dalam kata ihsdnan dengan
huruf hamzah dalam kata al-Ahqgéf. Adapun di dalam Surah
al-'Ankabdt, di sana tidak digunakan kata jhsanan seperti
dalam Surah al-Ahgaf sebab di dalam kata al-'Ankabdt
juga tidak ada huruf hamzah.

O Contoh 12

Bandingkan redaksi ayat 89 Surah al-Isré’ dengan ayat
54 Surah al-Kahfi berikut ini:
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Yang membedakan kedua ayat di atas adalah bahwa
di dalam Surah al-Isrd’ yang didahulukan adalah kalimat
lin-nasi sebelum kalimat fi hddzal-qur’ani, tetapi sebaliknya
di dalam Surah al-Kahfi. Dengan kaidah ini, kita bisa
menghubung-hubungkan huruf sin dalam kalimat lin-nasi
dengan huruf sin dalam kata al-Isré’, sehingga kita bisa
ingat bahwa kalimat lin-nasi didahulukan penyebutannya
di dalam surah tersebut. Hubung-hubungkan pula huruf k&f
dalam kalimat fi hadzal-qur'ani dengan huruf kaf dalam kata
al-Kahfi, sehingga kita bisa ingat bahwa kalimat fi hadzal-
qur'éni didahulukan penyebutannya sebelum kalimat lin-
nési di dalam surah tersebut.

O Contoh 13
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Bandingkan ayat 78 Surah YOnus dengan ayat 22
Surah al-Ahgaf di bawah ini:
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Untuk membedakan mana ayat dengan redaksi /i
talfitand dan mana ayat dengan redaksi /i ta’fikana, maka
dengan kaidah ini, kita bisa menghubung-hubungkan
huruf hamzah dalam kalimat /i ta’fikand dengan huruf
hamzah dalam kata al-Ahqaf, nama surah tempat redaksi
ayat tersebut berada, sehingga degannya kita juga bisa
menyimpulkan bahwa redaksi /i talfitana adalah untuk ayat
dalam Surah Ydnus.

O Contoh 14

Bandingkan ayat 37 Surah ar-Rim dengan ayat 52
Surah az-Zumar berikut ini:
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Untuk bisa membedakan mana ayat dengan redaksi
a wa lam yarau dan mana ayat dengan redaksi a wa lam
ya’lamd, maka kita bisa menggunakan kaidah ini, yaitu
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dengan menghubung-hubungkan huruf réd’ dalam kata
yarau dengan huruf ra’ dalam kata ar-Rim, sehingga kita
juga bisa menyimpulkan bahwa redaksi ayat a wa lam
ya’lamad adalah untuk Surah az-Zumar.

O Contoh 15

Bandingkan ayat 8 Surah al-An’dm dengan ayat 7
Surah al-Furgan di bawah ini:
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Agar bisa selalu mengingat mana ayat dengan redaksi
‘alaihi dan mana ayat dengan redaksi ilaihi, dengan bantuan
kaidah ini, kita bisa menghubung-hubungkan huruf ‘ain
dalam kata ‘alaihi dengan huruf ‘ain dalam kata al-An‘ém
sehingga dengannya kita juga bisa langsung ingat bahwa
redaksi yang satunya lagi, yaitu redaksi ilaihi adalah untuk
ayat dalam Surah al-Furgan.

© Contoh 16

Bandingkan redaksi ayat 133 Surah al-An’am dengan
ayat 58 Surah al-Kahfi berikut ini:
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Untuk membedakan mana ayat dengan redaksi al-
Ghaniyyu dan mana ayat dengan redaksi al-Ghafidru, maka
dengan menggunakan kaidah ini kita bisa menghubung-
hubungkan huruf ndn dalam kata al-Ghaniyyu dengan
huruf ndn dalam kata al-An’dm, juga dengan menghubung-
hubungkan huruf f§’ dalam kata al-Ghafdru dengan huruf
f&’ dalam kata al-Kahfi.

O Contoh 17

Perhatikan redaksi ayat 76 Surah al-Baqgarah di bawah
ini:
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Redaksi ayat dengan kalimat /i yuhajjGkum bihi ‘inda
Rabbikum (dengan tambahan kata bihi) adalah satu-
satunya di dalam al-Qur’an. Adapun di ayat-ayat lainnya,
umunya tidak digunakan tambahan kata bihi setelah kalimat
li yuhgjjdkum. Berkaitan dengan tambahan kata bihi, kita
bisa menggunakan kaidah ini dengan menghubung-
hubungkan huruf béd’ dalam kata tersebut dengan huruf ba’
dalam kata al-Baqarah, nama surah tempat redaksi ayat
tersebut berada.

O Contoh 18

Bandingkan redaksi ayat 136 Surah al-Bagarah dengan
ayat Surah Ali ‘Imran berikut ini:
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Untuk membedakan mana ayat dengan redaksi ‘ilaina
atau ild dan mana ayat dengan redaksi ‘alaind atau ‘ala,
maka dengan bantuan kaidah ini kita bisa menghubung-
hubungkan huruf ‘ain dalam kata ‘alaind atau kata ‘ala
dengan huruf ‘ain dalam kata Ali lmréan, nama surah tempat
redaksi ayat tersebut berada.

O Contoh 19

Bandingkan redaksi ayat 7 Surah Lugméan dan ayat 8
Surah al-Jatsiyah berikut ini:
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Untuk ayat 7 Surah Lugméan, redaksinya adalah dengan
kalimat ka anna fi udzunaihi waqran, sedangkan untuk ayat
8 Surah al-Jatsiyah, redaksinya adalah dengan kalimat
tsumma yushirru mustakbiran ka an lam yasma’ha. Agar
tidak tertukar, dengan kaidah ini kita bisa menghubung-
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hubungkan huruf géf dalam kata waqran dengan huruf gaf
dalam kata Lugman, sehingga kita akan langsung ingat
bahwa redaksi dengan kalimat ka anna fi udzunaihi waqran
adalah untuk ayat 7 Surah Lugman.

O Contoh 20

Bandingkan redaksi ayat 21 Surah al-Mu’'min0n dan
ayat 73 Surah az-Zukhruf berikut ini:
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Agar tidak tertukar mana ayat dengan redaksi wa minha
ta’kulin (dengan huruf wawu) dan mana ayat dengan
redaksi minhé ta’kuldn (tanpa huruf wawu), maka dengan
bantuan kaidah ini kita bisa menghubung-hubungkan huruf
wawu, mim dan ndn yang ada dalam kata kalimat wa
minhé dengan huruf wawu, mim dan ndn yang ada dalam
kata al-Mu’mindn, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ayat dengan redaksi wa minha ta’kuliin adalah ayat dalam
Surah al-Mu’mindn.

5. Ayat belakang lebih panjang daripada ayat depan

Yang penulis maksud dengan kaidah ayat belakang
lebih panjang daripada ayat depan ini adalah bahwa
redaksi ayat-ayat yang urutannya dalam mushaf berada di
belakang, maka biasanya lebih panjang daripada redaksi
ayat-ayat yang posisinya lebih depan. Lebih panjangnya
ayat-ayat yang posisinya berada di belakang ini nampak
dengan adanya tambahan huruf atau kata yang tidak ada
di ayat yang posisinya di depan di dalam mushaf. Namun,
tentu saja tidak boleh dipahami dalam arti bahwa di dalam
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redaksi ayat-ayat al-Qur'an terdapat penambahan atau
pengurangan. Dalam hal ini kita hanya membandingkan
ayat-ayat mutasyabihat dari sisi panjang atau pendeknya
redaksi saja.

Meski demikian, sebagaimana kaidah sebelumnya,
sebenarnya kaidah ini juga tidak berlaku untuk semua ayat-
ayat yang mirip di dalam al-Qur’an, karena ada beberapa
ayat-ayat yang berlawanan dengan kaidah ini. Hanya
saja, jumlahnya lebih sedikit dibandingkan ayat-ayat yang
masuk dalam kaidah ini.

Untuk lebih mudah dipahami, perhatikanlah beberapa
contoh berikut ini:

O Contoh 1

Bandingkan ayat 154 dan 186 Surah asy-Syu’arad’ di
bawah ini:
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Sebagaimana dapat kita perhatikan dengan jelas,
ayat 154 yang masuk dalam kelompok kisah Nabi Shalih
as. di atas redaksinya adalah dengan kalimat ma anta
illd basyarun mitsluna, tanpa tambahan huruf wawu di
depannya. Sedangkan ayat 186 yang masuk dalam ke-
lompok kisah Nabi Syu'aib as., redaksinya adalah dengan
kalimat wa mé anta illé basyarun mitsluna, dengan tam-
bahan huruf wawu di depannya.

O Contoh 2

Bandingkan ayat 74 Surah al-Araf dengan ayat 149
Surah asy-Syu’ard’ berikut ini:
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Ayat 74 Surah al-A'raf yang urutannya berada di depan
redaksinya adalah dengan kalimat wa tanhitinal-jibala
buydtan, sedangkan ayat 149 Surah asy-Syu'ard' yang
urutannya berada di belakang redaksinya adalah dengan
kalimat wa tanhitdna minal-jibali buydtan, yaitu dengan
tambahan kata min sebelum kata al-jibal.

© Contoh 3

Bandingkan redaksi ayat 82 Surah al-A'raf dengan ayat
56 Surah an-Naml berikut ini:
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Kedua ayat di atas merupakan salah satu rangkaian
dari kisah Nabi Lath as. Sebagaimana dapat kita perhatikan
dengan jelas, redaksi ayat 56 Surah an-Naml lebih panjang
dibandingkan redaksi ayat 82 Surah al-Araf. Jika di ayat
82 Surah al-Araf hanya digunakan kata ganti hum, maka
di ayat 56 Surah an-Naml disebutkan secara langsung
objeknya, yaitu Ala Ldthin (keluarga Nabi Lath as.).

© Contoh 4
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Bandingkan ayat 79 Surah an-Nahl dengan ayat 19
Surah al-Mulk berikut ini:
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Untuk ayat 79 Surah an-Nahl (surah yang ke-16),
redaksinya adalah dengan kalimat a lam yarau ilath-thairi,
tanpa tambahan huruf wawu. Sedangkan untuk ayat 19
Surah al-Mulk 9 (surah yang ke-67), redaksinya adalah
dengan kalimat a wa lam yarau ilath-thairi, dengan tam-
bahan huruf wawu.

© Contoh 5

Bandingkan ayat 17 Surah al-M&’idah dengan ayat 11
Surah al-Fath di bawah ini:
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Untuk ayat 17 Surah al-Ma'idah (surah yang ke-5),
redaksinya adalah dengan kalimat qul fa man yamliku
minallahi syai'an, tanpa tambahan kata lakum. Sedangkan
untuk ayat 11 Surah al-Fath (surah yang ke-48), redaksinya
adalah dengan kalimat qul fa man yamliku lakum minallahi
Syai'an, dengan tambahan kata lakum setelah kata yamliku.

O Contoh 6

Bandingkan kalimat wa /& tadhurrihu syai’an untuk ayat
39 Surah at-Taubah dengan kalimat wa /& tadhurrunahi
syai’an untuk ayat 57 Surah HGd berikut ini:

J5 e G s el Uie 2 1 3
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Jika kita perhatikan, redaksi kalimat tersebut untuk
ayat 57 Surah HOd nampak lebih panjang daripada redaksi
untuk ayat 39 Surah at-Taubah, yaitu dengan adanya
tambahan huruf ndn, menjadi wa /& tadhurrdnahd syai’an,

sedangkan untuk ayat 39 Surah at-Taubah, redaksinya
adalah wa la tadhurrdhu syai’an, tanpa huruf nan.

© Contoh 7

Bandingkan ayat 77 Surah HOd dengan ayat 33 Surah
al-‘Ankabdt di bawah ini:
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(VV: 342)
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Untuk ayat 77 Surah Had, redaksinya adalah dengan
kalimat wa lamma jé’at rusiluna, tanpa tambahan kata an
sebelum kata jd’at. Sedangkan untuk ayat 33 Surah al-
‘Ankabdt, redaksinya adalah dengan kalimat wa lamma
an ja’at rusuluna, dengan tambahan kata an sebelum kata
jé’at.

O Contoh 8

Bandingkan ayat 81 Surah HOd dengan ayat 6 Surah
al-Hijr berikut ini:
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Untuk ayat 81 Surah H(Od, redaksinya adalah dengan
kalimat fa asri bi ahlika bi qith’in minal-laili wa 1a yaltafit
minkum ahadun, sedangkan untuk ayat 65 Surah al-Hijr
terdapat tambahan kalimat wattabi’ adbarahum sebelum
kalimat wa 14 yaltafit minkum ahadun.

© Contoh 9
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Bandingkan redaksi ayat 193 Surah al-Bagarah dengan
ayat 39 Surah al-Anfal berikut ini:

% /, ,,//o ) P /g/a w - ,} -
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Untuk ayat 193 Surah al-Baqarah, redaksinya adalah
dengan kalimat wa yak(nad-dinu lillahi, sedangkan untuk

ayat 39 Surah al-Anfal terdapat tambahan kata kulluhd,
sehingga menjadi wa yaktnad-dinu kulluhd lilléhi.

O Contoh 10

Bandingkan redaksi ayat 171 Surah an-Nis&’ dengan
ayat 77 Surah al-M&’idah berikut ini:
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Untuk ayat 171 Surah an-Nis&’, redaksinya adalah de-
ngan kalimat ya Ahlal-Kitabi Ia taghld fi dinikum, sedangkan
untuk ayat 77 Surah al-M&’idah, di sana terdapat tambahan
kata qul, sehingga menjadi qul ya Ahlal-Kitabi Ia taghla fi
dinikum.

6. Memahami karakter ayat-ayat mutasyabihat dalam
surah tertentu

Yang dimaksud dengan memahami karakter ayat-
ayat dalam surah tertentu dalam hal ini adalah menghafal
karakter ayat-ayat mutasyabihat dalam sebuah surah
yang menjadi ciri khas surah tersebut, misalnya seperti
panjang atau singkatnya kebanyakan redaksi, banyaknya
pengulangan kata-kata tertentu di dalamnya, dan lain-lain.
Untuk lebih bisa dipahami, berikut adalah beberapa di
antara contohnya:

@ Contoh 1: Ciri khas singkatnya susunan redaksi ayat-
ayat mutasyabihat di dalam Surah Ali ‘Imran

Surah Ali 'Imran ini memiliki ciri khas singkatnya
redaksi ayat-ayat mutasyabihéat yang terdapat di dalamnya
dibandingkan redaksi ayat-ayat serupa di surah lainnya.
Perhatikan beberapa contoh perbandingannya berikut ini:

a. Jika di ayat-ayat lain di luar Surah Ali ‘lmran, redaksinya
ayat-ayat berikut adalah dengan kalimat fa /a takunanna
minal-mumtarin:

w - . :‘,/ > gf/ Fried ’/,/ _ - _ ?/a'
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Maka, di ayat 60 Surah Ali ‘Imran redaksinya adalah
dengan kalimat fa /& takun minal-mumtarin (lebih
pendek tanpa adanya ndn ber-tasydid):

J..,;!/a, uu,, é;:\

Jika di ayat 111 Surah al-M&’idah, redaksinya adalah
dengan kalimat wasyhad bi annané musliman:

GBS0 5 Tea b I
(WY 55U
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(10l ee JT) &

Maka di ayat 52 Surah Ali ‘Imran redaksinya dengan
kalimat wasyhad bi anné muslimdn (lebih singkat tanpa
adanya ndn ber-tasydid):
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Jika di ayat 136 Surah al-Baqarah, redaksinya adalah
dengan kata quld serta dengan pengulangan kalimat
wa ma (tiya sebanyak dua kali:

ol RETT
Y»-éS&AuyJ G_) \uw)@y 35 65 LN 55
(¥1:5,50) @ }
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d.

e.

88

Maka, di ayat 84 Surah Ali ‘Imran redaksinya dengan
kata qul serta dengan penyebutan kalimat wa méa Gtiya
yang hanya satu kali saja:

br 5 iy @ ) B LNy RS Gl

DRI N A SO
Jika di ayat 81 Surah al-An’dm redaksinya adalah
dengan kalimat mé lam yunazzil bihi ‘alaikum sulthanan:
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Maka, di ayat 151 Surah Ali ‘Imran, redaksinya dengan
kalimat méa lam yunazzil bihi sulthdnan (lebih singkat
tanpa tambahan kata ‘alaikum):

uwp)sﬂ\m 5 j,édmejﬁ@w
S RS AN 10 Bl o J3
(Vox: Olee J1) @

Jika di dalam ayat 4 Surah Fathir redaksinya dengan
kata kudzdzibat:

(s:_b) O3 ’&\JJGM:)‘J“JU*K:@;jﬁZ)\J

Maka, di ayat 184 Surah Ali ‘Imran, redaksinya dengan
kata kudzdziba (lebih pendek tanpa tambahan huruf
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ta’):
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f. Jika di ayat 76 Surah al-Bagarah redaksinya dengan
kalimat /i yuhéjjakum bihi ‘inda Rabbikum:

J ,)}9/>L‘>\;J u/ \‘;u o)/ ;‘\_\;23\35
/// .n//a ﬁww, /“ &;b‘:i;..m/.~ ‘)SU
AT\ 2

Maka, di ayat 73 Surah Ali ‘Imran, redaksinya dengan
au yuhdjjokum ‘inda Rabbikum (lebih singkat tanpa
tambahan kata bihi):
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g. Jikadiayat 86 Surah al-A'raf redaksinya dengan kalimat
wa tabghdnaha ‘iwajan:
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Maka di ayat 99 Surah Ali ‘lmran, redaksinya cukup
dengan kalimat tabghidnaha ‘iwajan (lebih singkat tan-
pa tambahan huruf wawu):

.\u P ]
@W&QJW)W%S ‘_)s
/}//) »371.

BHIEEE PG Tk

h. Jika di dua ayat berikut redaksi yang digunakan adalah
kalimat ha antum ha ula’.
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Maka di ayat 119 Surah Ali ‘Imran, redaksinya adalah
dengan kalimat ha antum uld’i (lebih singkat tanpa
tambahan hé&’):
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i. Jika di ayat 57 Surah al-Baqarah berikut redaksinya
adalah dengan kalimat wa /lakin kand anfusahum
yazhliman:
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Termasuk juga di ayat 9 Surah ar-Rim, ayat 160 al-
A’raf, ayat 70 Surah at-Taubah, ayat 33 dan 118 Surah
an-Nahl, ayat 40 Surah al-‘Ankabat, maka di ayat 117
Surah Ali ‘Imran berikut redaksinya adalah dengan
kalimat wa lékin anfusahum yazhlimdn (lebih singkat
tanpa kata kana):

< e B /// > /,.. /’) P
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Dan contoh-contoh redaksi lainnya di Surah Ali
‘Imran yang susunannya lebih singkat atau lebih pendek
dibandingkan redaksi-redaksi serupa di dalam surah
lainnya. Tentu saja memang pasti ada pengecualian untuk
ayat-ayat tertentu, namun hanya sedikit, seperti misalnya
di dalam ayat 10 Surah al-Anfal, redaksi ayatnya adalah
dengan kalimat wa ma ja’alahullahu illa busyra:

e 59 G e o B @ﬂu G

Di dalam ayat Surah Ali ‘Imran, redaksinya justru lebih
panjang, yaitu dengan tambahan kata lakum, menjadi wa
maé ja’alahulléhu illé busyra lakum:
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(5 ol J) &

© Contoh 2: Ciri khas singkatnya susunan redaksi ayat-
ayat mutasyébihéat di dalam Surah al-A'raf

Seperti halnya redaksi ayat-ayat dalam Surah Ali
'Imran, redaksi ayat-ayat mutasyabihat di dalam Surah al-
A'raf juga ternyata biasanya redaksinya lebih singkat ketika
dibandingkan dengan redaksi-redaksi serupa di ayat-ayat
lainnya. Berikut adalah beberapa contoh perbandingannya:

a. Jika di dua ayat berikut ini redaksi ayatnya berbunyi
qéla Rabbi fa anzhirni ild yaumi yub’atsan:

() @ e p5 IR 36

E55 50 GJJ”\g 536

Maka di ayat 14 Surah al-A'raf berikut, redaksinya ber-
bunyi qala anzhirni ild yaumi yub’atsdn, lebih singkat
tanpa kata Rabbi dan tanpa huruf f&’ sebelum kata
anzhirni:

(Va: o) @

(ve: B ,eN1) @aj;iﬁrjg L;JL» \J6

b. Jika di ayat 39 Surah al-Hijr berikut redaksinya adalah
dengan kalimat qéla Rabbi bi m& aghwaitan:

SrwdT

1 2% Yju@Y 358 uuﬂ}suf‘b 536
(va: d)

Maka di ayat 16 Surah al-A'raf berikut, redaksinya lebih
singkat tanpa kata Rabbi, namun dengan tambahan
huruf f&’ sebelum kata bi ma:
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c. Jika di ayat 35 Surah al-Bagarah redaksinya dengan
kalimat wa kuld minha raghadan haitsu syi’tuma:

J5 W i R s s e s
(vor5,3) OFADESET 2, ,“

Maka di ayat 19 Surah al-A'raf, redaksinya menjadi fa
kuld min haitsu syi’tuma, dengan huruf f&’ serta lebih
singkat tanpa dhamir ha’ dan tanpa kata raghadan:

e 1. . 2z < ~S5. o) S0 /, - /),.,/
SRS PSRN S T BR e S Uy
(\a: Q\J_C\}\)

d. Jika di ayat-ayat berikut redaksinya adalah dengan ka-
limat wa hum bil-akhirati hum kéafirGn (dengan peng-
ulangan kata ganti hum):

)
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Maka di ayat 45 Surah al-Araf berikut ini redaksinya
lebih singkat tanpa pengulangan kata ganti hum, yaitu
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menjadi wa hum bil-akhirati kéafiran:

&GS 5l 13565 G ) o 2 53 G
(to:31,eY)

e. Jika di ayat 9 Surah Fathir berikut ini redaksinya adalah
dengan kalimat il& baladin mayyitin:

SEZEE Y "”’u;z”’”)\y a2
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Maka di ayat 57 Surah al-A’raf berikut ini redaksinya
lebih singkat hanya dengan huruf /am saja, sehingga
menjadi /i baladin mayyitin:
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f. Jika di ayat-ayat berikut redaksinya adalah dengan ka-
limat wa lagad arsalné Ndghan:
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Maka di ayat 59 Surah al-A’raf berikut redaksinya le-
bih singkat tanpa huruf wadwu, menjadi lagad arsalna
Nahan:
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g. Jika di ayat 149 Surah asy-Syu’ard’ redaksinya adalah
dengan kalimat wa tanhitina minal-jibéli'

(\iﬂ: s.\),a..ﬁ\) :;3.9 ’,)JL-‘;'\UGU_}A%:S

Maka di ayat 74 Surah al-A’raf berikut, redaksinya lebih
singkat tanpa tambahan kata min sebelum kata al-jibél,
sehingga menjadi wa tanhitanal-jibéla:
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h. Jika di ayat 56 Surah an-Naml berikut ini redaksinya
dengan kalimat akhriji Ala Lithin:

st\
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Maka di ayat 82 Surah al-A'raf berikut ini redaksinya
lebih singkat, yaitu cukup dengan kata ganti hum saja,
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menjadi akhrijaGhum:
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i. Jika di dalam dua ayat berikut digunakan kata
gaddarnéhéa atau gaddarna:
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Maka di ayat 83 Surah al-A'raf berikut, cukup digunakan
kata kdnat, menjadi kdnat minal-ghabirin:
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=
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(Aw:

j- Jika di ayat 35 Surah asy-Syu’ara’ berikut redaksi seba-
gaimana berikut ini:
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Maka di ayat 110 Surah al-A'raf, redaksinya lebih sing-
kat tanpa kalimat bi sihrihf:
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k. Jika di ayat 42 Surah asy-Syu’aré’ redaksinya sebagai-
mana berikut

(£5: 51 a2))) @&w;lﬂ\[);\;\,;:\,j»;&;

Maka di ayat 114 Surah al-A'raf, redaksinya lebih sing-
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kat tanpa kata idzan:
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I. Jika di ayat 59 Surah al-Baqarah berikut redaksinya
dengan kalimat fa anzalna ‘alal-ladzina zhalamu:

4///

At ”i\&u”wpumfw e
(en: SJ,B.:J\) J” ,’/\ L‘s3\.u w\u{)}:}

Maka di ayat 162 Surah al-Araf berikut redaksinya
lebih singkat, yaitu menjadi fa arsalna ‘alaihim:

muwww\ﬂ e 55 }1159\/05

m. Jika di ayat 36 Surah Fushshilat berikut redaksinya de-
ngan kalimat innah(d Huwas-Sami’ul-"Alim:

(s L}\J.C\J\)
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Maka di ayat 200 Surah al-Araf berikut, redaksinya
lebih singkat, menjadi innahd Sami’un ‘Alim:

/ﬁo/
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Dan contoh-contoh lainnya yang sangat penting dike-
tahui oleh seorang penghafal al-Qur’an untuk menunjang
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kelancaran hafalannya.

@ Contoh 3: Seringnya digunakan kata arsala (dan kata-
kata lain yang berakar darinya) di dalam Surah al-A'raf

Contoh karakter lain untuk Surah al-A'raf adalah ba-
nyak tersebarnya kata arsala, atau kata-kata lain yang
berakar darinya, misalnya kata mursalin, arsalna, arsil, dan
yursilu. Kata-kata tersebut bisa menjadi patokan perbedaan
untuk beberapa ayat tertentu di dalam Surah al-A'raf yang
memiliki kemiripan dengan ayat-ayat lain di surah selainnya.
Misalnya, dalam hal ini kita bisa membandingkan redaksi
dua ayat berikut:

s
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(¥ ) 2dl) @

Bandingkan pula dua ayat berikut ini:
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@ Contoh 4: Seringnya digunakan kata azh-zhulm (dan
kata-kata lain yang berakar darinya) di dalam Surah al-
An’am

Berbeda dengan Surah al-Araf, di antara karakter
Surah al-An'am adalah banyak tersebarnya kata azh-
zhulm dan kata-kata lain yang berakar darinya, seperti
kata yazhliman, azhlama, bi zhulmin, azh-zhélimdn, dan
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zhalam(. Kata-kata tersebut bisa menjadi sebuah ciri
khusus ketika kita hendak membedakan beberapa ayat
tertentu di dalam Surah al-An'am agar bisa dibedakan dari
ayat-ayat lain di surah selainnya. Sebagai contoh, kita bisa
membandingkan dua ayat berikut ini:

A BEAN Y LS B |2z
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Diayat 21 Surah al-An’am digunakan kata azh-zhélimdn
karena memang di Surah tersebut banyak tersebar kata-
kata yang berakar dari kata azh-zhulm. Sementara di
ayat 17 Surah YQnus digunakan kata al-mujrimdn, karena
memang ternyata di surah tersebut terdapat banyak kata
yang berakar dari kata ajrama, bahkan kata al-mujrimdn
sendiri terulang hingga 3 kali.

@ Contoh 5: Sering diulangnya kata al-‘amal (dan kata-
kata lain yang berakar darinya) di dalam Surah al-
Jatsiyah

Salah satu karakter Surah al-Jatsiyah adalah banyak
terulangnya kata-kata yang berakar dari kata al-‘amal.
Kata-kata tersebut bisa digunakan untuk membedakan
ayat-ayat tertentu di dalam Surah al-Jatsiyah yang memiliki
kemiripan dengan ayat-ayat lain di surah lainnya. Sebagai
contoh, bandingkan dua redaksi ayat berikut ini:

(Y’Y’ M\.;-\) @uj’ = /AJJ{\A).@)@\{-)N\.AO\;:«I;Q 1335
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Di ayat 33 Surah al-Jatsiyah, digunakan kata ‘amild,
sebab di surah tersebut memang banyak kata-kata yang
berakar dari kata al-‘amal. Sedangkan di ayat 48 Surah
az-Zumar, digunakan kata kasab( karena ternyata juga di
Surah az-Zumar banyak kata-kata yang berakar dari kata
al-kasb.

@ Contoh 6: Sering diulangnya kata az-zinah di dalam
Surah al-Qashash

Kata az-zinah seringkali diulang di dalam Surah al-
Qashash, sehingga kata tersebut bisa digunakan untuk
membedakan ayat tertentu di dalamnya yang memiliki
kemiripan dengan ayat-ayat lain di surah selainnya. Se-
bagai contoh, bandingkan dua redaksi ayat berikut ini:

8 ~_ / 9 o . -7 " P
Sol a5 0320 5 s A ;A‘fwns‘uﬂ” (v
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Di dalam ayat 60 Surah al-Qashash, redaksinya de-
ngan kalimat fa maté’ul-hayatid-dunya wa zinatuha, yaitu
dengan tambahan kata wa zinatuhd. Sedangkan di ayat
36 Surah asy-Sydra, tidak digunakan kkata tersebut.
Digunakannya kata wa zinatuh& untuk ayat 60 Surah al-
Qashash seiring dengan digunakannya kata serupa di ayat
berikut ini:
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© Contoh 7: Seringnya diulang kata al-gisth di dalam
Surah YOnus

Kata al-gisth seringkali diulang di Surah Ydnus, se-
hingga ia dapat membantu membedakan ayat tertentu
di dalam surah tersebut yang memiliki kemiripan dengan
ayat-ayat lain di surah selainnya.
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Diayat 54 Surah Yunus, redaksi yang digunakan adalah
kalimat wa qudhiya bainahum bil-qgisth, yaitu dengan kata
al-qgisth. Sedangkan di ayat 69 dan 75 Surah az-Zumar, re-
daksi yang digunakan adalah kalimat wa qudhiya bainahum
bil-haqq. Digunakannya kata al-qisth untuk ayat 54 Surah
YOnus seiring dengan digunakannya pula kata tersebut di
ayat lainnya di surah yang sama, yaitu tepatnya di ayat 4
berikut:
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(55 ise) BB SO 025 20

@ Contoh 8: Seringnya diulang kata /an di dalam Surah
al-Bagarah

Di dalam Surah al-Baqgarah, banyak tersebar kata /an,
seperti dalam ayat-ayat berikut ini:
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Sehingga, dengan banyaknya kata tersebut diulang di
dalam Surah al-Bagarah, maka bisa membantu kita ketika
membedakan dua ayat berikut:

& Tl B ol e i i
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Sebagaimana dua ayat di atas, di ayat 95 Surah al-
Baqarah redaksinya dengan kalimat wa lan yatamannauhu,
sedangkan di ayat 7 Surah al-dJumu’ah redaksinya dengan
kalimat wa la yatamannaunaha.

@ Contoh 9: Seringnya diulang kata ja‘ala di dalam Surah
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az-Zukhruf

Kata ja'ala seringkali diulang di dalam Surah az-
Zukhruf, seperti misalnya di ayat-ayat berikut ini:
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Karena itu, adanya kata tersebut bisa membantu kita
ketika membedakan redaksi dua ayat berikut ini:
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Di ayat 53 Surah Thaha, redaksinya adalah wa salaka
lakum fihd subulan, sedangkan di ayat 10 Surah az-
Zukhruf, redaksinya dengan kalimat wa ja’ala lakum fiha
subulan, dengan kata wa ja’ala.

E\

© Contoh 10: Sering kata ar-rahmah (atau kata-kata lain
yang berakar darinya) di dalam Surah asy-Syu’ar&’

Di dalam Surah asy-Syu'ara' banyak tersebar kata-kata
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yang berakar dari kata ar-rahmah, termasuk di antaranya
adalah kata ar-Rahim yang dapat kita temukan di ayat
berikut:

)9 !\ }/S /;/ﬂ /

Karena itu, kata tersebut bisa membantu kita ketika
misalnya hendak membedakan dua redaksi ayat berikut:
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Jika di dalam ayat 2 Surah al-Anbiyd’ redaksinya de-
ngan kalimat min Rabbihim, maka di ayat 5 Surah asy-
Syu’ar@’ redaksinya menjadi minar-Rahmani, sebab di su-
rah tersebut banyak tersebar kata-kata yang berakar dari
kata ar-rahmah.

@ Contoh 11: Sering diulangnya kata Ahlul-Kitab di dalam
Surah al-M&'idah dan kata Ahlul-Quréa di dalam Surah
al-A'raf
Di dalam Surah al-M&'idah seringkali kita temukan kata

Ahlul-Kitab. Demikian pula di dalam Surah al-A'raf banyak

tersebar kata Ahlul-Quré. Hal ini kemudian memudahkan

kita ketika misalnya hendak membedakan dua redaksi
berikut ini:
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Sebagaimana dapat kita lihat dengan jelas, di ayat
65 Surah al-M&’idah, redaksinya dengan kalimat wa lau
anna Abhlal-Kitabi, sedangkan di ayat 96 Surah al-Araf
redaksinya dengan kalimat wa lau anna Ahlal-Qura’.

© Contoh 12: Diulang-ulangnya kata-kata yang berakar
dari kata ar-radd di dalam Surah al-Qashash

(v e)N) @

Di dalam Surah al-Qashash, terjadi pengulangan kata-
kata yang berakar dari kata ar-radd, seperti misalnya dalam
ayat berikut:

%5l i g S s
(v ) OHE 4025 LT Bl 255302

Adanya pengulangan kata tersebut membantu kita
ketika hendak membedakan ayat tertentu di dalamnya yang
memiliki kemiripan dengan ayat lain di surah selainnya.
Sebagai contoh, bandingkan dua redaksi ayat berikut:

. ,/Gfigéxjs ;”///g;; /:;&ﬁ/\ j%ff ;)’\ :1:1
B 2.9 8 Ve so7\ 227

&MJ&°J&M_}QL}A ‘N Lw;,«\j/a//’*ﬁb

Y59 ) s

(£ 4b) @s"reﬁé o 3§°ow&°
) ///// //,“ “_ /w“ oot
2 A0 325 56 235 540 ilse,e

(W jawaill) @ /31&13) Al j

Jika di dalam ayat 40 Surah Thaha redaksinya meng-
gunakan kalimat fa raja’naka ila ummika, maka di ayat
13 Surah al-Qashash yang digunakan adalah kalimat fa

(3 E\’n)
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radadnahu ila ummihi.

@ Contoh 13: Diulang-ulangnya lafazh jalalah di tiap ayat
di Surah al-Mujadalah

Di antara karakter Surah al-Mujadalah adalah bahwa
tidak ada satupun ayat-ayat di dalamnya kecuali pasti ada
lafazh jaldlah di sana. Fakta tersebut membantu kita untuk
kemudian membedakan ayat di dalam surah tersebut yang
memiliki kemiripan dengan ayat di surah lainnya. Sebagai
contoh, perhatikan redaksi ayat di bawah ini:
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Jika di ayat 9 Surah at-Taubah redaksinya fa shadd(
‘an sabilih, maka di ayat 16 Surah al-Mujadalah redaksinya
dengan kalimat fa shaddd ‘an sabilillah.

@ Contoh 14: Seringnya diulang kata-kata yang berakar
dari kata al-'ilm dan kata al-'amal di dalam Surah YUsuf

Salah satu karakter Surah YUsuf adalah bahwa di da-
lamnya banyak tersebar kata-kata yang berakar dari kata
al-'ilm, seperti kata a'lamu, 'Alimun, dan ‘allamtani. Adanya
pengulangan tersebut membantu kita ketika misalnya
hendak menghafal dua redaksi ayat berikut ini:
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Di dalam dua redaksi ayat di atas, kata ‘Alimun dan
kata al-‘Alimu didahulukan penyebutannya sebelum kata
Hakimun dan al-Hakimu, padahal di banyak ayat lain di
surah selainnya, terkadang kata Hakimun atau al-Hakimu
yang justru didahulukan, seperti misalnya dalam dua ayat
berikut:
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Termasuk di antara karakter Surah Yusuf adalah bah-
wa di sana juga diulang-ulang kata yang berakar dari kata
al-‘amal, di antaranya di dalam ayat berikut:
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Adanya penggunaan kata tersebut diayat 19 membantu
kita ketika hendak membedakan dua redaksi ayat berikut
ini:
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(% Caags) @5’;@ o\

107



Kaidah Menghafal Ayat-ayat Mirip dalam Al-Qur'an

]

// 7% 5 s ] 1/ N -, ’)

BEoG 255 A BNIAP e 23 K1 2 M
B/,,)/ kg

(Y1 25n) @u).a_a.g

Jika di ayat 36 Surah HOd redaksi yang digunakan
adalah kalimat fa /4 tabta’is bi ma kana yaf’aldn, maka di
ayat 69 Surah YUsuf, redaksi yang digunakan adalah ka-
limat fa /& tabta’is bi mé kand ya’maldn.

@ Contoh 15: Banyaknya diulang kalimat /a‘allahum
yatadzakkaran di dalam Surah al-Qashash

Di dalam Surah al-Qashash, kalimat /a‘allahum
yatadzakkardn diulang sampai tiga kali di tiga ayat yang
berbeda, yaitu tepatnya di ayat-ayat berikut:
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Karena itu, jangan sampai kita ragu dengan adanya
redaksi di ayat-ayat lain yang berbunyi la’allahum yattaqin.

@ Contoh 16: Banyaknya diulang kalimat as-samawati wal-
ardh di dalam Surah an-Nar

Di dalam Surah an-Ndr, kalimat as-samawati wal-ardh
diulang sampai empat kali di empat ayat yang berbeda,
yaitu masing-masing di ayat berikut ini:

Cw C\“’M \ZhaseniS, 55 J uﬂﬂj SNl
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Karena itu, jangan sampai ragu untuk membaca ayat-
ayat di atas tanpa tambahan kata fi sebelum kata al-ardh,
walaupun di ayat-ayat lain di luar surah tersebut banyak
redaksi yang menggunakan kata fi sebelum al-ardh.

\

© Contoh 17: Diulangnya sebanyak dua kali kalimat
sunnatallahi fil-ladzina khalau min qabl di dalam Surah
al-Ahzab

Salah satu karakter Surah al-Ahzab adalah bahwa di
dalamnya ada dua redaksi kalimat yang sama walaupun di
ayat-ayat lainnya di luar surah tersebut redaksinya sedikit
berbeda, yaitu kalimat sunnatallahi fill-ladzina khalau min
gabl berikut ini:
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Karena itu, jangan ragu untuk membaca redaksi kalimat
seperti di atas walaupun di ayat-ayat lainnya redaksinya
sedikit berbeda.

@ Contoh 18: Kalimat wa lakinna aktsarahum untuk Surah
al-An’am, Y(Onus dan al-Qashash serta kalimat wa
lakinna aktsaran-nasi untuk Surah YOsuf dan Ghéafir

Di antara ciri yang sangat bermanfaat untuk mem-
bedakan beberapa ayat mutasyabihat dalam Surah al-
An'am, Ylnus, al-Qashash, YQsuf dan Ghéafir adalah bah-
wa di dalam Surah al-An'am, Y(nus dan al-Qashash tidak
ada redaksi ayat wa lakinna aktsaran-nasi, melainkan ha-
nya ada redaksi wa l&kinna aktsarahum:
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Sebaliknya, di dalam Surah YUsuf dan Ghéafir, di sana
tidak ada redaksi ayat wa lakinna aktsarahum, melainkan
yang ada adalah redaksi wa lakinna aktsaran-nasi:
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@ Contoh 19: Diulang-ulangnya kalimat ‘adzabu/a yaumin
‘azhim di dalam Surah asy-Syu’ard’

Di dalam Surah asy-Syu'aréd’, kalimat ‘adzabu/a yaumin
‘azhim diulang hingga tiga kali, satu di antaranya dengan
harakat dhammah pada huruf ba' dan dua lagi dengan
harakat fathah, yaitu di ayat—ayat berikut:

Karena itu, jangan sampai ragu untuk membaca re-
daksi tersebut, walaupun di ayat lain ada redaksi ‘adzéba
yaumin alim.

7. Memahami kaidah khusus di dalam surah-surah ter-
tentu

Berkaitan dengan ayat-ayat mutasyabihat ini, ada
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juga kaidah-kaidah khusus yang berlaku untuk surah-
surah tertentu. Pengetahuan tentangnya bisa menambah
penguasaan terhadap hafalan surah-surah tersebut. Beri-
kut di antaranya:

© Contoh 1: Kaidah khusus kata dyah dan kata 4yat untuk
Surah an-Nahl

Di dalam Surah an-Nahl terulang kata dyah (dalam
bentuk mufrad) dan kata dyat (dalam bentuk jamak) se-
kaligus, yaitu tepatnya dalam kalimat inna fi dzélika la dyah
dan kalimat inna fi dzélika la ayéat. Agar tidak tidak saling
tertukar, kita bisa mengingat-ingat kaidah khusus untuk
surah tersebut, yaitu bahwa jika di dalam ayat tersebut
terdapat kata musakhkharét, maka kata yang digunakan
adalah kata ayét (dalam bentuk jamak), sebagaimana di
dua ayat berikut:
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Adapun di lima ayat lainnya di Surah an-Nahl,
yang digunakan adalah redaksi dalam bentuk mufrad,
sebagaimana tidak ditemukan kata musakhkharéat di ayat-
ayat tersebut.

@ Contoh 2: Kaidah khusus kata fa lamma dan wa lamma
untuk Surah Had

Dalam hal ini yang akan sedikit dibahas adalah ber-
kaitan dengan redaksi fa lamma ja'a amruné dan redaksi
wa lammé ja'a amruna, di mana masing-masing menempat
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dalam dua ayat. Maka, kita bisa mengingat-ingat kaidah
khusus, yaitu jika sebelum ayat yang dimaksud didahului
dengan ayat yang menyebutkan waktu, maka redaksi ayat
setelahnya menggunakan kalimat fa lamma ja'a amruna.
Untuk lebih jelasnya, perhatikan dua ayat berikut:
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Di dalam ayat 81 di atas, disebutkan kata ash-shubh,
sehingga di ayat 82 digunakan redaksi fa lamma j&’a
amruna.

Perhatikan pula dua ayat berikut:
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Di dalam ayat 65 disebutkan kata tsalétsata
ayyam, sehingga di ayat 66 kemudian redaksinya juga
menggunakan huruf f&’, menjadi fa lamma ja’a amruna.

@ Contoh 3: Kaidah khusus kata wa lam yaku dan wa /4
taku untu Surah an-Nahl

Kaidah ini adalah kaidah yang sangat membantu ketika
kita hendak membedakan redaksi ayat 127 Surah an-Nahl
dengan ayat 70 Surah an-Naml berikut ini:
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Agar tidak tertukar, kita bisa mengingat-ingat kata wa
lam yaku di dalam ayat 120 Surah an-Nahl berikut, se-
hingga di ayat 127 juga digunakan kata wa /4 taku:
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8. Mengumpulkan ayat-ayat yang mirip untuk dihafalkan
tersendiri

Di antara kaidah yang sangat membantu dalam meng-
hafalayat-ayatmutasyabihatadalahdenganmengumpulkan
masing-masing ayat yang memiliki kemiripan tersebut
untuk dihafalkan, terutama ayat-ayat yang seringkali ter-
tukar ketika dibaca dengan hafalan. Berikut ini adalah
beberapa contohnya:

© Contoh 1: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi
kadzalika yubayyinullahu lakum ayatihi

Redaksi kalimat kadzélika yubayyinulldhu lakum ayatihi
di dalam al-Qur'an sebenarnya hanya terdapat di dalam
empat tempat, yaitu di ayat-ayat berikut ini:
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@ Contoh 2: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi
billdhi wa bil-yaumil-akhiri atau billdhi wa 1& bil-yaumil-
akhiri
Di dalam al-Qur'an hanya ada tiga ayat dengan redaksi

billdhi wa bil-yaumil-akhiri atau billdhi wa 1a bil-yaumil-akhiri,

yaitu tepatnya dalam hal ini redaksi yang di dalamnya
terjadi pengulangan huruf ba'. Ketiga ayat tersebut adalah
sebagaimana di bawah ini:
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Selain ketiga ayat di atas, maka dalam redaksi lain
semisalnya tidak terdapat pengulangan huruf bé’. Karena
itu, menghafal ketiga ayat di atas dapat membantu
penguasaan terhadap redaksi lain yang mirip dengan
ketiga redaksi ayat di atas.

© Contoh 3: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi
yabsuthur-rizqa liman yasya’'u

Dalam hal ini, ada tiga bentuk redaksi yang bisa dihafal,
yaitu yang pertama redaksi yabsuthur-rizqa liman yasya'u
min 'ibadihi wa yaqdiru lahd, yaitu dengan tambahan kata
‘ibadihi dan kata lahd sebagaimana di dua ayat berikut:
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Kedua, redaksi yabsuthur-rizqa li man yasyad’u wa
yaqdiru, dengan tambahan kata ‘ibadihi namun tanpa kata
lahd, sebagaimana dalam ayat berikut:
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Ketiga, redaksi yabsuthur-rizqa li man yasyé’u, tanpa
kata ‘ibadihi dan tanpa kata lahl, sebagaimana di enam
ayat berikut:
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O Contoh 4: Mengumpulkan redaksiayat yang mendahulu-
kan kata al-lahw sebelum kata al-la’ib

Di antara ayat-ayat yang kadang sulit dibedakan
adalah ayat-ayat yang mengandung kata al-lahw dan al-
la’ib, yaitu tepatnya berkaitan urutan kedua kata tersebut.
Namun, ternyata sebenarnya redaksi yang mendahulukan
kata al-lahw sebelum al-la’ib hanya terdapat di dalam dua

118



Ust. Cece Abdulwaly

ayat saja, yaitu:
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Adapun selain di dua ayat di atas, maka redaksinya
adalah dengan mendahulukan kata al-/a’ib sebelum kata
al-lahw.

@ Contoh 5: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi f
ma fihi yakhtalifan, fi ma hum fihi yakhtalifan dan fi ma
kana fihi yakhtalifan
Tiga redaksi, masing-masing fi ma fihi yakhtalifan, fi

ma hum fihi yakhtalifin dan fi ma ké&na fihi yakhtalifan
adalah redaksi-redaksi yang kadang menyulitkan sebagian
penghafal al-Qur'an. Namun, sebenarnya tidak sulit jika
kita mau berusaha mengumpulkan ayat-ayat dengan
ketiga redaksi masing-masing untuk kemudian diingat-
ingat di mana penempatannya. Redaksi kalimat fi ma fihi
yakhtalifGn sebenarnya hanya menempat dalam satu ayat
saja, yaitu di ayat berikut:

b 2zl 5 HE LS W 20 g
(w o) @:»uuwwsd@)

Begitu pula dengan redaksi fi ma hum fihi yakhtalifin,
di mana ia juga hanya menempat dalam satu ayat saja,
yaitu di ayat berikut:

@\
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Sisanya, di ayat-ayat lainnya digunakan redaksi fi mé
kana fihi yakhtalifan.

@ Contoh 6: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi
yuharrifdnal-kalima

C&\

Dengan cara mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi
yuharrifdnal-kalima, kita bisa mengetahui mana redaksi
yang dilanjutkan dengan kalimat ‘an mawadhi'ihi dan
mana redaksi yang dilanjutkan dengan kalimat min ba'di
mawadhi'ihi. Perhatian ayat-ayat yang dimaksud:
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Jika kita cermati, dua ayat pertama redaksinya sama,
yaitu dengan redaksi yuharrifiinal-kalima ‘an mawadhi'ihi,
barulah di ayat yang ketiga redaksinya menjadi yuharriftinal-
kalima min ba'di mawadhi'ihi.

© Contoh 7: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi
wal-ladzina sa'au dan wal-ladzina yas'auna

Dengan mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi wal-
ladzina sa'au dan wal-ladzina yas'auna, maka kita bisa
menemukan titik terang di mana penempatan masing-
masing redaksi tersebut. Perhatikan ayat-ayat yang di-
maksud:
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Setelah kita cermati, sama seperti contoh sebelumnya,
ternyata redaksi wal-ladzina sa'au menempat pada dua
ayat pertama, sedangkan redaksi wal-ladzina yas'auna
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menempat pada ayat yang ketiga.

@ Contoh 8: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi wa
yaqtulinan-nabiyyina dan wa yaqtuliinal-anbiy&’a

Dengan mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi wa
yaqtulinan-nabiyyina dan wa yaqtulinal-anbiyd’a, maka
kita bisa lebih mudah dalam mengingat-ingat penempatan
masing-masing redaksi tersebut. Perhatikan ayat-ayat
yang dimaksud:
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Jika kita cermati, redaksi di ayat pertama dan kedua di
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atas sama-sama dengan kalimat wa yaqtulinan-nabiyyina,
sedangkan redaksi di ayat ketiga barulah dengan kalimat
wa yaqtullinal-anbiy&’a.

O Contoh 9: Mengumpulkan ayat 50-53 dalam Surah
Saba’

Di antara kelompok ayat yang terkadang menyulitkan
sebagian penghafal al-Qur'an adalah ayat 50-53 Surah
Saba’, yaitu lebih tepatnya berkaitan dengan kata terakhir
yang digunakan masing-masing, antara kata qaribun
dan ba’idun. Padahal, jika saja kita mau mengumpulkan
keempat ayat tersebut untuk dihafalkan tersendiri, maka
sebenarnya tidak terlalu sulit untuk membedakannya.
Perhatikan keempat ayat yang dimaksud:

Jika kita cermati, dua ayat pertama menggunakan
redaksi kata qaribun, barulah dua ayat berikutnya
menggunakan redaksi kata ba’idun.

@ Contoh 10: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi
khufyatan dan khifatan

Di dalam al-Qur'an, ada redaksi kalimat tadharru'an wa
khufyatan dan ada juga redaksi tadharru'an wa khifatan.
Untuk lebih jelasnya, perhatikan penempatannya dalam
tiga ayat berikut ini:
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Jika kita cermati, di dua ayat pertama redaksinya ada-
lah dengan kalimat tadharru’an wa khufyatan, barulah
di ayat yang ketiga redaksinya menjadi tadharru’an wa
khifatan.

@ Contoh 11: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi
kata yazhlimdan dan yafsuqdn dalam Surah al-A'raf

Di antara kelompok ayat yang kadang membingungkan
adalah ayat 160-165 Surah al-A'raf, yaitu lebih tepatnya
berkaitan dengan penutup ayatnya, antara kata yazhliman
dan yafsuqdn. Namun, jika kita mau mengumpulkan ayat-
ayat tersebut untuk dihafalkan tersendiri, maka kita bisa
lebih mudah dalam mengingat-ingat penempatan redaksi
tersebut masing-masing. Untuk lebih jelasnya, perhatikan
ayat-ayat yang dimaksud:
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Ternyata, redaksi kata yazhlimGn digunakan untuk
dua ayat pertama, barulah kemudian dua ayat berikutnya
menggunakan redaksi kaya yafsuqdn.

© Contoh 12: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi
madzmdman dan maliman dalam Surah al-Israd'

Di dalam Surah al-Isrd', ada dua redaksi kata yang
kadang membuat sebagian penghafal keliru dalam
membacanya, yaitu kata mazmdman dan kata maliman.
Agar bisa lebih mengingat-ingat penempatan masing-
masing, perhatikan ayat-ayat yang dimaksud:
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Jika kita cermati, lagi-lagi sebagaimana juga yang
berlaku dengan contoh sebelumnya, redaksi kata
madzmdman ternyata digunakan di dua ayat pertama,
barulah kemudian kata malidman digunakan di dua ayat
berikutnya.

9. Menyusun kalimat pengikat untuk ayat-ayat mutasyabihat

Di antara cara yang sangat bermanfaat dalam
mengingat-ingat ayat-ayat mutasyabihat adalah dengan
menghafal atau menyusun sendiri kalimat tertentu yang
bisa menjadi pengikat sekaligus pengingat ayat-ayat
tersebut, sehingga tidak mudah lupa dan keliru ketika
membaca ayat-ayat tersebut melalui hafalan. Untuk lebih
jelasnya, bisa kita perhatikan penerapannya di dalam
contoh-contoh berikut ini:

@ Contoh 1: Mengikat ayat-ayat mutasyabihét dalam ka-
limat /& i'tikafa fil-hajj

Ayat-ayat mutasyabihat yang dimaksud dalam hal ini
adalah dua ayat berikut:
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Dari dua ayat di atas, yang kadang sering tertukar
ketika dibaca dengan hafalan adalah kata al-‘akifina
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dan kata al-qé’imina. Untuk memudahkannya, kita bisa
menghafal kalimat berikut:

AR R
Dengannya, paling tidak kita bisa selalu ingat bahwa

redaksi al-'akifina tidak ada di dalam ayat 26 Surah al-Hajj.

© Contoh 2: Mengikat ayat-ayat mutasyabihét dalam
kalimat fakkaral-'adlimu fa asma'al-'uqald’

Yang dimaksud dengan ayat-ayat mutasyabihat dalam
hal ini adalah ayat 21-25 Surah ar-R0m berikut ini:

{1 -- /” )’ v
jes<nv \»JJ L) »’é—ﬂu\’u,,,\fj

\_fj @ujféﬁ—ﬂ jﬁw\?\/\héu‘ M@wa»ew
B AT ;<~53 29205 25 ol B )
”E—QJ F Q:SJJJ%G,N\JJ @M/ G
dﬂ\»—%vj,v s 5@ o ﬂwyvhdoiw

/"321}3&\! FHda L2 \_;‘JM’/L;;E/
(u-n: o)) @ e, RABRN RS

Sebagaimana dapat kita lihat, masing-masing ayat
ditutup dengan kata yatafakkardn, lil-‘alimin, yasma’in dan
ya’'qilan. Agar tidak ragu tentang urutan kata-kata tersebut,
maka kita bisa menghafal sebuah kalimat pengikat berikut:

E A u WA <5
Atau, kalimat lain yang tidak jauh berbeda:

Jle g ay rs\cu;w
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© Contoh 3: Mengikat ayat-ayat mutasyabihat dalam ka-
limat ihtadal-muqtadi

Ayat-ayat mutasyabihét yang dimaksud dalam hal ini
adalah ayat 22 dan 23 Surah az-Zukhruf berikut ini:
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Agar tidak tertukar mana yang harus didahulukan pe-
nyebutannya antara kata muhtaddn dengan kata muqtaddn,
maka kita bisa menghafal kalimat pengikat berikut ini:

TR

@ Contoh 4: Mengikat ayat-ayat mutasyabihat dalam ka-
limat méa khafiya kdna asbaq

Ayat-ayat mutasyabihéat yang dimaksud dalam hal ini
adalah ayat 15 dan 19 Surah al-M&'idah berikut ini:
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Agar tidak tertukar antara kalimat katsiran mimma

e
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kuntum tukhfdna dengan kalimat ‘ald fatratin, maka kita
bisa menghafal sebuah kalimat pengikat berikut ini:

el OF ua} (4
Contoh 5: Mengikat ayat-ayat mutasydbihdt dalam kalimat
rajulul-qashash ydsinul-aqshé

Ayat-ayat mutasyabihét yang dimaksud dalam hal ini
adalah ayat 20 Surah al-Qashash dan ayat 20 Surah Yasin
berikut ini:
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Di ayat 20 Surah al-Qashash, yang didahulukan adalah

kata rajulun, sedangkan di ayat 20 Surah Yasin, yang di-

dahulukan adalah kata min aqshal-madinati. Agar tidak
tertukar, kita bisa menghafal kalimat pengikat berikut ini:

w23 Gl el 2]
@ Contoh 6: Mengikat ayat-ayat mutasyabihat dalam ka-

limat ghafarallahu lil-Hajj Muhammad Ydsuf

Ayat-ayat mutasyabihat yang dimaksud dalam hal ini
adalah ayat-ayat yang mengandung redaksi kalimat a fa
lam yasird, yaitu agar bisa dibedakan dengan ayat yang
redaksinya a wa lam yasird. Berikut adalah ayat-ayat yang
dimaksud:
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Masing-masing ayat di atas berada di Surah Ysuf, al-
Hajj, Ghafir dan Muhammad. Untuk mengingat-ingatnya,
kita bisa menghafal sebuah kalimat pengikat berikut ini:

Caly 22 p ) A Sae
© Contoh 7: Mengikat ayat-ayat mutasyabihat dalam ka-
limat Fathiru-Rami Ghéfirun
Ayat-ayat mutasyabihét yang dimaksud dalam hal ini
adalah ayat-ayat dengan redaksi a wa lam yasird, agar
bisa dibedakan dengan ayat-ayat yang redaksinya a fa lam
yasiri sebagaimana dibahas sebelumnya. Berikut ayat-
ayat yang dimaksud:
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Masing-masing dari ketiga ayat di atas berada di Surah
Fathir, ar-R0m dan Ghafir. Untuk mengingat-ingatnya, kita
bisa menghafal kalimat pengikat berikut ini:
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© Contoh 8: Mengikat ayat-ayat mutasyabihat dalam ka-
limat sajadatil-an'am lil-Ghéafiri

Ayat-ayat mutasyabihat yang dimaksud dalam hal
ini adalah ayat-ayat dengan kata penutup tatadzakkarin
(dengan dua huruf {&"), agar bisa dibedakan dari redaksi
tadzakkardn (dengan satu huruf t4'). Berikut adalah ayat-
ayat yang dimaksud:
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Ketiga ayat di atas masing-masing berada di Surah al-
An’am, as-Sajdah dan Ghafir. Untuk mengingat-ingatnya,
kita bisa menghafal kalimat pengikat berikut ini:
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@ Contoh 9: Mengikat ayat-ayat mutasyabihét dalam ka-
limat nisé'ul-jinni ahzabun

Ayat-ayat mutasyabihat yang dimaksud dalam hal ini
adalah ayat-ayat dengan redaksi khélidina fiha abadan
namun khusus untuk orang-orang kafir. Ayat-ayat yang
dimaksud adalah sebagaimana berikut:
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Ketiga ayat di atas masing-masing berada di Surah
an-Nis&’, al-Ahzab dan al-Jinn. Untuk mengingat-ingatnya,
kita bisa menghafal kalimat pengikat berikut:

RN
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Adapun redaksi serupa berkaitan dengan orang-orang
mukmin, maka ayat-ayatnya menempat dalam delapan
tempat di dalam al-Qur’an, yaitu di ayat 57 dan 122 Surah
an-Nisé@’, ayat 22 dan 100 Surah at-Taubah, ayat 119 Surah
al-M&’idah, ayat 9 Surah at-Taghabun, ayat 11 Surah ath-
Thalaq, dan ayat 8 Surah al-Bayyinah.

© Contoh 10: Mengikat ayat-ayat mutasyabihat dalam
kalimat hadzan-namlu wa nahnul-mu‘'mindn

Ayat-ayat mutasyabihét yang dimaksud dalam hal ini
adalah ayat 83 Surah al-Mu'mindn dan ayat 68 Surah an-
Naml berikut ini:

Sebagaimana dapat kita lihat dengan jelas, untuk ayat
83 Surah al-Mu’min(in, yang didahulukan adalah kata
nahnu, sedangkan untuk ayat 68 Surah an-Naml, yang
didahulukan adalah kata hddza. Untuk mengingat-ingatnya,
kita bisa menghafal kalimat pengikat berikut ini:

Syl J.ZJHZ\S:

© Contoh 11: Mengikat ayat-ayat mutasyabihat dalam
kalimat yaziduhum ya Walé'u fisy-Syara wan-Nis&' dan
kalimat yazidahum ya Samiru fin-Ndri wa Fathirin

Ayat-ayat mutasyabihat yang dimaksud dalam hal ini
adalah ayat-ayat dengan redaksi kalimat wa yaziduhum
min fadhlihi (dengan dhammah pada huruf da/) dan redaksi
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kalimat wa yazidahum min fadhlihi (dengan fathah pada
huruf dél). Redaksi kalimat wa yaziduhum min fadhlihi
menempat pada dua ayat berikut:

;M&%}ﬁ OIS IA KA A RS I SRS
(71 ,52) B 5 UEE0 ).@3

/

J(J’ .yjﬂgﬁﬂéﬂ VM\;L:{\ A < :\X

S5 G G 23355 WA=t O O\ PR
(wy: L)) @ Mﬁj &ojsuﬂ ij\;

Untuk mengingat-ingatnya, kita bisa menghafal kalimat
pengikat berikut ini:

L3N L;;}ij\@é&)ug,ﬁjsjs

Sementara itu, redaksi wa yazidahum min fadhlihi me-
nempat dalam dua ayat berikut ini:

)

6/))/50 ,}/,// //') w P
A8 JMU"M*&JJW\A JonEs]

S - .y e 0y 'y
(v b6) 55554 Mu";‘”%vﬁv} :

Untuk mengingat-ingatnya, kita bisa menghafal kalimat
pengikat berikut ini:

BLUPY B
@ Contoh 12: Mengikat ayat-ayat mutasyabihat dalam ka-
limat yuridul-mu’mindnal-akl
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Ayat-ayat mutasyabihat yang dimaksud dalam hal
ini adalah dua ayat di dalam Surah al-Mu'min(n yang di
dalamnya terdapat redaksi ma hadzéa illa basyarun
mitslukum:

3 580G G 5 58 S 5 Jes
E_ X7 /""/"-'. <z M < By
G AN IR, Ca 2 ER L 31’ ;Lw;x
(FL: 0 gn5l))

G330 32355553 L 335 58 5l asf 2.5 Jb,
@ G s 25555 A G s S K TE U T
(vv:gy}&\)

Di ayat 24, kalimat di atas dilanjutkan dengan kata
yuridu, sedangkan di ayat 33, dilanjutkan dengn kata
ya’kulu. Untuk mengingat-ingat urutan kedua kata di atas,
kita bisa menghafal kalimat pengikat berikut ini:

JSY\/D} 0 )o}

Berkaitan dengan kaidah ini, kita pun sebenarnya bisa
membuat sendiri kalimat pengikat yang bisa kita gunakan
untuk membedakan ayat-ayat mutasyabihat yang dirasa
sulit ketika dihafal.

10. Menggabungkan huruf-huruf pertama bagian yang mi-
rip menjadi sebuah kata

Kaidah lain yang tak kalah penting untuk diterapkan
dalam menghafal ayat-ayat mutasyabihat adalah dengan
menggabungkan huruf-huruf pertama bagian ayat yang
mirip sehingga menjadi sebuah kata. Adapun kata yang
nantinya dihasilkan dari penggabungan huruf-huruf tersebut
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tidak selalu harus mengandung makna, yang penting ia
dapat menjadi patokan untuk bisa membedakan ayat satu
dengan ayat lainnya. Berikut ini di antaranya contohnya:

© Contoh 1: Kata arush untuk bagian ayat yang mirip da-
lam Surah al-Qamar

Di dalam Surah al-Qamar terdapat tiga ayat yang perlu
benar-benar diperhatikan agar redaksinya tidak tertukar.
Ayat-ayat yang dimaksud adalah ayat 36-38 berikut:

,}/}, ~ > 2T s }o}/ ,//// O et ,
Lw.m.):ﬁ UPE)Q)JLA_)@JAJ\:/)JMW;E)H\:
P

(T’A A ‘)—“-“J\)@%': % p //J/gf,}// M)@JJ}J@E

Yang perlu diperhatikan adalah urutan redaksi
andzarahum, rawaddhu, dan shabbahahum. Agar tidak
lupa urutannya, kita bisa mengingat-ingat kata arush (_-,),
yaitu huruf hamzah untuk kata andzarahum, huruf r&’ untuk
kata rawaddhu, dan huruf shad untuk kata shabbahahum.

© Contoh 2: Kata '4m untuk bagian ayat yang mirip dalam
Surah Ali ‘Imran

Di antara ayat-ayat mutasyabihat di dalam Surah Ali
'Imran yang perlu mendapat perhatian adalah ayat 176,
177 dan 178 berikut:

) . E_” v onS 7S s, 23,/ -
3 eaa 2 020 K gkl ol EE Y

(W'\iO\J—J—J\) ﬁ:, 3\«\-9)«4) yes g \3:>).@3//’./..

o




Ust. Cece Abdulwaly

[

(WA ol e JT) @GA S0 35 )

Sebagaimana dapat kita lihat, ayat 176 ditutup dengan
kata ‘azhim, ayat 177 ditutup dengan kata alim, dan ayat
178 ditutup dengan kata muhin. Agar tetap ingat urutannya,
maka ingat-ingatlah kata ‘am (pc), yaitu huruf ‘ain untuk
kata ‘azhim, huruf alif untuk kata alim, dan huruf mim untuk
kata muhin.

@ Contoh 3: Kata ra's untuk bagian yang mirip dalam ayat
43 Surah Saba'

Di antara ayat di dalam Surah Saba’ yang redaksinya
kadang membuat ragu sebagian penghafal al-Qur’an ada-
lah ayat 43 berikut:

/{// /}//),,- &3 \\\\;)\9 ;
e e L
(i\*z@)@o&}}e i

o
2

bé\

/‘/5\ ” - 375

\%

Di dalam ayat di atas terdapat kalimat illa rajulun, illa
ifkun, dan illa sihrun. Agar tetap ingat urutannya, maka kita
bisa mengingat-ingat kata ra’s (_,), yaitu huruf r&’ untuk
kata rajulun, huruf hamzah untuk kata ifkun, dan huruf sin
untuk kata sihrun.

@ Contoh 4: Kata maqrun untuk bagian ayat yang mirip
dalam Surah at-Taubah

Di dalam Surah at-Taubah, ada tiga ayat yang perlu di-
perhatikan baik-baik agar kalimat penutupnya tidak tertukar
satu sama lain, yaitu ayat-ayat berikut:

N [Jyalr PG ke AW | \; e

137



Kaidah Menghafal Ayat-ayat Mirip dalam Al-Qur'an

»ai;;;g;;;g;g;;; I Y R SN
Y&” 7 I8 Galis o S B350 Jds
ab\fijwasu@ A5 fa 2
(v5: 2 2) @ e DA o2 VG AL
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Untuk ayat 19, penutupnya adalah kalimat walldhu
& yahdil-qaumazh-zhélimin, untuk ayat 24 penutupnya
adalah kalimat walldhu I1& yahdil-qaumal-fasiqin, dan untuk
ayat 37 penutupnya adalah kalimat walldhu 1a yahdil-
qaumal-kéfirin. Agar urutannya tidak tertukar, kita bisa
mengingat-ingat kata maqrun (,i.) yang tersusun dari
masing-masing huruf sebelum ya’ dan ndn. Huruf mim
untuk kata azh-zhalimin, huruf qaf untuk kata al-fasiqgin,
dan huruf ré’ untuk kata al-kéafirin.

@ Contoh 5: Kata sa‘at untuk bagian ayat yang mirip da-
lam Surah an-Nahl

Di dalam Surah an-Nahl terdapat tiga ayat yang perlu
perhatian lebih mengingat redaksi kalimat penutupnya
yang hampir sama, yaitu ayat 65, 67 dan 69 berikut:

~% z
)‘3*
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Ayat 65 di atas ditutup dengan kata yasma’dn, ayat
67 ditutup dengan kata ya’qildn, sedangkan ayat 69 di-
tutup dengan kata yatafakkarin. Agar tetap ingat urutan
ketiganya, kita bisa mengingat-ingat kata sa’at (c..)
yang diambil dari huruf kedua masing-masing ketiga kata
tersebut, yaitu huruf sin untuk kata yasma’dn, huruf ‘ain
untuk kata ya’qiltin, dan huruf t&” untuk kata yatafakkardn.

© Contoh 6: Kata qul untuk bagian ayat yang mirip dalam
Surah al-Haggah dan al-Ghasyiyah

Di dalam Surah al-Haggah dan al-Ghasyiyah sama-sa-
ma terdapat redaksi ayat fi jannatin ‘liyah. Karena itu, yang
perlu diperhatikan adalah lanjutan ayat masing-masing
agar tidak saling tertukar. Untuk lebih jelasnya perhatikan
redaksi ayat-ayat yang dimaksud:

(er—ss: L)) @’ Jb@gd/\o
(W= £2adl) @ ﬂ/,N@m\pW

Untuk Surah al-Haqgah, lanjutan redaksi ayat di atas
adalah ayat quthdfuhé déniyah, sedangkan untuk Surah
al-Ghasyiyah lanjutannya adalah ayat /& tasma’u fiha
laghiyah. Untuk mengingat-ingatnya, kita bisa mengingat-
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ingat kata qu/ (j3) yang diambil dari huruf pertama kedua
lanjutan masing-masing ayat di atas, yaitu huruf gaf untuk
kata quthdfuha dan huruf lam untuk kata /& tasma'u. Urutan
tersebut adalah urutan berdasarkan urutan kedua surah
di atas di dalam mushaf, yaitu Surah al-Haggah terlebih
dahulu, baru kemudian Surah al-Ghasyiyah.

© Contoh 7: Kata ‘ashf untuk bagian ayat yang mirip da-
lam Surah al-M&’idah

Di dalam Surah al-Ma"dah terdapat redaksi /a bi'sa ma
kanad ya'malin, la bi'sa ma kanu yashna'iin dan la bi'sa méa
kénu yaf'al(in, sebagaimana di ayat-ayat berikut ini:

AA 2 8 .3 P I (P . \ 73252 ‘ Y
B){\Au,w.é wﬁ\;@gbg\).\i\jgﬁ éuﬁ) }W AL ngj
(1e:5.8U)) @ ’3\.1;;
’/&/,/,’; 3 o> //,, (i :
RSB »@J’u@)\»ﬁjdf Co Ay
(A s8U)) @Q’M" Z 3\/{

)/9/ ) w,/ > ///

(va: W) @

A

Agar selalu ingat urutan ketiga redaksi tersebut, kita
bisa mengingat-ingat kata ‘ashf (_.ac) yang diambil dari
huruf kedua dari masing-masing kata ya’maldn, yashna’dn
dan ya’qildn.

© Contoh 8: Kata mukh untuk bagian yang mirip dalam
dua ayat di Surah al-An’am dan al-Isr@’

Yang akan sedikit kita bahas dalam contoh ini adalah
redaksi kalimat wa /& taqtuld auladakum min imlaqin dan
redaksi kalimat wa /& taqtult aulddakun khasyyata imlaqin,
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sebagaimana dapat kita lihat di dua ayat berikut ini:
SANGEELNE N NI e A G g
_ > / - Bl = 55 ’, 2w -5 p"} 27 5’4. -
\ljé\) ).é&jfi)ﬁ‘-djﬁ JYJM )b/ \/
g 3‘/6/ ” .’«i // < -2 /.~-
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Dalam hal ini, kita bisa mengingat-ingat kata mukh (x-)
yang diambil dari masing-masing huruf awal dari kalimat
min imlaqin dan kalimat khasyyata imlaqin. Urutan kedua
huruf tersebut adalah berdasarkan urutan kedua surah
tempat kedua redaksi di atas berada, yaitu Surah al-An’am
terlebih dahulu, baru kemudian Surah al-Isr&’.

@ Contoh 9: Kata fakkun untuk bagian yang mirip dalam
dua ayat di Surah YOnus dan Ghafir

Perhatikan dua redaksi ayat yang mirip berikut ini:

-

u;i»;v;z: et uﬂ wux G kY
J)J{ 1 )/! Z 2%~ JSJS)
('\J_‘a\c)

Untuk ayat 33 Surah Ydnus, redaksi yang digunakan
adalah kata fasaqu, sedangkan untuk ayat 6 Surah Ghafir,
redaksi yang digunakan adalah kata kafard. Dalam hal ini,
kita bisa mengingat-ingat kata fakkun (:s) yang diambil
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dari huruf awal kedua kata tersebut. Urutan kedua huruf
di atas menunjuk pada urutan kedua surah tempat kedua
redaksi ayat di atas berada, yaitu Surah YUnus terlebih
dahulu, baru kemudian Surah Ghéafir.

© Contoh 10: Kata ‘isy untuk bagian yang mirip dalam
Surah at-Taubah dan Maryam

Di dalam Surah at-Taubah terdapat dua redaksi yang
mirip, yaitu redaksi walléhu ya’lamu innahum la kadzibdn
dan redaksi walléhu yasyhadu innahum la k&dzibdn, seba-
gaimana di dua ayat berikut:

e &3l ?%5 AN [ L}b}a@j
fie e sidsant i
(s5: 2,2) @ Tpae=l '\PS’NJM\

SIS St G PRl R <l
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Dalam hal ini, kita bisa mengingat-ingat kata ‘isy (_:<)
yang diambil dari huruf kedua masing-masing dari kata
ya’lamu dan yasyhadu, yaitu ya’lamu terlebih dahulu, ba-
rulah kemudian redaksi selanjutnya menggunakan kata
yasyhadu.

Selain itu, kata ‘isy ini juga bisa gunakan untuk mem-
bedakan dua redaksi ayat di dalam Surah Maryam berikut
ini:

(o) OB S5
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(\"‘? raf)@ .J\:;:SL;;A/Q;'\S.}///
Sebagaimana kata ‘isy (_x<) yang diawali dengan huruf
‘ain baru kemudian huruf syin, maka demikian pula dengan
dua ayat di atas, dimulai dengan redaksi yang ditutup

dengan kata ashiyan terlebih dahulu baru kemudian ayat
selanjutnya diakhiri dengan kata syaqiyyan.

@ Contoh 11: Kata sya’a untuk bagian yang mirip dalam
Surah al-Bagarah

Perhatikan dua redaksi ayat yang ada di dalam Surah
al-Baqarah berikut ini:

G iR e E ’”’”sﬁmm
(en5,20) O AYE 5

5508 s J 10\ s e e L2 Jusnis
(vov:5,adl) @05 &

s
Dalam ayat pertama (ayat 48), redaksinya dengan
kalimat wa /& yugbalu minha syafd’atun, sedangkan dalam
ayat kedua (ayat 123), redaksinya dengan kalimat wa /a
yugbalu minha ‘adlun. Agar urutannya tidak terbalik, kita
bisa mengingat-ingat kata sya’a (C:) yang diambil dari
huruf pertama dari masing-masing kata syafé‘atun dan kata
‘adlun. Maka, sesuai kata tersebut yang diawali dengan
huruf syin baru kemudian huruf ‘ain, maka demikian pula
halnya dengan dua redaksi ayat di atas, redaksi yang men-
dahulukan kata syafa‘atun terlebih dahulu, baru kemudian
setelahnya redaksi yang mendahulukan kata ‘adlun.

© Contoh 12: Kata ‘wdztu untuk bagian yang mirip dalam
Surah al-An’am
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Perhatikan baik-baik kata penutup yang digunakan di
dalam tiga ayat berikut ini:

71 A A- =2 w/ w/ "ﬁ/ : /1”:
B A ST Nf LI e s
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Y/’)\é\j,uéagff)ﬁ- : Nj ;\L,aﬁ!)' 2
3 M el ” :i - P // - %%
NP wd &j usmu,@,&uyfs;
Q\/ - ,u/?} :’;>J .

desd ’ﬁmhw& fj\ﬁ«u\é’: =gy
B, .o, o573 /””64/
\"5\5»\3\__@4.:) aJ.s >\_)\£9)j)u\s)ib Jb\{a—w

Ayat 151 ditutup dengan kata ta’qildn, ayat 152 ditutup
dengan kata tadzakkarin, dan ayat 153 ditutup dengan
kata tattaqun. Agar tidak terbalik urutannya, maka kita bisa
mengingat-ingat kata ‘udztu (cic) yang diambil dari huruf
kedua dari ketiga kata tersebut. Sesuai urutan huruf dalam
kata ‘udztu, maka ingat-ingatlah bahwa urutan redaksinya
juga dimulai dari kata ta’qildn, tazakkardn, baru kemudian
kata tattaqin.

@ Contoh 13: Menghafal susunan kata dari huruf-huruf
awal ayat-ayat dalam Surah ar-Rahman

Sebagaimana kita ketahui, di dalam Surah ar-Rahman
terdapat 31 ayat yang sama persis, yaitu ayat fa bi ayyi
ala'i Rabbikuma tukadzdibén. Tentu saja sebenarnya tidak
sulit menghafal redaksi ayat tersebut, karena menghafal
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satu ayat berarti sama dengan menghafal 30 ayat lain di
surah tersebut. Namun yang kemudian perlu diperhatikan
baik-baik adalah lanjutan tiap ayat tersebut, jangan sampai
tertukar atau loncat dari ayat satu ke ayat yang berada jauh
setelahnya. Dalam hal ini, kita bisa menghafal beberapa
kata yang disusun dari huruf awal masing-masing lanjutan
untuk ayat fa bi ayyi ald'i Rabbikuma tukadzdiban. Karena
urutan pertama redaksi tersebut ada pada ayat 13, maka
susunan huruf diambil dari mulai ayat 14 dan seterusnya.
Beberapa kata yang sebenarnya tidak memiliki makna
tersebut kemudian disusun menyerupai sebuah bait berikut:

5.5 6% .5+ S e, G- NG :
‘Qow)&u....uajggu—gw\fjd}?‘

Dalam kata khirmi, huruf kh&’ diambil dari huruf per-
tama ayat berikut:

(Ve 1) @J/Lij?gjw/ s w;@})\\/j;

Huruf réd’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

z

(OV: o)) @i\ o578 5
Huruf mim diambil dari huruf pertama ayat berikut:
(% o)) ok

Dan huruf ya' diambil dari huruf pertama ayat berikut:
(55 5o ) @330 I g

Dalam kata wa kisi, huruf wawu diambil dari huruf per-
tama ayat berikut:

(e5: o)) @)ﬂd@\ s 2k J} 4%

Huruf kaf diambil dari huruf pertama ayat berikut:

/’, ///

145



Kaidah Menghafal Ayat-ayat Mirip dalam Al-Qur'an

(% o)) BB ¥

Huruf ya’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

Huruf sin diambil dari huruf pertama ayat berikut'

(v o) @ o & 385

Dan huruf ya’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

s o3l \JU" 555 & AR ¢ R) u*”) u’é\ fW:m
T v~

(w 5 @uum) ) jid;\;

Dalam kata yaffa, huruf y&’ diambil dari huruf pertama
ayat berikut:
o T (’

(e o)1) @65 ST Bih (8 Jo

Dan huruf f&’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

®

< -

(#V: o)1) @\ B AEE S35 20656 A2 520 56

Dalam kata fihi, huruf f&’ diambil dari huruf pertama
ayat berikut:

~
8378772

MJUPMY A _3»9

Huruf y&’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

S 057 ” /,
(£): 52 ) @r»ﬁj@ﬁ\:»} M"j,:’} Al g
Dan huruf hd’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

(57 o)) @l K P S o
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Dalam kata wadzaf, huruf wawu diambil dari huruf per-
tama ayat berikut:

(7 o) @ s FE e 32
Huruf dzéal diambil dari huruf pertama ayat berikut:
(A o2 ) @uu I3
Dan huruf f&’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

c 1.‘.,//,~
) 2 S g
-

= P

Dalam kata fa mufakkahun, huruf f&’ diambil dari huruf

pertama ayat berikut:
(of: 2 )) :ijiﬁi: 235356 u{ugm:g
Huruf mim diambil dari huruf pertama ayat berikut:
(ot: o2 ) .o /u’\:Q-‘ o= wj\w\w@\gbja‘?:ﬁgﬁ
Huruf f&’ diambil dari huruf pertama ayat berikut

RN ACRHRE R YA

&

Dalam kata wa mufaffafun, huruf wawu diambil dari
huruf pertama ayat berikut

€ )5 bs . -
(6: o)) @ Al K gd35 505
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Huruf mim diambil dari huruf pertama ayat berikut:
(& 2 )) @Z}Qﬁ.\i

Huruf f&’ pertama diambil dari huruf pertama ayat beri-
kut:

Huruf f&’ kedua diambil dari huruf pertama ayat berikut:
o5 4&:{65/ T
(W o) @865 185 B g

Dan huruf f&’ ketiga diambil dari huruf pertama ayat
berikut:

-

(v o ) @A 855 S

Adapun dalam kata hulimat, huruf ha’ diambil dari huruf
pertama ayat berikut:

(vs: o) @) 65085

Huruf /am diambil dari huruf pertama ayat berikut:
(v o ) @ 565 5408 SR Ak ]

Huruf mim diambil dari huruf pertama ayat berikut:
(Vi o) B 6, B8 2 SR B G

Dan huruf t&” diambil dari huruf pertama ayat berikut:

(VA o) @5 S 3 865 20835
11. Menghafal bait pengingat untuk ayat-ayat mutasyabihéat
Kaidah lain yang sangat bermanfaat dalam menghafal
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ayat-ayat mutasyabihat adalah dengan menghafal bait-bait
syair khusus yang membedakan ayat dengan ayat lainnya,
atau lebih bagus lagi jika bait-bait tersebut disusun sendiri.
Ini adalah salah satu cara yang banyak digunakan oleh para
ulama terdahulu, sehingga tak jarang kita temukan kitab
khusus tentang ayat-ayat mutasyéabihét ini disusun dalam
bentuk bait-bait syair. Jika kita tidak mampu menyusun bait
sendiri, maka paling tidak kita bisa menghafal bait-bait yang
sudah ditulis oleh para ulama. Berikut adalah beberapa di
antara contohnya:

O Contoh 1:
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:
(’// S\ > /}’{/M// PPt Ty M e
&QX@J}\&)@\#\&)@\@& :
A% ’.u/////./&, /’/ - - 2o R
BN L2y AN i A B E

Di dalam ayat 50 Surah al-An’am redaksinya dengan
kalimat wa & aqdlu lakum inni malakun, sedangkan di
ayat 31 Surah H(d redaksinya dengan kalimat wa /a aqdlu
inni malakun (tanpa kata lakum). Untuk mengingat-ingat-
nya, kita bisa menghafal sebuah bait yang disusun oleh
‘Alamuddin as-Sakhawi di dalam Hidayah al-Murtab berikut
ini:

S E55 35315550 & (S B 20 038
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© Contoh 2
Perhatikan redaksi dua ayat di bawah ini:
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Di ayat 27 Surah al-Qashash redaksinya dengan ka-
limat satajiduni in sy&’allahu minash-shélihin, sedangkna
di ayat 102 Surah al-Qashash redaksinya dengan kalimat
satajiduni in sy&’allahu minash-shébirin. Agar tidak tertukar,
kita bisa menghafal sebuah bait yang disusun oleh 'Ali ibn
'‘Umar al-Maihi di dalam Hidayah ash-Shibyan berikut ini:

055 G @5 G A e el § G138 (G \E))

O Contoh 3
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

(16: ) @ J;:A \oasiaals
G ofizlaie

Di dalam ayat 12 Surah aI-Hur redaksi yang digunakan
adalah kata naslukuhd (dengan fi’'il mudhari’), sedangkan di
dalam ayat 200 Surah asy-Syu’arad’ redaksi yang digunakan
adalah kata salaknahd (dengan fi’il médhi). Agar selalu
ingat perbedaan keduanya, kita bisa menghafal sebuah
baityang juga terdapat dalam Hidayah ash-Shibyan berikut
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ini:
S RN o2 2 G ik (B2T)
Yang dimaksud dengan azh-zhullah di dalam bait di
atas adalah Surah asy-Syu’ard’.

O Contoh 4

Bandingkan redaksi dua ayat di dalam Surah asy-
Syu’ara’ berikut ini:

(Yot: ¢ ,22)l) @&
(VAN :-\J,’.;:J\) /’ @\OA.L_/\.JE)QJ 3) /’ Ld_)

Di ayat 186 digunakan huruf wéwu di awalnya, sedang-
kan di ayat 154 redaksinya tanpa huruf wawu. Agar selalu
ingat perbedaannya, kita bisa menghafal sebuah bait yang
juga dapat kita temukan di dalam Hidayah ash-Shibyan
berikut ini:

8L g 381 G 3 BN g ST (L e )

© Contoh 5
Perhatikan redaksi dalam tiga ayat berikut ini:
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Di dalam al-Qur’an, redaksi kalimat billahi wa bil-
yaumil-akhir atau billahi wa 1a bil-yaumil-akhiri hanya ada
dalam tiga ayat di atas. Di ayat-ayat lainnya, redaksinya
tanpa pengulangan huruf b&d’. Untuk mengingat-ingatnya,
kita bisa menghafal sebuah bait yang disusun oleh Jamal
'Abdurrahman Isma'il di dalam al-iqézh li Tadzkir al-Huffazh
berikut ini:

o305 £ N & e B3 G (3 & 2015

Yang dimaksud dengan kata al-‘awéni dalam bait di
atas adalah Surah al-Bagarah.
O Contoh 6

Perhatikan redaksi ayat berikut ini:

,//,w )//

:)_}} b—"ﬁ\’ \.@)}w_ﬁ 4)5 J.,MU.C«@ «\X
(iO:

OVl @

Ayat di atas adalah satu-satunya ayat dengan redaksi
wa hum bil-&khirati kafirdn (tanpa pengulangan kata ganti
hum). Sedangkan ayat-ayat lainnya, yaitu di ayat 19 Surah
HOd, ayat 37 Surah YOsuf dan di ayat 7 Surah Fushshilat,
kata ganti hum diulang dua kali, menjadi wa hum bil-
akhirati hum. Agar selalu ingat redaksi ayat di atas, maka
kita bisa menghafal sebuah bait yang juga disusun oleh
Jamal 'Abdurrahman Isma'il berikut:

O3 8 EE G55 G SRV G 5 5 (1) Biss
O Contoh 7
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Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

2
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Di ayat 52 Surah Fushshilat redaksinya tsumma
kafartum bihi, sedangkan di ayat 10 Surah al-Ahqaf redak-
sinya wa kafartum bihi. Agar tidak tertukar, kita bisa meng-
ingat-ingat atau menghafal sebuah bait yang juga disusun
oleh Jamal 'Abdurrahméan Isma'il berikut:

g_,w.eujbu,o T 365 V.La.akgu;))\(’” V"i)

12.Menghubung-hubungkan harakat dalam kata dengan
harakat dalam nama surah

Membedakan redaksi ayat satu dengan lainnya bisa
juga dilakukan dengan cara menghubung-hubungkan
harakat dalam sebuah kata dengan harakat yang ada
dalam nama surah tempat redaksi kata tersebut berada.
Berikut adalah beberapa di antara contoh penerapannya:

© Contoh 1: Harakat dalam kata raghadan
Perhatikan redaksi dalam dua ayat berikut ini:

”’x! »’/\123@:,,;&_:,)“/ »333:;\@\ L
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(% SLeY) BTG

Di dalam redaksi ayat 35 Surah al-Bagarah terdapat
kata raghadan, sementara di ayat 19 tidak ditemukan kata
raghadan, meskipun redaksinya mirip. Untuk mengingat-
ingat perbedaan tersebut, kita bisa menghubung-hubung-
kan harakat ketiga huruf di dalam kata tersebut dengan
harakat dalam kata al-baqarah, yaitu tepatnya huruf ba’,
qéf dan réd’ yang sama-sama fathah.

@ Contoh 2: Harakat dalam kata yunzafin dan yunzifin
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

/,};/.?} et ’ﬁ /1 @’){ “ —~
ORY S Ny
(V- 231 )1) BT

) Tim DN
Sy GegFiay
Diayat47 Surah ash-Shéaffat, redaksinya menggunakan
kata yunzafin (dengan fathah pada huruf zay), sedangkan
di ayat 19 Surah al-Wagqi’ah redaksinya menggunakan kata
yunzifan (dengan kasrah pada huruf zay). Dalam hal ini,
kita bisa menghubung-hubungkan huruf zdy dalam kata
yunzaftn yang berharakat fathah dengan huruf shad dalam
kata ash-shéffét yang juga berharakat fathah, juga dengan
menghubung-hubungkan huruf zay yang berharakat
kasrah dalam kata yunzifin dengan huruf qaf dalam kata
al-waqi’ah yang juga berharakat kasrah.

(£v: obLA)

@ Contoh 3: Harakat dalam kata mautatana dan mautatuna
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

(o‘w C)\.&\.@M)
275 35 WATI 22T o
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Di ayat 59 Surah ash-Shéaffat, huruf t&’ kedua dalam
kata mautatané berharakat fathah, sedangkan di ayat 35
Surah ad-Dukhan, huruf t4’ kedua dalam kata mautatuné
berharakat dhammah. Untuk mengingat-ingatnya, kita bi-
sa menghubung-hubungkan huruf t&’ kedua dalam kata
mautatand yang berharakat fathah tersebut dengan
huruf shad dalam kata ash-shéffat yang juga berharakat
fathah. Demikian pula, kita bisa menghubung-hubungkan
huruf &’ kedua dalam kata mautatund yang berharakat
dhammah dengan huruf dal dalam kata ad-dukhén yang
juga berharakat dhammah.

@ Contoh 4: Harakat dalam kata fa anna dan fa inna
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

5

- |\ T e\ 1 5 ///d’ e'o/ , r‘/, ,//
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Diayat 63 Surah at-Taubah, redaksinya dengan kalimat
fa anna lahd néra Jahannama (dengan fathah pada huruf
hamzah), sedangkan di ayat 23 Surah al-Jinn, redaksinya
dengan kalimat fa inna lahG nédra Jahannama (dengan
kasrah pada huruf hamzah). Untuk mengingat-ingatnya,
kita bisa menghubung-hubungkan harakat fathah pada
huruf hamzah dalam kata fa anna dengan harakat fathah
pada huruf t&' dalam kata at-taubah, juga dengan meng-
hubung-hubungkan harakat kasrah pada huruf hamzah
dalam kata fa inna dengan harakat kasrah pada huruf jim
dalam kata al-jinn.
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© Contoh 5: Harakat dalam kata wa yutimmu dan wa
yutimma

Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

_ . oz z
Afe e85 e QJ 5 el b8z BUG

=

-
~

e 5\ B2y e ) CR T i P N
3558 Gl way JB e 855 e G55 \A{u AN
QIEWNIGE o

(1 85335 886 605 245 AT 85 5o FB W B8]
((: Cﬁ.aj\) @Wif %

Di ayat 6 Surah YQsuf, redaksinya dengan kata wa
yutimmu (dengan dhammah pada huruf mim), sedangkan
di ayat 6 Surah al-Fath, redaksinya dengan kata wa
yutimma (dengan fathah pada huruf mim). Untuk meng-
ingat-ingatnya, kita bisa menghubung-hubungkan harakat
dhammah pada huruf mim dalam kata wa yutimmu dengan
harakat dhammah pada huruf y&’dan sin dalam kata Ydsuf,
juga dengan menghubung-hubungkan harakat fathah pada
huruf mim dalam kata wa yutimma dengan harakat fathah
pada huruf f&’ dalam kata al-fath.

13.Memperhatikan bentuk nakirah atau ma’rifah suatu
kata

Salah satu yang kadang membuat para penghafal pe-
mula kesulitan adalah adanya redaksi kata-kata dalam al-
Qur’an di mana di satu ayat berbentuk nakirah, namun di
ayat lain berbentuk ma’rifah. Namun, ternyata jika kita teliti,
pada umumnya jika di dalam al-Qur’an ada dua atau lebih
redaksi kata yang berbeda dalam hal nakirah dan ma’rifah-
nya, maka yang lebih dulu urutannya adalah redaksi yang

156



Ust. Cece Abdulwaly

berbentuk nakirah, meskipun kadang berlaku sebaliknya.
Untuk lebih jelasnya, perhatikanlah beberapa contoh be-
rikut ini:
O Contoh 1

Perhatikan redaksi dua ayat di bawah ini:
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Untuk ayat 15 yang bercerita tentang kisah Nabi Yahya
as., redaksinya dengan kata wa saldmun (dalam bentuk
nakirah), sedangkan untuk ayat 33 yang bercerita tentang
kisah Nabi ‘Isa as., redaksinya dengan kata was-saldamu
(dalam bentuk ma’rifah). Jika kita perhatikan, kata dengan
bentuk nakirah di atas urutannya lebih dulu sebelum kata
yang berbentuk ma’rifah.

O Contoh 2
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:
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Dua ayat di atas sama-sama merupakan ayat tentang
doa Nabi Ibrahim as. Namun, sebagaimana dapat kita
lihat, ada sedikit perbedaan di antaranya berkaitan dengan
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bentuk nakirah dan ma’rifah-nya, yaitu tepatnya jika di
ayat 126 Surah al-Bagarah redaksinya menggunakan kata
baladan (dalam bentuk nakirah), maka di ayat 35 Surah
Ibrahim redaksinya menggunakan kata al-balada (dalam
bentuk ma’rifah). Sebagaimana contoh sebelumnya, di
contoh ini pun nampak jelas bahwa redaksi kata dalam
bentuk nakirah didahulukan sebelum redaksi kata yang
berbentuk ma’rifah.

O Contoh 3
Perhatikan redaksi dua ayat di bawah ini:

AP D 3£ 2B e G, BB Y

(5
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Jikadiayat200 Surah al-A'raf redaksinya menggunakan
kata Sami’un ‘Alimun (dalam bentuk nakirah), maka di ayat
36 Surah Fushshilat redaksinya menggunakan kata as-
Sami’ul-‘Alimu (dalam bentuk ma’rifah). Dalam dua ayat di
atas pun nampak jelas bahwa redaksi kata yang berbentuk
nakirah didahulukan sebelum redaksi kata yang berbentuk
ma’rifah.

O Contoh 4
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

) ORI el SIS B2

(5N
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Jika di ayat 21 Surah al-An’am redaksi yang digunakan
adalah kata kadziban (dalam bentuk nakirah), maka di
ayat 7 Surah ash-Shaff redaksinya dengan kata al-kadziba
(dalam bentuk ma’rifah). Selain di ayat 21 Surah al-An’am,
redaksi dengan kata kadziban juga dapat kita temukan di
ayat 93 dan 144 Surah al-An’am, ayat 37 Surah al-A'raf,
ayat 17 Surah Y(nus, ayat 68 Surah al-‘Ankab0(t, ayat 18
Surah Had, ayat 15 Surah al-Kahfi. Namun, redaksi dengan
kata al-kadziba ternyata tetap berada paling akhir.

14.Redaksi yang panjang berada di dalam ayat atau surah

yang panjang

Salah satu kaidah yang cukup membantu dalam mem-
bedakan redaksi ayat-ayat mutasyébihat adalah dengan
melihat panjang-pendeknya redaksi, lalu menghubung-hu-
bungkannya dengan panjang-pendeknya ayat atau surah
tempat redaksi tersebut berada. Berikut adalah beberapa
di antara contohnya:

O Contoh 1

Perhatikan redaksi dua ayat yang ada dalam Surah an-
Nisad’ berikut ini:
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Di ayat 170, redaksinya ma fis-samawati wal-ardhi, se-
dangkan di ayat 171, redaksinya ma fis-samawati wa ma fil-
ardhi. Redaksi kedua lebih panjang daripada redaksi yang
pertama, yaitu dengan pengulangan kata ma fi, sebab ayat
untui redaksi yang kedua (ayat 171) juga lebih panjang
daripada ayat untuk redaksi yang pertama (ayat 170).

O Contoh 2
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:
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Di ayat 5 Surah al-An’am, redaksi yang digunakan
adalah fa saufa ya'tihim, sedangkan di ayat 6 Surah asy-
Syu’ar@’, redaksi yang digunakan adalah kata fa saya’tihim.
Redaksi kata yang pertama lebih panjang dengan peng-
gunaan kata saufa daripada redaksi kata yang kedua yang
hanya menggunakan huruf sin. Ini seiring dengan ayat
tempat redaksi yang pertama (ayat 5 Surah al-An’am)
yang juga lebih panjang daripada ayat tempat redaksi yang
kedua (ayat 6 Surah asy-Syu’ar&’).

O Contoh 3
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Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:
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Di ayat 13 Surah al-Anfal, redaksi yang digunakan ada-
lah wa man yusyéqiqillaha wa rasilahd, sedangkan di ayat
4 Surah al-Hasyr, redaksi yang digunakan adalah wa man
yusyaqillaha wa rasdlahd. Redaksi pertama lebih panjang
dengan dua huruf qaf dibandingkan dengan redaksi kedua
yang hanya menggunakan satu huruf qaf. Ini seiring dengan
surah tempat redaksi pertama (Surah al-Anféal) yang juga
lebih panjang daripada surah tempat redaksi yang kedua
(Surah al-Hasyr)

O Contoh 4
Perhatikan redaksi dua ayat di bawah ini:

(v 2) OSEIENGAATE Bice
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Jika di ayat 9 Surah Shad redaksinya menggunakan
kata khaz&’inu rahmati Rabbika, maka di ayat 37 Surah
ath-Thar redaksi yang digunakan adalah kata khaza’inu
Rabbika. Redaksi yang pertama lebih panjang dengan
tambahan kata rahmati dibandingkan dengan redaksi yang
kedua yang tidak disertai dengan kata rahmati. Ini sejalan
dengan surah tempat redaksi yang pertama (Surah Shad)
yang juga lebih panjang daripada surah tempat redaksi
yang kedua (Surah ath-Thar).
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O Contoh 5
Perhatikan redaksi ayat berikut ini:
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Di dalam ayat di atas, ada tambahan kalimat fa /4 itsma
‘alaihi setelah kalimat fa manidhthurra ghaira baghin wa
la ‘adin, berbeda dengan ayat-ayat lainnya yang serupa
di mana biasanya redaksinya tanpa tambahan kata ter-
sebut. Hal ini ternyata memang sejalan dengan surah

tempat redaksi tersebut berada (Surah al-Bagarah) yang
merupakan surah yang paling panjang di dalam al-Qur'an.

© Contoh 6
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:
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Di ayat 150 Surah al-Bagarah redaksi yang digunakan
adalah fa /4 takhsyauhum wakhsyauni, sedangkan di ayat
3 Surah al-M&’idah redaksinya fa [& takhsyauhum
wakhsyaun. Redaksi pertama lebih panjang dengan tam-
bahan huruf ya’ dibandingkan dengan redaksi yang kedua
yang tidak menggunakan huruf ya’. Hal ini sejalan dengan
surah tempat redaksi yang pertama (Surah al-Baqgarah)
yang juga lebih panjang daripada surah tempat redaksi
yang kedua berada (Surah al-M&’idah).

Contoh lain yang lebih banyak bisa kita lihat dalam
I'dnah al-Huffazh karya Muhammad Thalhah Bilal Minyar.
Di sana beliau memberikan contoh hingga lebih dari 50.

15. Mencari makna di balik perbedaan redaksi

Yang dimaksud dengan kaidah ini adalah berusaha
memahami apa makna di balik perbedaan antara satu
redaksi dengan redaksi lainnya yang serupa. Sebab,
sebenarnya tidaklah antara satu ayat dengan ayat
lainnya memiliki perbedaan kecuali karena memang ada
makna yang bisa digali dari adanya perbedaan tersebut.
Makna di balik perbedaan tersebut tentu saja tidak bisa
diketahui kecuali oleh mereka yang benar-benar mau
mentadabburinya. Berkaitan dengan kaidah ini, dapat kita
jumpai beberapa kitab khusus yang membahas tentang
ayat-ayat mutasyabihéat dari sisi kandungan makna dan
penafsiran dari masing-masing ayat tersebut, salah sa-
tunya misalnya Durrah at-Tanzil wa Ghurrah at-Ta'wil yang
disusun oleh al-Khathib al-Iskafi.

Berikut ini adalah beberapa contoh penerapan kaidah
ini dalam beberapa ayat al-Qur'an:

© Contoh 1
Perhatikan dua redaksi ayat berikut ini:
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Penggunaan kata fanfajarat—sebagaimana dalam ayat
60 Surah al-Bagarah—untuk menggambarkan keluarnya
air menandakan bahwa air tersebut memang bukan hanya
sekedar keluar, tetapi bahkan menyembur dengan begitu
derasnya, sehingga pantas saja jika lanjutannnya adalah
kalimat kuld (makanlah) yang kemudian diiringi dengan
kata wasyrabd (minumlah). Adapun kata fanbajasat—
sebagaimana dalam ayat 160 Surah al-Araf—digunakan
untuk menggambarkan air yang keluar sedikit demi sedikit
yang tidak cukup untuk langsung diminum. Karenanya,
lanjutannya hanya kata kuld tanpa penyebutan kata
wasyrabda.

O Contoh 2
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

/5/
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Di ayat 56 Surah Ghéafir digunakan redaksi kata al-
Bashir, sebab perintah memohon perlindungan kepada
Allah di kalimat sebelumnya adalah permohonan perlin-
dungan dari manusia-manusia yang angkuh, dan tentu
saja mereka itu dapat dilihat, sehingga di ayat tersebut
digunakanlah kata al-Bashir. Sedangkan di ayat 36 Surah
Fushshilat digunakan redaksi al-'Alim, sebab perintah
memohon perlindungan di kalimat sebelumnya adalah
permohonan perlindungan dari setan atau jin yang tentu
saja tidak dapat dilihat dengan mata manusia, sehingga
yang digunakan bukan redaksi kata al-Bashir seperti ayat
pertama, tetapi dengan kata al-’Alim. Demikian seperti
yang dapat kita baca dalam adh-Dhabth bi at-Taq'id.

O Contoh 3
Perhatikan redaksi dua ayat dalam Surah Ghéafir berikut

ini:
o S AT S N3 NEL s g e ak
(VA 3) @ gl 25 350y
(he: 3le) @ 55 SN

Di ayat 78, redaksi yang digunakan adalah kata al-

e
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mubthildn, sebab sebelumnya ada kata al-haqq yang
merupakan lawan dari kata al-bathil. Adapun di ayat 85,
redaksi yang digunakan adalah kata al-kéfir(in, sebab se-
belumnya ada kata imanuhun, sedangkan kata al-iman
sendiri lawannya adalah al-kufr.

O Contoh 4
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:
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Sebenarnya, jika kita melihat masing-masing kedua
ayat tersebut secara teliti, maka seharusnya tidak tertukar
mana yang menggunakan redaksi ash-shélihin dan mana
yang menggunakan redaksi ash-shabirin. Digunakannya
redaksi kata ash-shéalihin di ayat 27 Surah al-Qashash
sebab memang ayat tersebut sedang menceritakan
tentang Nabi Syu’aib as. yang berniat berbuat baik kepada
Nabi Mlsa as. dengan membalas jasanya. Sedangkan
digunakannya redaksi kata ash-shabirin untuk ayat 102
Surah ash-Shaffat sebab memang ayat tersebut sedang
menceritakan tentang kisah Nabi Ism&’il setelah mendapat
kabar tentang mimpi ayahnya, yaitu Nabi Ibrahim as. untuk
menyembelih beliau yang kemudian disambut oleh jawaban

PRLS

Nabi Ism&’il bahwa beliau insyd’alléh akan menjadi orang
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yang bersabar dalam menerimanya.
© Contoh 5

Perhatikan redaksi dua ayat yang ada di dalam Surah
al-Qashash berikut ini:

j.z;ij\ iz ‘.nsxfﬂ; \3x2 /&J\f.e,,’ 19 ’;:; ki) s
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Dari dua ayat dalam Surah al-Qashash di atas, untuk
ayat 71, penutupnya adalah kalimat a fa la tasma’(in, sebab
ia berbicara tentang malam (al-/ail) di mana seseorang
tidak dapat melihat di waktu tersebut (kecuali dengan
membutuhkan lampu dan lain semisalnya), sehingga digu-
nakanlah pendengaran (as-sam’) sebagai ganti peng-
lihatan. Adapun untuk ayat 72, penutupnya adalah kalimat
a fa 1a tubshiriin, sebab ia berbicara tentang waktu siang
(an-nahér) di mana seseorang dapat melihat dengan jelas
di waktu tersebut sehingga digunakanlah penglihatan.

O Contoh 6

Bandingkan redaksi dua ayat yang ada di dalam Surah
Ibrahim berikut ini:

:Cfs L\fp_ﬂ,,,g@ ug'” \;, 21~ 54 ”;QL,S\Q
4 &5 4 &w L,Lu)igu osuw
(1 r»«m\fi)@” 5
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Qo) GRSy ;ﬂ yle

Jika di ayat 11 redaksinya berbunyi wa ‘alalléhi fal-
yatawakkalil-mu’'mindn, maka di ayat 12 redaksinya
berbunyi wa ‘alallahi fal-yatawakkalil-mutawakkil(n. Di
antara yang bisa menjadi alasannya adalah bahwa karena
memang iman urutannya lebih dulu sebelum tawwakkal.

© Contoh 7

Perhatikan redaksi ayat di Surah asy-Syu’aré@’ berikut
ini:

N

(WY: £l a2dl) @ SN SR 225 063

Jika penyebutan nama nabi di ayat-ayat lain di surah
tersebut selalu didahului kata akhihum, maka di ayat
tentang Nabi Syu’aib ini kata tersebut tidak digunakan
sebab nama kaum yang disebutkan di ayat sebelumnya
adalah Ashhabul-Aikah, sedangkan al-Aikah sendiri adalah
nama pohon yang dijadikan sesembahan selain Allah,
sehingga tidak pantas ada kata akhihum sebelum nama
Nabi Syu’aib.

O Contoh 8
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

@m\é;’;é)\\)\;’v LAJVQ ;\,/\‘u ZJa\,J_}
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Di ayat 22 Surah Y(Osuf as. tidak digunakan kata
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wastawa sebab ayat tersebut berkaitan dengan Nabi Y Usuf,
di mana beliau memang telah mendapatkan wahyu sejak
usianya masih kecil. Adapun di ayat 14 Surah al-Qashash,
di sana digunakan kata wastawd sebab ayat tersebut
memang berkaitan dengan Nabi M{séa as., di mana beliau
menerima wahyu setelah usianya mencapai 40 tahun.

16. Memperhatikan letak redaksi di dalam mushaf

Di antara kaidah yang juga cukup penting dalam meng-
hafal ayat-ayat mutasyébihat adalah memperhatikan letak
redaksi ayat-ayat tersebut di dalam mushaf. Umumnya
memang para penghafal al-Qur'an ketika mengingat-ingat
hafalannya maka yang ada di dalam bayangan mereka
adalah letak di bagian mana ayat-ayat yang mereka hafal
itu posisinya di dalam mushaf. Karena itu, maka kaidah
ini cukup penting diterapkan ketika menghafal ayat-ayat
mutasyabihat.

Berikut ini adalah beberapa contoh kaidah yang bisa
kita ingat-ingat jika kita menghafal menggunakan Mushaf
Madinah:

O Contoh 1: Letak kata naf’an dan dharran

Penyebutan kata naf’an dan dharran ini dapat kita
temukan di dalam al-Quran di dalam delapan tempat.
Penyebutan kata naf’an sebelum kata dharran selalu ada
di halaman sebelah kanan, sebagaimana dapat kita lihat di
Surah al-A'réf, ar-Ra’d dan Saba’. Sedangkan penyebutan
kata dharran sebelum kata naf’an selalu ada di sebelah kiri,
sebagaimana dapat kita lihat di dalam Surah al-M&’idah,
Ydnus, Thaha, al-Furgan dan al-Fath.

© Contoh 2: Letak kalimat fa lammaé j&’a amrunéa dan wa
lamma jé’a amruna dalam Surah Had

Tentang redaksi fa lamma jé’a amruna dan wa lamma
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Jj&’a amruné dalam Surah HOd, dapat kita ingat-ingat bahwa
jika ayatnya berada di sebelah kanan, maka redaksi yang
digunakan adalah fa lamma jé’a amruné sebagaimana
dalam kisah Nabi Shalih dan L0th as., sementara jika
ayatnya berada di sebelah kiri, maka redaksinya adalah wa
lamma jé’a amrung sebagaimana dalam kisah Nabi Hid
dan Syu'aib as.

@ Contoh 3: Kalimat dzalikal-fauzul-‘azhim dan dzélika
huwal-fauzul-‘azhim dalam Surah at-Taubah

Tentang redaksi kalimat dzalikal-fauzul-‘azhim dan
dzélika huwal-fauzul-‘azhim dalam Surah at-Taubah, maka
kita bisa mengingat-ingat bahwa jika ayatnya berada di
sebelah kanan, maka redaksi ayatnya adalah dzalikal-
fauzul-‘azhim, sedangkan jika ayatnya berada di sebelah
kiri, maka redaksi ayatnya adalah dzélika huwal-fauzul-
‘azhim. Ingat-ingat juga bahwa ayatnya berada di halaman
sebelah atas, maka redaksinya adalah dzalikal-fauzul-
‘azhim, sementara jika ayatnya berada di pertengahan
halaman sebelah bawah maka redaksinya adalah dzéalika
huwal-fauzul-‘azhim.

Dalam hal ini, untuk contoh-contoh lainnya, kita bisa
meneliti sendiri di dalam mushaf berkaitan dengan ayat-
ayat mutasyabihat yang dirasa sulit, lalu memperhatikan
apakah mungkin atau tidak digunakan kaidah ini untuk ayat
tersebut.

17.Menghubungkan-hubungkan redaksi kata dengan ben-
tuk nyatanya

Yang dimaksud dengan kaidah menghubungkan-hu-
bungkan redaksi kata dengan bentuk nyatanya adalah
membayangkan gambaran redaksi kata yang mirip satu
sama lain lalu membandingkannya, sehingga bisa ditemu-
kan hubungan yang bisa menjadi alasan mengapa redaksi
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yang satu didahulukan dan mengapa redaksi yang lainnya
diakhirkan. Berikut adalah di antara contohnya:

© Contoh 1: Redaksi dalam Surah al-Wagi’'ah

Perhatikan redaksi empat ayat dalam Surah al-Waqi'ah
berikut ini:

(oA: a"ué\jl\)
(ar: 2a31)) @5 2 G
(W zl)) @p 8 ;\.J\ji:g;s

(VY: Za31,)1) @ujjj’ JU\MJS

Secara urut, keempat redaksi ayat di atas menyinggung
tentang sperma, tumbuhan, air, lalu api. Pertanyaan ten-
tang sperma disebutkan paling pertama sebab ia adalah
nikmat awal yang menjadi cikal bakal manusia. Barulah
setelah itu yang disebutkan berikutnya adalah pertanyaan
tentang tumbuhan yang kemudian menjadi kebutuhan
pokok manusia di mana mereka tidak bisa hidup tanpa
terpenuhinya kebutuhan tersebut. Selanjutnya, tentu
tumbuhan itu tidak bisa begitu saja hidup tanpa air, sehingga
yang selanjutnya disebutkan adalah pertanyaan tentang
air. Terakhir, supaya tumbuhan tersebut bisa dimakan,
maka dibutuhkan adalah api untuk memasaknya, sehingga
pertanyaan selanjutnya adalah tentang api. Demikian,
walldhu a’lam.

@ Contoh 2: Redaksi dalam Surah adz-Dzariyat
Perhatikan redaksi tiga ayat berikut ini:

. ’2? s . ‘s 5 Py ’;’./':;-/
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(55-¢ ol 1) ©53585

Secara umum, penyebutan redaksi ketiga ayat di atas
dimulai dari bumi, diri manusia, barulah kemudian langit.
Jika kita perhatikan, penyebutan ketiganya ternyata seiring
dengan posisi dari yang terendah sampai yang tertinggi,
sehingga dimulai dari bumi, kemudian manusia yang
berada di atasnya, barulah setelah itu langit yang berada
di atasnya lagi.

18. Memperhatikan redaksi sebelum dan sesudahnya

Kaidah selanjutnya yang sangat penting dalam mem-
bedakan ayat mirip satu dengan yanglainnyaadalah dengan
memperhatikan redaksi sebelum atau sesudahnya, baik
dalam hal ayat, kalimat, kata, huruf, atau lain sebagainya.
Berikut adalah beberapa di antara contohnya:

© Contoh 1

Perhatikan redaksi dua ayat dalam Surah Y{nus beri-
kut ini:
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Sebagaimana dapat kita lihat, redaksi kalimat di akhir
ayat 104 di atas adalah wa umirtu an akdna minal-mu’minin.
Agar redaksi tersebut tidak tertukar dengan redaksi di ayat
lainnya yang menggunakan kata al-muslimin, maka kita
bisa memperhatikan akhir kata di ayat sebelumnya, yaitu
kata al-mu’minin.
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O Contoh 2
Perhatikan redaksi ayat 35 Surah al-Ahzab berikut ini:
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Yanghendak sedikitdibahas dalam haliniadalah redaksi
wal-héfizhina furGjahum wal-héafizhét yang posisinya tepat
setelah kata wash-shé’imina wash-shé’iméat. Sebagaimana
kita ketahui, puasa adalah salah satu sarana yang paling
besar pengaruhnya dalam mendidik seseorang untuk
senantiasa menjaga kemaluannya, sehingga tepat sekali
jika redaksi wal-héafizhina furGjahum wal-hafizhét berada
tepat setelah kata wash-shé’imina wash-sh&’imat.

O Contoh 3

Perhatikan redaksi dua ayat di dalam Surah Ghafir
berikut ini:
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Di ayat 28, yang digunakan adalah kata musrifun
kadzdzabun, sedangkan di ayat 34, yang digunakan ada-
lah kata musrifun murtabun. Dalam hal ini, kita bisa mem-
perhatikan bahwa di ayat 28 tersebar banyak huruf ké&f,
sebagaimana dalam kata yaku, kadziban, kadzibuhd,
yushibkum, dan kata ba’dhu, sehingga redaksi yang di-
gunakan pun adalah kata yang mengandung huruf kéf,
yaitu kata kadzdzédbun. Kita juga bisa memperhatikan
bahwa di ayat 34 tersebar beberapa huruf r&’, sebagaimana
dalam kata rasdlan dan musrifun, sehingga redaksi yang
digunakan di sana juga redaksi yang mengandung huruf
rd’, yaitu kata murtéb. Atau, perhatikan bahwa di ayat ter-
sebut terdapat kata syakk yang memiliki makna tidak jauh
berbeda dengan kata irtiyab.

O Contoh 4

Perhatikan redaksi dua ayat yang ada di dalam Surah
YUnus berikut ini:

T35 ey 242 22300 I K o, /;’mx’mﬁ;
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Di ayat 13, redaksi yang digunakan adalah wa ma
kéna li yu’'mind, dengan huruf wawu, sebagaimana halnya
kata wa ja’athum yang juga dengan huruf wéwu. Adapun di
ayat 74, digunakan redaksi fa mé kéna li yu’'mind, dengan
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huruf f&’, sebagaimana halnya kata fa ja’athum yang juga
dengan huruf f4’.

© Contoh 5
Perhatikan baik-baik redaksi ayat-ayat berikut ini:
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Sebagaimana dapat kita lihat dengan jelas, di ayat 94
Surah al-Araf digunakan kata yadhdhara’dn, sedangkan
di ayat 42 Surah al-An’am digunakan kata yatadharra’dn.
Dalam hal ini, kita cukup mengingat-ingat satu dari
keduanya, yaitu dengan memperhatikan redaksi di ayat
setelahnya ayat 42 Surah al-An’am. Di ayat setelahnya,
ada kata yang juga berasal dari akar yang sama dengan
kata yatadharra’dn di ayat 42, yaitu kata tadharra’a.

O Contoh 6

Perhatikan redaksi ayat 193 Surah al-Bagarah dan
ayat 39 Surah al-Anfal berikut ini:
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Sebagaimana dapat kita lihat dengan jelas, di ayat
39 Surah al-Anfal digunakkan kata kulluhd, sebab di ayat
sebelumnya (ayat 37) juga sudah ada kata jami’an, se-
hingga penyebutan kata tersebut adalah sebagai penguat:

e N et 3343&3 u»vwé” WD
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O Contoh 7

Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:
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Jika di ayat 147 Surah al-An’dm redaksinya meng-
gunakan kata ma asyrakna, maka di ayat 35 Surah an-Nahl
redaksinya menggunakan kata ma ‘abadnd. Dalam hal ini,
kita bisa menghubung-hubungkan huruf syin dalam kata
ma asyrakna dengan huruf sin yang berada di awal ayat
tersebut, tepatnya dalam kata sayaqdlu, di mana kedua
huruf tersebut adalah dua huruf yang bersaudara yang
dapat dibedakan dengan ada atau tidaknya titik di atasnya.

O Contoh 8
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Perhatikan redaksi ayat 30 dan 36 Surah ar-Ra’d be-
rikut ini:

29 - /9/’///, P i 5\9,. 7 /
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Di ayat 30 digunakan redaksi wa ilaihi matabi, se-
dangkan di ayat 36 digunakan redaksi wa ilaihi ma’abi.
Dalam hal ini, kita bisa menghubung-hubungkan huruf
td' dalam kata matabi dengan dua huruf &' dalam kata
tawakkaltu sebelumnya. Demikian juga dengan kata ma'abi,
kita bisa menghubung-hubungkan huruf hamzah dalam
kata tersebut dengan huruf hamzah dalam kata ad'd se-
belumnya.

O Contoh 9
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:
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Di ayat 22 Surah HOd digunakan redaksi kata al-
akhsarin, sebab di surah tersebut juga banyak disebutkan
kata-kata benda yang berawalan hamzah, seperti al-ahzéab,
al-asyhad, dan auliya'. Sedangkan di ayat 109 Surah an-
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Nahl digunakan redaksi kata al-khasirin, sebab di surah
tersebut juga banyak disebutkan kata-kata dalam wazan
yang sama, seperti al-kadzibdn, al-kafirin, dan al-ghéafilin.
© Contoh 11

Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

(ov: Jo) & \_)3553;@@ 2 i, \ﬁ%/é\}

Di ayat 53 Surah an-Naml, redaksinya dengan kata
wa anjaind, sebab di ayat-ayat lain di surah tersebut
juga digunakan kata dalam bentuk semisal, seperti kata
amtharna dan fa anjaindhu, tepatnya di beberapa ayat
setelahnya. Sedangkan di ayat 18 Surah Fushshilat, re-
daksinya dengan kata wa najjaina, sebab di ayat-ayat
lain di surah tersebut juga digunakan kata dalam bentuk
semisal, seperti kata zayyannéa dan qayyadhna.

© Contoh 11
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:
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Diayat 19 Surah al-Mu’min(n digunakan kata fawéakihu,
dalam bentuk jamak, sebab sebelumnya juga ada kata
Jannétin dalam bentuk jamak. Sedangkan di ayat 73 Surah
az-Zukhruf digunakan kata fakihatun, dalam bentuk mufrad
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(tunggal), sebab di ayat sebelumnya ada kata al-jannata
yang juga dalam bentuk tunggal.

© Contoh 12
Perhatikan redaksi ayat 95 Surah al-An’am berikut ini:
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Di dalam ayat di atas digunakan kata wa mukhrijul-
mayyiti yang merupakan satu-satunya di dalam al-Qur’an.
Sebab, di ayat-ayat lainnya umumnya digunakan kata kerja
yukhriju, seperti di ayat 31 Surah YOnus, ayat 19 Surah
ar-R0m. Untuk mengingat-ingatnya, perhatikan kata faliqu
sebelumnya yang juga dalam bentuk 7a'il.

O Contoh 13
Perhatikan redaksi dua ayat dalam Surah Ghéafir berikut
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Untuk ayat 35, setelah kalimat bi ghairi sulthanin atdhum
lanjutannya adalah kata kabura, sedangkan untuk ayat 56,
lanjutannya adalah kata in. Untuk membedakannya, cukup
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menghubung-hubungkan kata in dalam ayat 56 dengan
kata inna yang ada persis di awal ayat tersebut.

19.Menghubungkan redaksi kata atau kalimat dengan
awal surah

Yang dimaksud dengan menghubungkan redaksi kata
atau kalimat dengan awal surah adalah menghubung-
hubungkan redaksi kata tertentu dengan redaksi awal
surahnya, sehingga dapat diketahui redaksi tertentu untuk
surah tertentu, dan redaksi lainnya untuk surah lainnya.
Berikut adalah beberapa di antara contohnya:

© Contoh 1

Perhatikan redaksi ayat 9 Surah al-Isr&’ dan ayat 2
Surah al-Kahfi berikut ini:

5325 Gl Feasdd 255 5 o ol

(a: L) &
2 o G i 1l

(5 gegn)@\::;‘ /\,_@3 ‘/\‘;,,u A

Di ayat 9 Surah al-Isr&’ digunakan kata wa yubasysyiru
dengan dhammah pada huruf ré’, seiring dengan huruf sin
yang merupakan huruf pertama dari kata pertama di awal
surah, yaitu kata subhéna yang juga berharakat dhammabh:

~

S (I (P Jwt’us’igj"”
ORI Yol 5 367 ST R T e

Sementara di ayat 2 Surah al-Kahfi digunakan kata wa
yubasysyira dengan fathah pada huruf ré’, seiring dengan
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huruf h&’ yang merupakan huruf pertama dari kata pertama
di awal surah, yaitu kata al-hamdu yang juga berharakat
fathah:

(raes) QAL 2 R 5D 4]

O Contoh 2
Perhatikan redaksi dua ayat di bawah ini:

& ) sr s NS5 Z’f ~% 21 » ),) <\~

;<.\a Y J»:— )L\.»YJQ FENAES 50 éoﬁ %
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Jika di ayat 61 Surah Y@nus digunakan kalimat fil-ardhi
wa la fis-sama’i, maka di ayat 3 Surah Saba’ digunakan
kalimat fis-samawati wa 1 fil-ardhi. Dalam hal ini, kitab bisa
memperhatikan awal ayat dalam Surah Saba’ yang juga
mendahulukan kata as-saméawaéti, juga dengan bentuknya
yang jamak:

).K;- /}/ > \GAA;-’AS_)UQY\L;LU ‘}L.:J Li @:\S 5‘1\«\.‘3:\

O Contoh 3
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:
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Jika di ayat 33 Surah an-Nahl redaksinya dengan ka-
limat au ya’tiya amru Rabbika, dengan tambahan kata
amru, maka lain halnya dengan ayat 158 Surah al-An’am,
di mana di sana redaksinya tanpa kata amru, menjadi au
ya’tiya Rabbuka. Dalam hal ini, kita bisa memperhatikan
bahwa di ayat 33 Surah an-Nahl, kata amru diawali dengan
huruf hamzah, sama seperti huruf pertama di awal surah
yang juga huruf hamzah, atau dengan menghubung-
hubungkan kata amru dalam ayat tersebut dengan kata
amru di ayat pertama:

¢ -~ \i/ - > &o} a< "“ l
(v Jdl) B A2, w’;&wmg} \
20. Memperhatikan bentuk ujung ayat

Di antara kaidah yang sangat membantu dalam meng-
hafalayat-ayatmutasyabihdtadalahdenganmemperhatikan
redaksi ujung ayat sebelum dan sesudahnya. Berikut ada-
lah beberapa di antara contohnya:

© Contoh 1

Perhatikan redaksi kalimat penutup ayat di dua ayat
berikut ini:

&LL s Y I 12 D 5 R A G
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Di ayat 51 Surah al-Mu'mindn, redaksinya dengan
kalimat inni bi mé& ta’malina ‘Alim, sedangkan di ayat 11
urah Saba’ digunakan redaksi inni bi mé ta’malina Bashir,
sementara sebelumnya didahului dengan kalimat yang
sama, yaitu wa’mal(d shélihan. Agar tidak tertukar, kita bisa
memperhatikan keserasian bunyi ujung ayat keduanya
dengan ayat sebelum atau sesudahnya. Untuk ayat 51
Surah al-Mu’'mindn, digunakan kata ‘Alim, sebab di Surah
al-Mu’'mindn secara umum ayat-ayatnya ditutup dengan
kata yang berakhiran huruf wawu dan ndn, y&’ dan ndn,
atau y&’ dan mim, seperti kata fattaqdn, yahtadin, dan
lain-lain. Sementara untuk ayat 11 Surah Saba’, digunakan
kata Bashir, sebab secara umum, ayat-ayat di Surah Saba’
biasanya diakhiri dengan huruf qalgalah atau dengan huruf
ya&’ dan ra’, seperti kata munib, al-hadid, Bashir, as-sa’ir,
dan lain-lain.

O Contoh 2

Perhatikan kata terakhir dari dua ayat berikut ini:
SR ae ) w;uw o e
AN INE ) u\,w el
iﬂ’r”j/u

Diayat 114 Surah at-Taubah redaksinya adalah dengan
kata la awwéhun halim, sedangkan di ayat 75 Surah HGd
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redaksinya dengan kalimat la awwahun munib. Di ayat
114 Surah at-Taubah digunakan kata halim sebab di ayat
sebelumnya juga digunakan kata al-jahim, dan di ayat
setelahnya digunakan kata alim, sama-sama diakhiri huruf
y&’ dan mim. Sedangkan di ayat 75 Surah Hdd digunakan
kata munib, sebab memang banyak ayat di Surah Had
yang diakhiri huruf qalqalah.

O Contoh 3

Perhatikan kata terakhir yang digunakan di kedua ayat
berikut ini:

\)}M’”ﬁ"ﬁ-}:\}» W\\)ﬁyiﬁwdbﬂ 5 »%\

(A )N @
G ’4/\5_, ) LR BRI /’*ujii)

(o0 Juoull) @

Di ayat 81 Surah al-Araf digunakan kata musrifan,
sebab di ayat-ayat sebelumnya juga digunakan isim, se-
perti an-nashihin dan al-mursalin. Sedangkan di ayat 55
Surah an-Naml digunaan kata tajhaldn, sebab di ayat-
ayat sebelumnya juga digunakan fi’il, seperti tubshirin,
yattaqun, dan ya’'maldn.

21. Memperhatikan ayat-ayat dengan pembagian redaksi

Di antara karakter redaksi ayat-ayat mutasyabihat
adalah bahwa ada beberapa ayat mirip di mana di satu
tempat redaksinya disebutkan secara lengkap, namun di
tempat lain disebutkan hanya sebagian. Namun, tentu saja
dalam hal ini tidak boleh diartikan bahwa dalam al-Qur'an
ada ayat-ayat yang redaksinya lengkap dan ada yang tidak
lengkap. Semuanya memiliki maksud dan makna tersendiri
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yang bisa digali. Memperhatikan dengan baik ayat-
ayat tersebut dalam hal ini bisa menambah penguasaan
terhadap hafalan ayat-ayat mutasyéabihéat. Berikut adalah
contoh-contohnya:

© Contoh 1
Perhatikan ketiga bentuk redaksi ayat-ayat berikut ini:

50 565 58225 3 U BIETA Y Bae 16 T 5

BN

(m: 5,2 ) ®
G W s CRV =]
(Vi o) @) m\@&www\

Jika kita perhatikan, dalam redaksi ayat pertama
(ayat 34 Surah al-Bagarah) terkumpul dua redaksi kata
sekaligus, yaitu aba dan wastakbara. Namun, di ayat yang
kedua (ayat 31 Surah al-Hijr), redaksi kata yang disebutkan
hanya satu, yaitu kata aba saja. Sedangkan di ayat ketiga
(ayat 74 Surah Shad), redaksi kata yang disebutkan juga
hanya satu, tetapi hanya kata istakbara saja. Redaksi ayat
kedua dan ketiga di atas nampak seperti pembagian dari
redaksi ayat pertama.

O Contoh 2

Sebagaimana kita ketahui, di dalam Surah asy-
Syu’ard’ terdapat banyak ayat dengan redaksi fattaqulléaha
wa athi’dn. Namun, yang hendak sedikit dibahas di sini
adalah tentang dua susunan ayat masing-masing berkaitan
dengan kisah Nabi HOd as. dan Nabi Shalih as. berikut ini:

el as )@
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(s
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Untuk kisah Nabi HOd as., lanjutan redaksinya adalah
ayat wattaqi dan seterusnya, sedangkan untuk kisah
Nabi Shélih as., lanjutannya adalah ayat wa /& tuthi’i
dan seterusnya. Untuk membedakannya, kita bisa mem-
perhatikan bahwa di ayat fattaqulléha wa athi’an terdapat
dua perintah sekaligus, yaitu perintah untuk bertagwa
kepada Allah dan perintah untuk mentaati-Nya. Untuk
kisah Nabi HOd as., terjadi penyebutan kembali perintah
untuk bertagwa, sedangkan untuk kisah Nabi Shalih as.,
terjadi penyebutan kembali perintah untuk taat kepada
Allah, namun dalam bentuk larangan mentaati selain-Nya.

O Contoh 3
Perhatikan redaksi ayat-ayat di bawah ini:
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Di ayat dalam Surah al-Araf yang disebutkan adalah
kata innakum saja. Demikian pula di ayat dalam Surah
an-Naml, yang disebutkan hanya kata a innakum saja.
Namun, berbeda dengan ayat dalam Surah al-'Ankab0t, di
mana di sana disebutkan dua redaksi tersebut sekaligus,
yaitu innakum dan a inakum sekaligus di masing-masing
ayat 28 dan 29.

O Contoh 4

Perhatikan tiga redaksi ayat yang ada di Surah al-
M&'’idah berikut ini:
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M&\yw b Jadal 2 e A 1

2 T L e ’“\3/32 s
= 53 \Moﬁb Myj}i} &uj 250 5,20
wwsﬁ SR NF :’iiﬁ”f N
Mu»éswgﬂa”’}é BN

(\c:wu\)

5 225 A "’\,\\.g,é-yéfé‘-w)\a\.u st
(Ao:351) LA

o

G NG i o )é»kup;/ o

(\\W:EAJU.\) opes ‘_\j:}:y’a:é a;’/;u\se)

_/\
'E‘

Dari tiga ayat di atas, nampak bahwa redaksi dalam
Surah al-M&’idah di atas secara bertahap menyebutkan
kalimat tajri min tahtihal-anhar di ayat pertama (ayat 12),
kemudian ayat kedua (ayat 85) dengan redaksi kalimat
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tajri min tahtihal-anhéru khélidina fiha, baru kemudian di
ayat ketiga (ayat 119) redaksi kalimatnya menjadi tajri min
tahtihal-anharu khalidina fiha abadan.

O Contoh 5
Perhatikan tiga redaksi ayat dalam Surah al-Hadid be-

rikut ini:
& 9}/\/’?72 z = w’ 2.
S A Gl e 2 S5 a5 5255 Al
(V: 25ad) @f&.{ SO
s 2L », .u _ ,{ = 3L o
3 1 “\’in,- JJ; S AP SRS
(A soud) @jxﬁ};ﬁ;
gﬂa vu@yjuﬂsuy@w&ud 231516
9:51’3’ [Fexsiial ya;jsﬁu\w,\;\gjézs\yu{”
(1 ) @5 2 355

Sebagaimana dapat kita perhatikan, di ayat 7 terdapat
perintah beriman dan perintah berinfag. Kemudian di ayat
8, terdapat pertanyaan tentang keimanan, dan di ayat 10
terdapat pertanyaan tentang infaq.

22.Memperhatikan antara bentuk mudzakkar dengan mu-
‘annats

Di antara ayat-ayat mutasyabihdt yang terkadang
membuat sebagian penghafal al-Qur’an kesulitan mem-
bedakannya adalah ayat-ayat yang di satu tempat meng-
gunakan redaksi mudzakkar, namun di tempat lain
menggunakan redaksi mu’annats. Pada umumnya, di
dalam al-Qur'an, redaksi mudzakkar ini biasanya didahu-
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lukan penyebutannya sebelum redaksi mu‘annats. Berikut
adalah beberapa contohnya:

© Contoh 1
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

A 055 055 ot s 3l £Cah £00 ) @ﬁz
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Dari dua ayat di atas, redaksi kata buthdnihi (dengan
kata ganti untuk mudzakkar) didahulukan penyebutannya,
yaitu di ayat dalam Surah an-Nahl, baru kemudian di ayat
dalam surah berikutnya (Surah al-Mu’'min(n) digunakan
redaksi kata buthdnihé (dengan kata ganti untuk mu'annats).

O Contoh 2
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:
2 , 2% »’ /< P F 1//
& s M\W}jf-u _)}5_) _)U Q»G
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Dari dua ayat di atas, kata al-ladzi (untuk mudzakkar)
disebutkan untuk surah yang urutannya lebih dulu, yaitu
Surah as-Sajdah. Barulah kemudian di surah berikutnya
(Surah Saba’) digunakan redaksi kata al-lati (untuk mu-
‘annats).
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O Contoh 3
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

1 331 m T, VT ue ) o > > 9 >, -
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Sebagaimana di dua ayat di atas, kalimat fa anfukhu

fihi (dengan kata ganti untuk mudzakkar) disebutkan di
surah yang urutannya lebih dulu, yaitu Surah Ali ‘Imran.
Adapun kalimat fa anfukhu fihd (dengan kata ganti untuk

mu’annats) disebutkan di surah setelahnya, yaitu Surah al-
Ma&’idah.

O Contoh 4
Perhatikan redaksi dua ayat di bawah ini:
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Redaksi innah( (dengan kata ganti untuk mudzakkar)
disebutkan di dalam surah yang urutannya lebih dulu, yaitu
Surah al-Muddatstsir. Barulah kemudian di ayat dalam
surah berikutnya (Surah ‘Abasa) yang digunakan adalah
redaksi innaha (dengan kata ganti untuk mu’annats).

© Contoh 5
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

A i
<> - . 2 /a ///a/}} A
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Redaksi ndhihi ilaika (dengan kata ganti untuk mu-
dzakkar) disebutkan di surah yang urutannya lebih dulu,
yaitu Surah Ali ‘Imran. Adapun redaksi ndhiha ilaika
(dengan kata ganti untuk mu’annats) disebutkan di surah
yang urutannya berada setelahnya, yaitu Surah H(d.

Sl
AN

Meski demikian, ada beberapa pengecualian untuk
kaidah ini, di antaranya misalnya berkaitan dengan redaksi
dua ayat berikut ini:

WAV AR SV B P et I
(ax: L) * 1
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Sebagaimana dapat kita liha dengan jelas, redaksi fa
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nafakhné fihd (dengan kata ganti untuk mu’annats) di-
dahulukan penyebutannya, yaitu untuk Surah al-Anbiya’.
Barulah kemudian di surah yang berada setelahnya di-
gunakan redaksi fa nafakhna fihi (dengan kata ganti untuk
mu’annats).

Masih berkaitan dengan redaksi mudzakkar dan mu-
‘annats ini, perhatikan baik-baik ayat 6-9 Surah an-N0r di
bawah ini:

"?
w, -~
-~ 9}/ ’ ,//a \/

D BB AL ":@;25 He=a 5 1) ij,
64 6K S5 O uy
oA \wk‘@@ Ve “’ﬁ:;@
(31 552) D522 B M52

Perhatikan bahwa kata /a’natallahi (dalam bentuk
mu’annats) dilanjutkan dengan kata ‘alaihi (dengan kata
ganti untuk muddzakkar). Sedangkan kata ghadhaballéahi
(dalam bentuk mudzakkar) dilanjutkan dengan kata ‘alaiha
(dengan kata ganti untuk mu’annats).

\_/
\Qe-
\Cs

C. Langkah-langkah Meningkatkan Penguasaan
Terhadap Ayat-ayat Mutasyabihat
Sebagai tambahan, paling tidak, ada tiga langkah pen-

ting yang bisa dilakukan demi meningkatkan penguasaan
terhadap ayat-ayat mutasyabihat ini, yaitu:

1. Banyak mengulang-ulang ayat mutasyabihat secara
kKhusus
Langkah pertama ini bisa dipraktekkan dengan me-
ngumpulkan ayat-ayat yang mirip yang dianggap sulit,
atau bisa juga dengan langsung merujuk ke kitab-kitab
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yang menyusun ayat-ayat mutasyabihat, kemudian ayat-
ayat tersebut diulang tersendiri sampai benar-benar lancar.
Atau, lebih bagus lagi jika kemudian hafalan ayat-ayat
tersebut disetorkan kepada guru yang ahli, sehingga bisa
dipastikan ketepatannya. Tentunya langkah ini dilakukan
di luar murajaah rutin yang biasa dilakukan secara kese-
luruhan.

Manfaat menerapkan langkah ini tentu saja adalah
terkuasainya hafalan ayat-ayat mutasyabihat dengan baik,
memahami perbedaan satu sama lain dan hafal peletakan
ayat masing-masing di dalam al-Qur’an. Banyak penghafal
al-Qur'an yang hafalannya lancar ketika memurajaah
hafalan secara keseluruhan, namun ia tidak mampu ketika
harus membaca secara khusus ayat-ayat yang mirip.
Karena itu, seorang penghafal al-Qur'an hendaknya tidak
melalaikan salah satu langkah penting ini.

2. Tes menyebutkan ayat-ayat mutasyabihat

Yang dimaksud dengan langkah ini adalah meminta
orang lain untuk menguji hafalan yang kita miliki secara
acak. Berikut adalah beberapa contoh penerapannya:

© Contoh 1

Soal: Sebutkan enam ayat yang di dalamnya ada dua kata
yang sama disebutkan berdampingan!

Jawaban:
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O Contoh 2

Soal: Sebutkan tujuh ayat yang berurutan di dalam al-
Qur’an yang semuanya diakhiri dengan dua sifat Allah!
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O Contoh 3

Soal: Sebutkan sembilan ayat yang berurutan di dalam al-
Qur’an yang tiap ayatnya diawali dengan kata qéla!

Jawaban:

e U5 0

© Contoh 4

Soal: Sebutkan lima ayat yang berurutan di dalam al-
Qur’an yang setiap ayatnya diawali dengan kata galu!

Jawaban:
;u;:s o g 3 js@ @03@3 i ;w{/ 535 95

w ,,/)

J-e\/
N . ,, » - _ \~ = P /}
»e oéé\fw;s\e@ u&w

,,/(’ -~

@ WLLS éﬁéﬁfg};iﬁ%gbjdvb}

s

195



Kaidah Menghafal Ayat-ayat Mirip dalam Al-Qur'an

(Vo-v\:

Q Contoh 5

Soal: Sebutkan empat ayat yang semuanya diawali huruf
syin!

Jawaban:
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© Contoh 6

Soal: Di dalam al-Qur’an terdapat dua ayat yang diakhiri
dengan huruf syin. Sebutkan!

Jawaban:
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© Contoh 7

Soal: Sebutkan ayat dengan lafazh ya ayyuhal-ladzina
dmanu berada di tengah!

Jawaban:
R O I e A v 1]
(o1 V=) &
© Contoh 8

Soal: Sebutkan ayat dengan lafazh yé& ayyuhan-nasu
berada di tengah!

Jawaban:
NS Gt u e PN RV L A KR e
97 o b >3 P A 57
s 2K wriw’ s u1 24 ’;i&\/s,gg\t*”j 3
(5: 3) ©
© Contoh 9

Soal: Di dalam al-Qur’an ada potongan kalimat al-ladzina
admani lahum ‘adzédbun alim. Sebutkan dengan lengkap
ayatnyal

Jawaban:
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O Contoh 10

Soal: Di dalam al-Qur’an ada surah yang di dalamnya tidak
ada kata Allahu, billahi maupun walldhu. Sebutkan surah
tersebut!

Jawaban: Surah al-Qamar, ar-Rahman dan al-Waqgi’ah.
O Contoh 11

Soal: Sebutkan surah yang semua ayatnya mengandung
kata Allah!

Jawaban: Surah al-Mujadalah.
O Contoh 12

Soal: Di dalam Surah YGsuf terdapat satu ayat yang di da-
lamnya terdapat delapan huruf berturut-turut tanpa sukdn.
Sebutkan ayatnya!

Jawaban:
;Z:S/ " 5////\ujdubuﬁwjd\s>
,,;,,
(8 ) QT 3D
O Contoh 13

Soal: Sebutkan ayat yang di dalamnya terdapat 18 huruf
mim dan ayat yang di dalamnya terdapat 33 huruf mim!

Jawaban:
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O Contoh 14

Soal: Sebutkan nama surah yang di dalamnya terdapat
lebih dari 100 ayat namun tidak disebutkan satu pun kata
Jannah atau narl

Jawaban: Surah Y(suf.
O Contoh 15

Soal: Bacakan ayat yang di dalamnya disebutkan dua kata
al-jannah sekaligus!

Jawaban:
/2
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3. Tes melanjutkan ayat
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Ini adalah cara yang paling umum dilakukan ketika
menguiji hafalan seseorang, yaitu misalnya seseorang me-
nyebutkan potongan awal ayat, kemudian dijawab dengan
melanjutkan potongan ayat tersebut hingga beberapa ayat
setelahnya. Atau misalnya seseorang meminta dibacakan
surah tertentu dari ayat sekian sampai ayat sekian.

Cara ini juga menjadi salah satu cara yang digunakan
oleh ulama terdahulu ketika mengetes calon muridnya.
Sebagai contoh, tiap ada calon murid baru hendak
mengikuti pelajaran bersama al-Auz&’i, maka beliau akan
meminta calon murid tersebut untuk membaca ayat berikut:

;uge_—, /’}ij- Js.& fﬁlj\g ,m}éq;a;;

ry) / }2} ez, P e e ,//o
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/g'w /“1/’- 7% - v\ 7 2827 /’/"

Hlaniad s GG ﬁ |2 ujjv\ﬂ” J,Js,)b\
(L) BESs e plema

Jika calon murid tersebut tidak mampu membacanya
dengan hafalan, maka beliau akan menyuruhnya meng-
hafal al-Qur’an terlebih dahulu dengan baik sebelum mem-
pelajari ilmu lain bersamanya. Ayat ini, bagi sebagian
penghafal memang dirasa sulit, sebab banyak kemiripan
redaksinya sehingga membutuhkan konsentrasi dan ke-
telitian.
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Cece Abdulwaly, lahir pada 13 Juli 1992 di Cibarusah
Bekasi. Menempuh pendidikan Sekolah Dasar dan Me-
nengah Pertama di Cibarusah, kemudian melanjutkan
ke jenjang selanjutnya di SMK Bisnis Manajemen al-
Muttagin Kota Bekasi sekaligus mendalami ilmu-ilmu
agama di Pondok Pesantren Darul Muttaqin di kota yang
sama. Dari sinilah kemudian semangatnya semakin besar
untuk memperdalam ilmu agama, tanpa terkecuali untuk
menghafal al-Qur’an.

Akhir tahun 2010, ia kemudian mencoba mewujudkan
keinginannya untuk menghafal al-Qur’an di Pondok Pe-
santren al-Qur'an Al-Falah Nagreg Bandung, sebuah
pesantren yang didirikan oleh Alm. KH. Q. Ahmad
Syahid. Selama kurang lebih empat bulan ia sudah bisa
menyelesaikan hafalannya secara mandiri. Adapun hafalan
yang disetorkan langsung kepada KH. Ahmad Farizi
Al-Hafizh (pembimbing tahfizh) baru selesai dua bulan
kemudian. Selepas itu, ia masih tetap menyetorkan ulang
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hafalan demi hafalannya hingga beberapa kali khatam.

Tahun 2012, Ayah (panggilan KH. Q. Ahmad Syahid)
memintanya untuk membimbing anak-anak penghafal al-
Qur’an di Pondok Pesantren al-Qur’an Al-Falah Cicalengka
Bandung bersama salah satu rekan dekatnya, Ust. Hadian
Akbar Al-Hafizh. Di sana, selain mengajar tahfizh, ia juga
melanjutkan studinya di STAI Al-Falah hingga selesai tahun
2016. Di akhir-akhir masa kuliahnya, ia menikah dengan
Fauziah Jamilah yang saat itu juga masih berstatus santri.
Dari pernikahan itu, saat ini keduanya sudah dikaruniai satu
orang anak perempuan bernama Farha Lu’Lu’il Maknun.
Di tahun 2017, ia kemudian mengajar tahfizh di Al-Kausar
Boarding School Parungkuda Sukabumi.

la mulai aktif menulis buku sejak tahun 2014. Dan buku
ini adalah buku yang ke-23 yang sudah ditulisnya. Buku-
buku sebelumnya yang sudah ditulisnya masing-masing
berjudul: 1) Sabar dan Istiqgamah: Bekal Para Penghafal al-
Qur'an (DiandraKreatif), 2) 120 Hari Hafal al-Qur'an
(DiandraKreatif), 3) Raih Berkah Ramadhan Bersama al-
Qur'an (DiandraKreatif), 4) Hati-hati dalam Berprasangka!
(DiandraKreatif), 5) Mutasyabih Lafzhi: Ayat-ayat al-Qur'an
denganKemiripan Redaksi(DiandraKreatif),6) Ramzuttikrar:
Kunci Nikmatnya Menjaga Hafalan al-Qur'an (Diandra
Kreatif), 7) Mendidik dengan Teladan yang Baik (Diandra
Kreatif), 8) Jangan Jadi Mantan Hafizh (DivaPress), 9) Like
a Star: Jadi Jomblo Hafizh Qur’an (Grasindo), 10) 40
Alasan Anda Menghafal al-Qur’an (Pustaka Al-Kautsar),
11) Meluruskan 33 Mitos dan Pandangan Keliru Seputar
Menghafal al-Qur’an (DivaPress), 12) Bela al-Qur’an,
Agar al-Qur'an Membela Kita! (DiandraKreatif), 13) 50
Kesalahan dalam Menghafal al-Qur’an (Tiga Serangkai),
14) 140 Permasalahan Fiqih Seputar Membaca al-Qur’an
(DiandraKreatif), 15) 80 Permasalahan Fiqih Seputar
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Mushaf al-Qur’an (DiandraKreatif), 16) 60 Godaan Peng-
hafal al-Qur’an dan Solusi Mengatasinya (DiandraKreatif),
17) Rahasia di Balik Dahsyatnya Hafalan Para Ulama
(DivaPress), 18) Hafal al-Qur’an Sambil Kuliah (Diandra
Kreatif), 19) The Real Hafizh (DiandraKreatif), 20) Akhlak
Penghafal al-Qur’an (DiandraKreatif), 21) Permasalahan
Figih Seputar al-Qur’an (DiandraKreatif), 22) Mengapa Aku
Sulit Menghafal al-Qur’an? (DiandraKreatif).

Bagi yang ingin berkomunikasi dengannya dapat mela-
lui email: ceceabdulwaly@gmail.com, fb: Cece Abdulwaly,
instagram: @ceceabdulwaly, WA: +62-857-2246-4981.
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